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Nama Auditi : PT ADITYA KIRANA MANDIRI 
Ruang Lingkup 
Sertifikasi 

: Sertifikasi PHL pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri seluas 42.700 Hektar 
di Kab. Berau Prov. Kalimantan Timur 

Tahapan Kegiatan : RESERTIFIKASI 
Tanggal Audit : 31 Mei - 6 Juni 2023 

 

 

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI / VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI) PELAKSANA KEGIATAN 

RESERTIFIKASI : 

a. Nama LPVI : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

b. Alamat Kantor : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma 

Bangsa No. 80 Samarinda.75121 

c. Email : trustindoprimakarya@gmail.com 

d. Nomor Akreditasi 

KAN 
: 

LPVI-017-IDN  

Masa berlaku  20 Maret 2023 s.d. 26 September 2025 

e. Penetapan LPVI 

: 

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.SK.4767/MenLHK-

PHL/Set.5/KUM tanggal 13 April 2023 

f. Penanggung Jawab 

LPVI 

: Ir. Kurnia, IPU  

g. Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia, IPU  

h. Tim Audit : 1. Ir. Wasis Kuncoro  (Auditor Sosial / Ketua Tim Audit) 

2. Hera Hendarsana, S.Hut  (Auditor Prasyarat) 

3. Wuri Pratini Hawiati, S.Hut (Auditor Produksi) 

4.   Hartati Saat, S.Si (Auditor Ekologi) 

5.   M. Ngizudin, S.Hut (Auditor VLHH Kayu) 

 

2. IDENTITAS PBPH / AUDITI 

a. Nama PBPH : PT ADITYA KIRANA MANDIRI 

b. Alamat Kantor : Jl. Purworejo No. 24 Menteng - Jakarta Pusat  

c. Nomor SK PBPH : No. 862/Kpts-VI/1999 tanggal 12 Oktober 1999 Jo. 

No. SK.666/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021  

Tanggal 7 September 2021 

d. Luas dan Lokasi : Seluas 42.700 Hektar  di Kab. Berau  Prov. Kalimantan Timur  

e. Jenis Usaha 

Pemanfaatan Hutan 

: Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) Hutan Alam 

pada Kawasan Hutan Produksi 

f. Pengurus Badan 

Usaha 

: -  Erwan Soekardja (Komisaris Utama) 

-  H. Djohansyah Ramlie (Direktur Utama) 

-  Ade Firmansyah (Direktur) 

g. MR Kegiatan Audit : Agung Budi Prahargiyo  
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3. RINGKASAN PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN  

 

3.1 KEGIATAN AUDIT : 

 

1) Koordinasi dengan Instansi Kehutanan Di Daerah : 

a) Sebelum penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 31 Mei 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rawa Indah Samarinda diterima oleh Bpk. Antonci Leo (Kasi 

PEPHPHL) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, tanggal 31 Mei 2023 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa, Samarinda, diterima 

oleh Bpk. Mardjohansyah R. (Kasi PHHP-PNBP) 

b) Setelah penilaian lapangan, dilakukan dengan : 

1. BPHL Wilayah XI Samarinda, tanggal 6 Juni 2023 di Kantor BPHL Wil. XI 

Samarinda Jalan Rawa Indah diterima oleh Bpk. Antonci Leo (PEPHPHL) 

2. Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur, tanggal 6 Juni 2023 di Kantor Dinas 

Kehutanan Prov. Kalimantan Timur Jalan Kesuma Bangsa, Samarinda diterima 

oleh Bpk. H. Susilo Pranoto (Kabag PH) 

 

2) Rapat Konsultasi Publik dengan Masyarakat Setempat : 

Dilakukan pada tanggal 1 Juni 2023 bertempat di Ruang Meeting Hotel Mitra Berau dan 

dihadiri oleh perwakilan dari : 

a. Desa / Kampung Long Duhung 

b. Desa / Kampung Long Keluh 

c. KPHP Berau Barat 

 

3) Penilaian Kinerja PHL : 

Dilakukan mulai tanggal 31 Mei s.d 6 Juni 2023 di lokasi areal PBPH PT Aditya Kirana 

Mandiri di Kab. Berau  Prov Kaltim, meliputi kegiatan : 

 

No

. 

Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

 

1. Pertemuan 

Pembukaan 

1 Juni 

2023 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap 

auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus mengkonfirmasi 

pemahaman/ persetujuan auditi terkait susunan tim 

audit, maksud dan tujuan audit, metode audit, 

waktu audit, kriteria acuan audit yang digunakan, 

rincian kegiatan audit dan temuan audit. 

. 

2. Verifikasi 

Dokumen 

dan Observasi 

Lapangan 

1 - 4  Juni 

2023 

- Penilain kinerja PHL menggunakan kriteria sesuai 

Lampiran 1.1 Kepmen LHK No. SK.9895/ MenLHK-

PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022. 

- Verifikasi legalitas hasil hutan kayu menggunakan 

kriteria sesuai Lampiran 2.1 Kepmen LHK No. 

SK.9895/ MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 
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No

. 

Kegiatan Tanggal Ringkasan Hasil Kegiatan 

 

berdasarkan dokumen dan rekaman pada rentang 

waktu 18 bulan 

 

3. Pertemuan 

Penutupan 

4 Juni 

2023 

- Dihadiri MR auditi dan personel pendamping setiap 

auditor terkait. 

- Menyampaikan sekaligus memintakan persetujuan 

terhadap hasil audit, batas waktu penyelesaian 

temuan ketidaksesuaian dan tahapan kegiatan 

berikutnya. 

- Auditi menyetujui hasil audit, baik terhadap temuan 

kesesuaian maupun temuan ketidaksesuaiannya. 

 

 

4) Evaluasi Temuan Ketidaksesuaian : 

a) Pemenuhan temuan ketidaksesuaian kategori 1 (signifikan) berupa kekurangan 

dokumen dan/atau rekaman, maupun pemenuhan untuk temuan ketidaksesuain 

kategori 2 (belum mencapai nilai Baik atau rentan untuk Tidak Memenuhi standar 

VLHH) berupa action plan, telah diselesaikan pada batas waktu yang ditetapkan, yaitu 

selama 14 (empat belas) hari kalender terhitung tanggal 4 Juni 2023 s.d 18 Juni 2023, 

dan dinilai memadai. 

b) Terhadap temuan ketidaksesuaian kategori 2 yang telah ditetapkan action plan nya, 

dijadikan sebagai CARs (correction activity requests) yang progres kegiatannya akan 

diperiksa pada kegiatan audit berikutnya. 

 

3.2 PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

a) Tanggal  :  5 Juli 2023 

b) Hasil Keputusan :  

1) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri dinyatakan LULUS penilaian kinerja PHL dengan 

predikat SEDANG (Nilai Kinerja Total Indikator PHL mencapai 61,90 % dan 

MEMENUHI Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan) 

2) S-PHL PT Aditya Kirana Mandiri dapat diterbitkan kembali dengan registrasi : 

- Nomor : 019.SPHL.017 

- Masa Berlaku : 15 Agustus 2023 s.d 14 Agustus 2029 

- Ruang Lingkup : PBPH Hutan Alam seluas 42.700 Hektar  di 
Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 
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4. RINGKASAN HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

 

4.1 PENILAIAN TERHADAP STANDAR PENILAIAN KINERJA PHL DI HUTAN PRODUKSI 

 

1) Kriteria : PRASYARAT 

1) Indikator 1.1 :  

KepastianKawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.1.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas 

sesuai tingkat realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku 

laporan TBT, Peta TBT dan BATB). 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tersedia dokumen legal SK PBPH PT Aditya Kirana Mandiri yakni berdasarkan 

Keputusan Menteri LHK No. SK.666/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 Tanggal 

7 September 2021 yang merupakan perubahan atas SK IUPHHK-HA No. 

862/Kpts-IV/1999 Tanggal 12 Oktober 1999 sepanjang menyangkut 

nomenklatur menjadi PBPH untuk pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam.  

b) Sejak terbitnya SK IUPHHK-HA (1999), PT Aditya Kirana Mandiri telah 

merealisasikan penataan batas sepanjang 113,61 km. Sisanya telah ditata batas 

sebelum SK IUPHHK-HA terbit (masih PT Alas Helau) yakni kurang lebih 

sepanjang 78,26 km. 

c) Ketersediaan dokumen administrasi tata batas sesuai tingkat realisasinya 

sebagai berikut: 

1. Laporan TBT No. 2473 Tahun 2009; lengkap dengan peta skala 1:25.000 (3 

lembar) 

2. Laporan TBT No. 1505 Tahun 2010; tidak lengkap dengan peta 

3. Laporan TBT No. 1518 Tahun 2010; lengkap dengan peta skala 1:25.000 (2 

lembar) 

4. Laporan TBT No. 03/BPKH.IV/IUPHHK/I/2019 Tahun 2019; tidak lengkap 

dengan peta 

5. Laporan Tata Batas 96/IV-LAP/1993 Tahun 1993; lengkap dengan peta skala 

1:25.000 (2 lembar) 

6. Laporan TBT No. 1241 Tahun 1997; lengkap dengan peta skala 1:25.000 (3 

lembar) 

7. BATB Tgl 30 November 1998 tidak tersedia. 

Masing-masing Laporan TBT yang tersedia mencakup Pedoman/ Rencana Tata 

Batas, Instruksi Kerja dan BA Pelaksanaan Tata Batas (BATB). 

Tersedia kelengkapan dokumen legal, namun dokumen administrasi tata batas 

tidak lengkap sesuai dengan tingkat realisasi pelaksanaan tata batas yang telah 

dilakukan.  

 

2. Verifier 1.1.2 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Sejak terbitnya SK IUPHHK-HA (1999), PT Aditya Kirana Mandiri telah 

merealisasikan penataan batas areal sepanjang 113,61 km atau sekitar 59%. 

Sisanya telah ditata batas sebelum SK IUPHHK-HA terbit (masih PT Alas Helau) 

kurang lebih sepanjang 78,26 km dan menjadi kewajiban untuk direkonstruksi. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 5 dari 76 
 

b) Selama periode 2021-2023 tidak ada bukti kegiatan pemeliharaan tata batas 

areal. 

c) Hasil pengecekan tata batas areal di lapangan, ditemukan satu lokasi 

penandaan di Km 48 batas dengan areal PT Inhutani I berupa patok tanpa 

identitas dan jalur rintis dengan penandaan cat warna merah pada pohon, yakni 

di Km 48 pada koordinat N 01o 55’ 47,7” E 116o 56’ 55,1” (TBT No. 1241/1997)  

PT Aditya Kirana Mandiri telah melaksanakan tata batas di lapangan sekitar 59%, 

sisanya telah ditata batas ketika masih areal PT Alas Helau dan menjadi kewajiban 

untuk direkstruksi. Selama periode 2021-2023 tidak ada bukti kegiatan 

pemeliharaan tata batas areal 

 

3. Verifier 1.1.3 

( Bobot : 1 ) 

 

: Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not 

Aplicable (NA) apabila tidak terdapat penggunaan) 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Saat ini tidak ada izin usaha/pemanfaatan atau izin penggunaan kawasan di 

dalam areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri di luar skema perizinan 

Kementerian LHK. Namun terdapat desa-desa disekitar areal dimana 

pemukiman masyarakat dan kegiatan pemanfaatan lahannya berada di dalam 

areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri, yakni Desa Long Duhung, Desa Long 

Keluh, Desa Long Pelay dan Desa Long Suluy. 

b) Berdasarkan penafsiran Citra Landsat (Surat No. 

S.1312/IPSDH/PSDH/PLA.1/12/2021) menunjukan di dalam areal PT Aditya 

Kirana Mandiri terdapat : 

- Pertanian lahan kering seluas 1.061 Ha (2,5%) 

- Tanah terbuka seluas 106 ha (0,2%) 

c) Hasil monitoring sampai dengan April 2023 menunjukan bahwa perladangan 

masyarakat di dalam areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri adalah seluas 

±2.838,51 Ha 

d) Hasil observasi lapangan menunjukan pemukiman Desa Long Duhung dan 

kegiatan perladangan masyarakatnya terdapat di dalam areal PBPH PT AKM (N 

01o 51’ 8” E116o 57’ 10”). Terdapat upaya penataan batas partisipatif namun 

baru sebagian kecil. 

e) Tidak ada bentuk pelaporan data monitoring penggunaan areal diluar kegiatan 

PBPH kepada instansi terkait. 

Terdapat penggunaan areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri berupa pemukiman 

masyarakat desa dan perladangan. Terdapat upaya monitoring namun tidak ada 

bentuk pelaporan kepada instansi terkait 

 

4. Verifier 1.1.4 

( Bobot : 2 ) 

 Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi 

NILAI KINERJA : Baik / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Terdapat 4 desa yang pemukiman dan perladangan masyarakatnya berada di 

dalam areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri yakni Desa Long Duhung, Desa 

Long Keluh, Desa Long Pelay dan Desa Long Suluy. Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil penafsiran Citra Landsat (2021) yang menunjukan adanya 

pertanian lahan kering seluas 1.061 Ha (2,5%) dan tanah terbuka seluas 106 

ha (0,2%). 
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b) Hasil monitoring sampai dengan April 2023 menunjukan bahwa perladangan 

masyarakat di dalam areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri adalah seluas 

±2.838,51 Ha atau sekitar 7%. 

Dengan demikian penguasaan areal oleh PBPH PT Aditya Kirana Mandiri sekitar 

93%. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 14/18 x 100% = 77,78% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

2) Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi 

1. Verifier 1.2.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

yang sesuai dengan PHL 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Terdapat dokumen visi dan misi perusahaan (PT Aditya Kirana Mandiri) yang 

ditetapkan (update) berdasarkan SK Direktur No. 010/AKM-Ia/02/12 tanggal 15 

Februari 2022. 

b) Visi dan misi perusahaan dinilai telah sesuai prinsip-prinsip pengelolaan hutan 

lestari, antara lain mencakup kelestarian aspek produksi, aspek lingkungan dan 

aspek sosial.  

c) Selama periode 2018 s/d 2021, visi dan misi perusahaan telah disosialisasikan 

kepada karyawan dan masyarakat desa sekitar areal yang dibuktikan dengan 

Berita Acara, namun selama periode 2022-2023 tidak ada kegiatan sosialisasi 

visi dan misi perusahaan. Sosialisasi kepada karyawan saat ini dibuat dalam 

bentuk papan visi dan misi perusahaan yang dipasang di lingkungan Base 

Camp. 

Dokumen visi dan misi tersedia, legal dan sesuai dengan kerangka PHL, namun 

selama periode 2022-2023 tidak ada bukti sosialisasi. 

 

2. Verifier 1.2.2 

( Bobot : 2 ) 

 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kesesuaian implementasi PHL dengan visi dan misi PHL adalah sebagai berikut :  

1) Terwujudnya unit pengelolaan hutan produksi yang efektif, efisien dan dijamin 

dengan kepastian hukum terhadap status dan keberadaan kawasan hutan 

(pencapaian: 80%) 

Mencakup implementasi kegiatan inventarisasi hutan, ketersediaan dokumen 

perencanaan, penerapan sistem silvikultur TPTI dan kepastian kawasan. 

2) Meningkatkan prakarsa, pemberdayaan dan partisipasi masyarakat setempat 

(pencapaian: 70%) 

Mencakup implementasi distribusi manfaat melalui peningkatan aktivitas dan 

manfaat ekonomi masyarakat setempat.  

3) Meningkatkan upaya konservasi sumberdaya alam secara terencana untuk 

melestarikan keanekaragaman hayati (pencapaian: 60%) 

Mencakup alokasi dan pengelolaan kawasan lindung, serta identifikasi dan 

pengelolaan flora-fauna. 
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4) Memacu pembangunan wilayah dan dukungan terhadap penyelenggaraan 

otonomi daerah (pencapaian: 70%) 

Mencakup implementasi tanggung jawab sosial perusahaan 

5) Meningkatkan lapangan pekerjaan, kesempatan usaha, pendapatan 

masyarakat, pendapatan daerah, dan penerimaan negara (pencapaian: 70%) 

Mencakup implementasi distribusi manfaat, pemenuhan kewajiban pajak dan 

pembayaran PNBP. 

6) Melaksanakan pengusahaan hutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

berupaya memperoleh sertifikasi PHPL (pencapaian: 70%) 

Mencakup kepatuhan terhadap ketentuan peraturan yang berlaku dan penilaian 

kinerja PHL. 

Implementasi PHL 70% sesuai dengan visi dan misi PHL.  

 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

3) Indikator 1.3 :  

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerjakan tenaga profesional bidang kehutanan dan tenaga lain 

yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari. 

1. Verifier 1.3.1 

( Bobot : 2 ) 

: Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya 

pengelolaan hutan yang lestari 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tersedia SK Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri No. 

006/AKM/DIREKSI/II/2022 tanggal 28 Februari 2022 tentang Struktur 

Organisasi, Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

b) Struktur Organisasi (SO) yang dibentuk dilengkapi dengann Bagan SO dan Job 

Description. Namun jobdes hanya tersedia untuk level komisaris, direksi 

sampai Kabag, sedangkan level pelaksana di lapangan mulai dari Kasi kebawah 

sesuai SO tidak tersedia.  

c) Bagan struktur organisasi telah sesuai dengan kerangka PHL, yakni mencakup 

pembagian tugas pengelolaan aspek perencanaan, produksi, ekologi dan 

sosial. 

d) Hasil verifikasi menunjukan bahwa implementasi penempatan personil di 

lapangan tidak sepenuhnya sesuai dengan SO. 

Tersedia SO dan job description yang telah disahkan oleh Direksi, dan sesuai 

dengan kerangka PHL, namun implementasi penempatan personil hanya Sebagian 

sesuai SO.  

 

2. Verifier 1.3.2 

( Bobot : 2 ) 

 

: Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga 

teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang 

kegiatan pengelolaan hutan sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Buruk  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan di PT Aditya Kirana Mandiri 

adalah sebagai berikut : 

1) Sarjana Kehutanan : tersedia 4 orang dari kebutuhan 2 orang 
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 Bertugas dan tersebar di Kantor Perwakilan, Kantor Cabang, Bagian 

Perencanaan dan Bagian Pembinaan Hutan 

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) : tersedia 4 orang dari 

kebutuhan 4 orang 

 Bertugas dan tersebar di Kantor Cabang, Bagian Produksi dan Bagian 

Logistik 

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) : 

No

. 

Kompeten

si 

GANISPH 

JUMLAH Bidang Penugasan di 

Lapangan Kebutuha

n 

Realisas

i 

1. Kurpet 1 -  

2. Canhut 2 1 Bagian Perencanaan 

3. PKB 2 4 Bagian Produksi, Bagian 

Perencanaan dan SIM 

PHPL 

4. Nenhut 2 -  

5. Binhut 2 -  

 

b) Dokumen legal kompetensi GANISPH sesuai penugasan yang diberikan, untuk 

setiap GANISPH yang tersedia lengkap dan sah, meliputi : 

a. Sertifikat Pelatihan; 

b. Sertifikat Uji Kompetensi GANISPH; 

c. Kartu / SIM GANISPH; 

d. Surat Persetujuan Penugasan GANISPH dari Kepala BPHL; 

e. Surat Penempatan GANISPH dari Direktur PT Aditya Kirana Mandiri 

c) Pemenuhan berdasarkan jumlah tenaga profesional bidang kehutanan dengan 

mempertimbangkan pemenuhan setiap kualifikasi adalah 52%.  

d) Pemenuhan khusus GANISPH adalah 63%. 

Realisasi pemenuhan tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana Kehutanan, 

tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) pada bidang kegiatan 

/ organisasi pengelolaan hutan serta Ganis PHL <70% dari kebutuhan yang 

tercantum dalam dokumen perencanaan (RKUPH 2022-2023) 

 

3. Verifier 1.3.3 

( Bobot : 2 ) 

: Peningkatan kompetensi SDM 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Upaya pemeliharaan dan peningkatan kompetensi Tenaga Teknis Kehutanan, 

termasuk untuk GANISPH dilakukan oleh PT Aditya Kirana mandiri dengan 

pelaksanaan pelatihan/penyegaran dan penilaian kinerja/ kompetensi.  

b) Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan pada 

Penilikan ke-4 adalah 78% dari rencana. Pada periode 2021 – 2023 tidak 

tersedia data rencana peningkatan kompetensi SDM khususnya tenaga 

profesional bidang kehutanan, namun terdapat realisasinya sebagai berikut : 

- Uji komptensi GANISPH : 6 orang (2022) 

- Upgrading GANISPH : 2 orang (2022) 

- Penilaian Kinerja : 5 orang (2023) 

- Pelatihan RIL-C : 6 orang (2022) 

- Sosialisasi standar PHPL dan VLK: 3 orang (2023) 

Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana 

Kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) antara 50-

70% dari rencana yang tercantum dalam dokumen perencanaan.  
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4. Verifier 1.3.4 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan 

(sarjana kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain) 

NILAI KINERJA : Baik  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Ketersediaan tenaga profesional bidang kehutanan yang terdiri dari Sarjana 

Kehutanan, Diploma dan SMK Kehutanan, serta GANISPH seluruhnya merupakan 

tenaga kerja PT Aditya Kirana Mandiri dengan bukti antara lain : 

- Tercatat dalam Daftar Karyawan yang dilaporkan kepada instansi terkait; 

- Terpelihara dokumen GANISPH yakni sertifikat pelatihan, sertifikat kompetensi, 

surat penugasan dan penempatan. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 13/21 x 100% = 61,90% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

4) Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi 

dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/Pemegang PBPH Hutan Produksi 

 

1. Verifier 1.4.1 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Aditya Kirana Mandiri memiliki perangkat sistem informasi manajemen 

berbasis teknologi, antara lain untuk mendukung komunikasi dan pelaporan 

baik untuk kebutuhan internal perusahaan dan juga SIM miliki Kementerian 

LHK.  

b) Sampai tahun 2021 (Penilikan Ke-4) keberadaan perangkat SIM dinilai 

memadai dan berfungsi dengan baik di Kantor Cabang maupun di Base Camp 

(lapangan), seperti perangkat PC, Laptop, Handphone, Modem Internet, VSAT, 

Radio Komunikasi, dan lain-lain. 

c) Hasil wawancara dan verifikasi bahwa keberadaan perangkat SIM PT Aditya 

Kirana Mandiri khususnya di lapangan (Base Camp) adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat PC dan laptop berfungsi baik 

2. VSAT tidak berfungsi dengan baik 

3. Radio Komunikasi di camp tidak berfungsi dengan baik 

4. Radio mobile di unit operasional dan Logging berfungsi baik  

d) Komunikasi dan pelaporan dari lapangan ke Kantor Berau dan Logpond dikirim 

via telepon dan aplikasi WhatsApp mengandalkan jaringan sinyal Telkomsel di 

Km 52 (±500 m dari Base Camp). Sedangkan untuk aplikasi SIM milik 

Kementerian LHK lebih banyak dioperasionalkan di Kantor Berau. 

 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki perangkat sistem informasi manajemen 

berbasis teknologi, namun khususnya di lapangan beberapa perangkat tidak 

berfungsi dengan baik.  

 

2. Verifier 1.4.2 

( Bobot : 1 ) 

 Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama periode penilaian audit, bukti keberadaan SPI PT Aditya Kirana Mandiri 

dapat ditunjukan dengan penetapan SPI berdasarkan SK Direktur No. 

028/AKM-IA/10.08 tanggal 02 Oktober 2019, dengan personil SPI atas nama 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 10 dari 76 
 

Ir. Adi Prasetya (Ketua SPI merangkap Bidang Forsetry), Donce Pradono, SE 

(Bidang HRD) dan Dewi Ismiati, SE (Bidang Keuangan). Bukti kegiatan 

monitoring dan evaluasi oleh SPI yang dapat ditunjukan terakhir pada tahun 

2020 sesuai dengan dokumen laporan SPI No. 001/AKM-SPI/12.20 tanggal 15 

Desember 2020.  

b) Berdasarkan hasil wawancara dengan Management Representatif PT Aditya 

Kirana Mandiri bahwa selama periode 2021-2022 tidak ada bukti kegiatan SPI 

atau internal audit. Selama ini pengawasan dilakukan dari manajemen pusat 

dan lebih mencakup bidang keuangan dan logistik. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki SPI, tetapi belum berjalan dengan efektif untuk 

mengontrol pelaksanaan kegiatan.  

 

3. Verifier 1.4.3 

( Bobot : 2 ) 

: Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi. 

NILAI KINERJA : Buruk / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama periode 2018 s/d 2020 terdapat bukti kegiatan pengawasan internal 

berupa laporan SPI, dan pada periode tersebut dinilai terdapat keterlaksanaan 

sebagian tindakan koreksi dan pencegahan manajemen berbasis hasil 

monitoring dan evaluasi.  

b) Selama periode 2021-2022 diakui bahwa tidak ada kegiatan dan laporan 

pengawasan oleh SPI, sehingga selama 2 tahun terakhir tidak tersedia bukti 

tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi. 

 

4. Verifier 1.4.4 

( Bobot : 2 ) 

: Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK 

dan instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Aditya Kirana Mandiri telah menunjuk personel sebagai petugas atau 

operator pelaksana opersional SIM milik Kementerian LHK sebagai berikut :  

- Petugas Operator SIPUHH ditetapkan berdasarkan SK Direktur No. 

010/AKM-Ib/10.15 Tgl 5 Oktober 2015 

- Petugas Operator SIPNBP ditetapkan berdasarkan SK Direktur No. 010/AKM-

Ib/2016 Tgl 02 Juli 2016 

- Petugas Operator SICAKAP ditetapkan berdasarkan SK Direktur No. 

033/AKM/2021 Tgl 01 Desember 2021 

- Petugas Operator SIPONGI ditetapkan berdasarkan SK Direktur No. 

026/AKM-Ib/XII/2020 Tgl 9 Desember 2020 (Supandi, S.Hut) 

- Petugas Operator SIGANISHUTditetapkan SK Direktur No. 019/AKM-Ib/12.20 

Tgl 1 Desember 2020 

Namun personel yang ditunjuk dan ditetapkan sebagai operator untuk 

menjalankan seluruh SIM milik Kementerian LHK hanya 1 orang yakni Sdr. 

Supandi, S.Hut. Hal tersebut tidak sejalan dengan pembagian tugas dan 

bidang sebagaimana struktur organisasi yang ditetapkan. 

b) PT Aditya Kirana Mandiri belum menunjuk dan menetapkan operator SIMPEL 

dan sejauh ini SIM tersebut belum dioperasikan oleh PT Aditya Kirana Mandiri 

c) Hasil pemeriksaan pada aplikasi SIM milik Kementerian LHK oleh PT Aditya 

Kirana Mandiri adalah sebagai berikut : 

- SIPUHH dan SIPNBP; diimplementasikan dengan baik sesuai dengan 

realisasi kegiatan PUHH di lapangan 

- SICAKAP; tersedia laporan, namun beberapa laporan dinyatakan terlambat, 

dan data pada laporan tidak lengkap 

- SIPONGI; laporan tidak lengkap 
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- SIGANISHUT; data dan pelaporan lengkap untuk 4 GANISPH yang aktif 

- SIMPEL; belum tersedia 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki tenaga pelaksana untuk seluruh Sistem 

Informasi Manajemen pada Kementerian LHK kecuali SIMPEL yang ditunjuk oleh 

Direksi, namun belum patuh melaksanakan pelaporan sesuai ketentuan. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 12/21 x 100% = 57,14% = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

5) Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

 

1. Verifier 1.5.1 

( Bobot : 2 ) 

: Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama periode penilaian audit tahun 2018 s.d 2023, PT Aditya Kirana Mandiri 

telah menyusun dan menetapkan RKT sebagai berikut :  

- RKTUPHHK-HA Tahun 2018 disahkan berdasarkan SK Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur No. 522.110.1/200/Kpts/RKT/DK-

II/2018 tanggal 7 November 2018 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2019 disahkan berdasarkan SK Kepala Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur No. 522.110.1/72/Kpts/RKT/DK-

II/2019 tanggal 8 April 2019 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2020 disahkan secara self approval berdasarkan SK 

Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri No.001/AKM/Kpts-RKT/I/2020 

tanggal 22 Januari 2020 

- RKTUPHHK-HA Tahun 2021 disahkan secara self approval berdasarkan SK 

Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri No. 01/AKM/Kpts-RKT/I/2021 

tanggal 11 Januari 2021 

- RKTPH Tahun 2022 disahkan secara self approval berdasarkan SK Direktur 

Utama PT Aditya Kirana Mandiri Nomor: 062/AKM/Kpts-RKT/IX/2022 tanggal 

15 Agustus 2022 

- RKTPH Tahun 2022 disahkan secara self approval berdasarkan SK Direktur 

Utama PT Aditya Kirana Mandiri Nomor : 0 0 1 /AKM/Kpts-RKT/I/2023 tanggal 

27 Januari 2023 

b) PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan sosialisasi RKT kepada masyarakat 

desa yang terdampak langsung kegiatan operasional RKT, sebagai berikut: 

- Sosialisasi RKT 2018 dan RKT 2019 dilakukan kepada masyarakat Desa Long 

Duhung, Desa Long Pelay dan Desa Long Keluh 

- Sosialisasi RKT 2020 dan RKT 2021 dilakukan kepada masyarakat Desa Long 

Duhung dan Desa Long Keluh 

- Sosialisasi RKTPH 2022 dan RKTPH 2023 dilakukan kepada masyarakat Desa 

Long Duhung dan Desa Long Keluh, namun tidak ada bukti terdokumentasi.  

- Hasil wawancara dengan Management Representatif PT Aditya Kirana 

Mandiri bahwa setiap akan memulai RKT diawali dengan kegiatan sosialisasi 

dan upacara adat pembukaan RKT bersama masyarakat.  

- Hasil konfirmasi kepada masyarakat yakni Kepala Desa Long Duhung dan 

Kepala Desa Long Keluh bahwa ada realisasi kegiatan sosialisasi RKT ke 

pihak desa. 
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c) Terdapat kesepakatan antara PT Aditya Kirana Mandiri dengan masyarakat 

desa terdampak mengenai kompensasi/fee kayu kepada masyarakat, namun 

kesepakatan tersebut tidak tertulis. Hasil produksi RKT 2021 dan RKTPH 2022 

belum dapat dipenuhi pembayarannya kepada masyarakat. 

Kegiatan RKT yang mempengaruhi hak-hak masyarakat setempat telah 

dikonsultasikan/disosialisasikan dan telah mendapatkan persetujuan dari 

masyarakat dalam bentuk kesepakatan (tidak tertulis) mengenai kompensasi/ fee 

kayu. Namun PT Aditya Kirana Mandiri belum memenuhi pembayaran hasil 

produksi RKT 2021 dan RKTPH 2022 kepada masyarakat. 

 

2. Verifier 1.5.2 

( Bobot : 1 ) 

 Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Alokasi Kawasan Lindung di areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah 

mengalami beberapa kali perubahan, sebagai berikut : 

- Berdasarkan Revisi RKU 2012-2021 tanggal 31 Agustus 2016 dan SK 

Direktur PT Aditya Kirana Mandiri No. 041/AKM-Ia/09.16 tanggal 12 

September 2016 tentang Penetapan Kawasan Lindung seluas ±4.753 Ha 

terdiri dari Sempadan Sungai, Kawasan Konservasi Insitu (KKI), Buffer Zone 

Hutan Lindung dan Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN).  

- Berdasarkan Revisi RKU 2012-2021 tanggal 20 Desember 2020 dan SK 

Direktur PT Aditya Kirana Mandiri No. 14/AKM-VII/2021 tanggal 2021 tentang 

Revisi Penetapan Kawasan Lindung yakni menjadi seluas ±8.055 Ha terdiri 

dari Sempadan Sungai, KKI, Buffer Zone Hutan Lindung, KPPN dan Lereng 

E (>40%). 

- Berdasarkan RKUPH 2022-2031 dan SK Direktur PT Aditya Kirana Mandiri 

No. 002/AKM/DIREKSI/IX/2022 tanggal 13 Agustus 2022 menjadi seluas 

±9.874 Ha terdiri dari Buffer Zone, Tegakan Benih, KPPN, KPSL, Daerah Mata 

Air, Sungai dan Sempadan Sungai, Hutan Lindung dan Lereng >40%.  

b) Selama periode penilaian audit, PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan 

sosialisasi Kawasan Lindung kepada masyarakat desa terdampak oleh RKT 

berjalan, sebagai berikut: 

- Tahun 2018 dan 2019 sosialisasi kepada masyarakat Desa Long Duhung, 

Desa Long Keluh dan Desa Long Pelay 

- Tahun 2020 dan 2021 sosialisasi kepada masyarakat Desa Long Duhung dan 

Desa Long Keluh 

- Tahun 2023 sosialisasi kepada masyarakat Desa Long Duhung 

Desa-desa sekitar areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri yang belum 

mendapatkan sosialisasi Kawasan Lindung adalah Desa Long Suluy dan Desa 

Long Lamcin.  

c) Belum ada bukti persetujuan dari para pihak desa terdampak mengenai 

penetapan Kawasan Lindung di areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. 

Penetapan kawasan lindung di areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri yang 

menyangkut kepentingan langsung masyarakat pada RKT berjalan telah 

disosialisasikan, namun belum terdapat bukti persetujuan dari para pihak di desa 

terdampak. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 x 100% = 66,67% = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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2) Kriteria : PRODUKSI 

6) Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1  

( Bobot : 1 ) 

: Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat 

yang berwenang. 

NILAI KINERJA : BAIK / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. telah memiliki dokumen RKUPH periode 

berjalan tahun 2012 - 2021 yang telah disahkan berdasarkan Keputusan 

Menteri Kehutanan  No SK.20/BUHA-2/2012 tanggal 10 Februari 2012, 

tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK 

Pengesahannya. 

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit tahun 2018-

2023 pernah dilakukan revisi sebanyak 2 (dua) kali, meliputi : 

1) Revisi Ke-1 (kesatu) tahun 2016 

SK Pengesahan : No. SK.4146/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/8/ 2016 

tanggal 31 Agustus 2016. Revisi RKU disebabkan karena adanya 

pengaturan ulang blok tebangan serta penyesuaian perhitungan taksiran 

volume dan luas tebangan, perubahan fungsi kawasan  Hutan yaitu dari 

areal Hutan Produksi Terbatas (HPT) seluas 4.750 Hektar berubah 

menjadi APL (Areal Penggunaan Lain). 

Dokumen RKPUH Revisi 1 tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, 

Lampiran Peta dan SK Pengesahan. 

2) Revisi Ke-2 (kedua) tahun 2020 

SK Pengesahan : No. SK.6572/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/ 2020 

tanggal 2 Desember 2020. Revisi RKU disebabkan karena adanya 

pengaturan dan penataan blok kembali untuk mencapai kelestarian serta 

peningkatan produktifitas pada rotasi berikutnya melalui penerapan 

teknik SILIN. 

Dokumen RKPUH Revisi 2 tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, 

Lampiran Peta dan SK Pengesahan. 

c) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. telah memiliki dokumen RKUPH periode 

berjalan tahun 2022 - 2031 yang telah disahkan berdasarkan Keputusan 

Menteri  Kehutanan  No SK.6478/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/8/2022 tanggal 

12 Agustus 2022, tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta 

dan SK Pengesahannya. 

 

d) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH / Revisi terakhir RKUPH 

PT Aditya Kirana Mandiri, telah sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik 

dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH, fungsi kawasan hutan, jenis usaha 

pemanfaatan yang dikembangkan.   

2. Verifier 2.1.2  

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka 

panjang. 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a. Penataan areal kerja pada periode audit  tahun 2018-2023 PBPH PT Aditya 

Kirana Mandiri sesuai RKUPH yang disahkan, meliputi  

b. Penataan areal kerja PBPH PT Aditya Kirana Mandiri sesuia RKUPH periode 

2012-2021 (Revisi 2016)  yang disahkan, meliputi : 

1. Areal kawasan yang dilindungi : 4.753. Hektar, terdiri dari : 

a. Sempadan Sungai : 1.113 Hektar; 

b. KKI : 1.069 Hektar; dan 

c. BZ. HL : 2.251 Hektar 

2. Areal tidak efektif untuk produksi = 1.342 Hektar; dan 
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3. Areal Budidaya / Produksi = 31.800 Hektar, untuk usaha pemanfaatan 

yang meliputi : usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam; 

c. Penataan areal kerja PBPH PT Aditya Kirana Mandiri sesuia RKUPH periode 

2012-2021 (Revisi 2020)  yang disahkan, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 8.055. Hektar, terdiri dari : 

a. Sempadan Sungai : 1.753 Hektar; 

b. KKI : 516 Hektar;  

c. Lereng E : 2.244 Hektar 

d. BZ. HL : 3.242 Hektar 

2) Areal tidak efektif untuk produksi = 4.907 Hektar; dan 

3) Areal Budidaya / Produksi = 29.738 Hektar, untuk usaha pemanfaatan 

yang meliputi : usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam 

d. Penataan areal kerja PBPH PT Aditya Kirana Mandiri sesuia RKUPH periode 

2012-2021 (Revisi 2020)  yang disahkan, meliputi : 

1) Areal kawasan yang dilindungi : 8.055. Hektar, terdiri dari : 

e. Sempadan Sungai : 1.753 Hektar; 

a. KKI : 516 Hektar;  

b. Lereng E : 2.244 Hektar 

c. BZ. HL : 3.242 Hektar 

2) Areal tidak efektif untuk produksi = 4.907 Hektar; dan 

3) Areal Budidaya / Produksi = 29.738 Hektar, untuk usaha pemanfaatan 

yang meliputi : usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam 

 

e. Tingkat kesesuaian letak dan luas blok RKT pada setiap jenis usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkan : 

 

1. RKT Tahun 2018 sampai RKT 2023 

 

No. 

Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

Luas (Hektar) Letak  

RKT RKU (Peta RKTdan RKU) 

1. 
Kayu Hutan 

Alam 

2018 
RKU Revisi 

2016 
Blok VII 

852 852 Sesuai luas dan letak 

100%   

2 
Kayu Hutan 

Alam 

2019 
SK perubahan 

blok No.S389 

Blok RKT : II 

Blok RKU : VIII 

1739 1813 Sesuai luas  84,11 % 

852 (CO)   
Letak : Sesuai ada SK 

perubahan Blok. 

95,92%  

3 
Kayu Hutan 

Alam 

2020 
RKU Revisi 

2016 
Blok RKT : IX 

831 988 Blok RKU : IX 

861 (CO)   Sesuai luas 84,11% 

84,11%  

 
Kayu Hutan 

Alam 

2020 
RKU Revisi 

2020 
Blok RKT : IX 

1.499 1.499 Blok RKU : IX 

861 (CO) 

(CO) 
  Sesuai luas 100 % 
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100 %  

4 
Kayu Hutan 

Alam 

2021 
RKU Revisi 

2020 

Blok RKT dan RKU : X 

Sesuai luas 100% 

 

1.306 1.306  

1.432 (CO)   

100%  

5 
Kayu Hutan 

Alam 

2022 
RKU 2022-

2031 

 Blok RKT dan RKU : 

XI 

Sesuai luas 100% 

 

1.028 1.028   

972 (CO)   

100%    

6 
Kayu Hutan 

Alam 

2023 
RKU Periode 

2022-2031 

 Blok RKT dan RKU : 

XII 

Sesuai luas : 100% 

 

 899  899   

 1.027 (CO)     

 100%   

 

Rata – rata kesesuaian luas adalah 97,15 % terdapat kesesuain letak blok 

RKT dan RKU. 

 

3. Verifier 2.1.3 

( Bobot : 1 ) 

: Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada setiap unit usaha 

yang dikembangkan berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap RKT 2021, 

2022 dan 2023) adalah : 

 

1) RKT Tahun 2021. 

 

▪ Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam  : 

- IS  5% atau sepanjang 1.500  meter; 

- Titik Koordinat :  

No Kegiatan Koordinat Keterangan 

1 Batas Blok RKT 

2021 

  

 Plang RKT 2021 1°50’49.2’’ N 

116°54´06,7’’ E 

Batas dengan 

Blok 2022, 

plang dan 

rintisan polet 

merah 2 

terlihat jelas di 

lapangan 

 Plang batas petak 

BC 26 dan BD 26 

1°50’43,5’’ N 

116°55´24,1’’ E 

Plang petak 

tidak 

ditemukan . 
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 Plang batas petak 

BB 25, BC 25, BB 

26 dan BC 26 

1°51’23,0’’ N 

116°54´46,3’’ E 

Plang dan 

rintisan polet 

satu merah 

terlihat jelas di 

lapangan 

 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan rintisan, pal / patok batas terlihat jelas di lapangan 

tetapi ada plang batas petak yang tidak ditemukan dilapangan  

Nomor  petak BC 26 dan  BD 26. 

 

2) RKT Tahun 2022 

 

a) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam   : 

- IS  5% atau sepanjang 1.500 meter; 

- Titik Koordinat :  

No Kegiatan Koordinat Keterangan 

1 Batas Blok RKT 

2022 

  

 Plang RKT 2022 1°50’49,2’’ N 

116°54´06,7’’ E 

Tanda batas 

blok RKT 2022 

dan 2021. 

Plang RKT dan 

rintisan polet 

merah 2 

terlihat jelas di 

lapangan 

 Plang batas petak 

AX 26 dan AY 26 

1°50’53,5’’ N 

116°53´02,3’’ E 

Plang dan 

rintisan polet 

satu merah 

terlihat jelas di 

lapangan 

 

- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan rintisan, pal / patok batas, penomoran petak. 

 

3) RKT 2023 

b) Blok Usaha pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam   : 

- IS  5% atau sepanjang 1.500 meter; 

- Titik Koordinat :  

No Kegiatan Koordinat Keterangan 

1 Batas Blok RKT 

2023 

  

 Plang RKT 2023 1°50’56,2’’ N 

116°52´29,4’’ E 

Plang terlihat 

jelas di 

lapangan 

 Batas petak AW 25 

dan AX 25 

1°51’33,2’’ N 

116°51´43,1’ E 

Tidak dapat 

terakses, jalan 

menuju petak 

kurang 

terpelihara 
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- Tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi 

keberadaan rintisan, pal / patok batas dan  plang untuk penomoran 

petak untuk AW 25 dan AX 25 tidak dapat terakses. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 11/12 X 100% = 91,67 %  = BAIK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 3 

 

7) Indikator 2.2 :  

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan hutan, dan/atau jasa 

lingkungan 

 

1. Verifier 2.2.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa 

lingkungan) yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. telah memilki data potensi untuk setiap jenis 

usaha pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa : 

 

No

. 

Jenis Usaha Sumber Data Potensi 

1. Pemanfaatan Hasil Hutan 

Kayu Alam 

a. IHMB  

b. LHC 

 

b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Buku dan Peta-Peta 

Lampirannya, serta SK Pengesahan untuk IHMB sesuai dengan arahan Surat 

Plt Direktur  PUPH Nomor S.20/PUPH/RKU/HPL.I/1/2022 tanggal 18 Januari 

2022. 

c) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di : 

1) Petak BA 26 RKT 2023 jalur 8 dan 32 , diketahui potensi kayu sesuai 

dengan hasil LHC 

2) Petak BA 26 RKT 2023 jalur 48,49, 50, diketahui belum sesuai dengan 

peta pohon. 

2. Verifier 2.2.2 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha 

pemanfatan hutan sesuai ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. telah dilakukan sesuai 

daya dukungnya, berdasarkan : 

a) Volume produksi ditentukan berdasarkan survey potensi belum berdasarkan 

riap tegakan 

b) Tidak pernah realsiasi produksi. melampaui JTT (Jatah tebangan tahunan) 

 

Nilai Kinerja Indikator : 6/9 X 100% = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

:  2  
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8) Indikator 2.3 :  

Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian hutan. 

 

1. Verifier 

2.3.1 

( Bobot : 1 

) 

: Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT telah membuat SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu 

(hutan alam ), meliputi  : 
No. JUDUL  

 

PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 Penataan Areal Kerja (PAK) dan IK PAK Permen LHK No.8 tahun 2021 Lampiran X. 

(Peraturan dalam SOP masih belum relevan) 

2 Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan 

(ITSP) dan IK ITSP 

Permen LHK No.8 tahun 2021 Lampiran IX. 

Peraturan dalam SOP masih belum relevan 

3 Pembukaan Wilayah Hutan (PWH) dan IK PWH Permen LHK No.8 tahun 2021 Lampiran X. 

 

4 Pemanenan Ramah Lingkungan Permen LHK No.8 tahun 2021 Lampiran XIV. 

Acuan dalam SOP : Belum sesuai 

  Acuan belum sesuai dan isi belum sesuai 

5 Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman 

Pengayaan 

Permen LHK No.8 tahun 2021 Lampiran X. 

6 Pembebasan Pohon Binaan Permen LHK No.8 tahun 2021 Lampiran X. 

 

7 Pengamanan dan Perlidungan Hutan 

08/AKM-BC/SOP.HRD/IV/2020 

Tanggal 27 Des 2019 

Permen LHK No.8 tahun 2021 Lampiran X.  

 

Acuan dalam SOP : Belum sesuai 

 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan sebagian mengacu  

kepada pedoman teknis yang sesuai  . 

 

2. Verifier 

2.3.2 

(Bobot : 2 ) 

 

: Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Tingkat implementasi SOP di lapangan : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam)  belum seluruhnya 

terimplementasikan di lapangan, yaitu untuk kegiatan pemeliharaan tanaman 

dengan alasan kekurangan SDM, Pemanenan RIL dengan alasan kurangnya 

sosialisasi dan mengutamakan produksi kayu. 

b) Terhadap SOP yang telah diimplementasikan di lapangan, dilakukan pemeriksaan 

kesesuaiannya, masing-masing : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam sebagian belum sesuai, 

dengan SOP. 

• PAK , telah diimplementasikan, tidak sesuai kurangnya pemeliharaan 

• ITSP : telah Sebagian sesuai SOP 

• PWH : telah sesuai dengan SOP 

• Pemanenan RIL : belum seluruhnya sesuai seperti perencanaan 

pemanenan belum terdapat peta operasional di lapangan dan tidak ada 

kegiatan guludan dan penanaman/rehabilitasi belum sesuai target. 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 19 dari 76 
 

• Penanaman dan pemeliharaan tanaman : Pemeliharaan belum 

terimplementasikan dan untuk kegiatan penanaman jarak tanam belum 

selurhnya sesuai. 

• Pengamanan dan perlindingan hutan : alat damkarhutla belum sesuai dan 

regu pemadam juga belum sesuai. 

 

3. Verifier 

2.3.3 

( Bobot : 2 

) 

: Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin 

kelestarian hutan. 

NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Selama periode audit  tahun 2018 sampai 2023 PBPH PT Aditya Kirana MAndiri telah 

melakukan kegiatan penanaman dan/atau pemulihan sumberdaya hutan yang 

dimanfaatkannya, meliputi : 

1) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan alam) : 

 

a) Kegiatan : Penanaman 

 

NO KEGIATAN 
RENCANA REALISASI % 

LUAS (HA) BATANG LUAS (HA) BATANG   

I BLOK RKT 2018           

1 Pengadaan bibit   15000   8000 53,33% 

2 Pengayaan/ Rehabilitasi   9681   4681 48,35% 

3 Kanan kiri jalan 7,7   2,57   33,38% 

4 tanah kosong           

II BLOK RKT 2019           

1 Pengadaan bibit   25282   11334 44,83% 

2 Pengayaan/ Rehabilitasi   26155   16474 62,99% 

3 Kanan kiri jalan 7,7   4,5   58,44% 

4 tanah kosong           

III BLOK RKT 2020           

1 Pengadaan bibit   22000   19695 89,52% 

2 Pengayaan 19,43   15,65   80,55% 

3 Rehabilitasi 4,7   3,71   78,94% 

4 Kanan kiri jalan 1,7   1,7   100,00% 

5 tanah kosong 3,3   2,2   66,67% 

IV BLOK RKT 2021           

1 Pengayaan 10,28 4,112 6,5 2600 63,23% 

2 Rehabilitasi           

3 kanan kiri jalan 2,12 1767 2,1 1650 99,06% 

4 tanah kosong 0,86 409 0,8 365 93,02% 

V BLOK 2022           

1 Pengayaan 0         

2 Rehabilitasi 15   18   120,00% 

3 kanan kiri jalan 5   3   60,00% 
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4 tanah kosong 108   0   0,00% 

5 SILIN 224         

VI BLOK 2023           

1 Pengayaan           

2 Rehabilitasi     16,95     

3 kanan kiri jalan 5         

4 tanah kosong 108         

5 SILIN 224         

  Rata - rata          67,78% 

Sumber :Dokumen RKT, Laporan Audit 

 

Pencapaian = 67,68 % dengan metode penanaman sesuai acuan yang 

dipersyaratkan / standar teknis. 

 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 10/15 X 100%  = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/ 

Bobot 

: 2   

 

4) Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

 

1. Verifier 2.4.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha 

pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Madniri. telah membuat SOP penerapan teknologi 

ramah lingkungan untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu (hutan 

alam /), meliputi  : 

 
No

. 

JUDUL  

 

Tanggal 

Pembuata

n 

PEDOMAN TEKNIS ACUAN 

1 Pemanenan Ramah 

Lingkungan 

 Permen LHK No.8 tahun 2021 

Lampiran XIV. 

 

 

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan isinya  belum 

seluruhnya mengacu peraturan dan telah memperhatikan karakteristik biofisik  

 

2. Verifier 2.4.2 

( Bobot : 2 ) 

: Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan 

alam   baru sebagian diterapkan pada seluruh tahap kegiatan sesuai SOP, 

meliputi : 

 
No

. 

Tahapan Kegiatan Bentuk Teknologi Ramah 

Lingkungan 

Lokasi 

Pemeriksaan 
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1 Perencanaan 

Pemanenan 

Peta ArcGIS untuk Peta 

Operasional .Peta belum sesuai 

dengan pedoman 

Kantor  

 Pemanenan Kegiatan Pemanenan masih 

terdapat kerusakan tegakan tinggal 

Pada saat 

audit tidak ada 

kegiatan 

pemanenan. 

Uji petik di 

lokasi bekas 

pemanenan 

BB 26 RKT 

2021 

 Paska Pemanenan Belum terdapat sudetan dan 

penanaman belum sesuai target 

Petak BB 26 

RKT 2021 
 

3. Verifier 2.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Tingkat kerusakan sumberdaya hutan minimal 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan hasil pengukuran pada plot tegakan tinggal di areal bekas 

tebangan blok RKT usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam, diperoleh 

tingkat kerusakan tegakan tinggal sebagai berikut : 

 

No. Tegakan  

Tinggal 

RKT 2019 RKT 2020 

Jumlah Rusak % Jumlah Rusak % 

a. Semai       

b. Pancang 20 4 22,6

7 

53 5 9,4 

c. Tiang 10 4 40 47 3 6,4 

d. Pohon 9 1 14,2

9 

55 8 14,5 

 Rata-rata   23,3

8 

  10,7

8 
 

Nilai Kinerja Indikator : 10/15 X 100% = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

5) Indikator 2.5 :  

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan hutan sesuai dengan 

dokumen perencanaan yang telah disetujui. 

 

1. Verifier 2.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan 

ketentuan. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Selama 6 (enam) tahun terakhir / periode audit 2018  s.d 2023., PBPH PT 

Aditya Kirana Mandiri. memilki RKT yang telah disetujui pejabat yang 

berwenang meliputi : 

 
No

. 

Periode 

RKT 

Tanggal 

Disetujui 

SK Pengesahan Jenis Usaha 

Pemanfaatan 

Hutan 

1. RKT  

2018 

7 

November 

2019 

522.110.1/200/Kpts/RKT/D

K- II/2018 disahkan Dinas 

Kayu Alam 
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Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur 
2. RKT 

2019 

CO 

2018 

8 April 

2019 
522.110.1/72/Kpts/RKT/DK

-II/2019 disahkan Dinas 

Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur 

Kayu Alam 

3 RKT 

2020 

dan CO 

2019 

22 

Januari 

2020 

01/AKM/Kpts-RKT/I/2020 

tanggal 22 Januari 2020, 

disahkan Direktur Utama 

Kayu Alam 

4 Revisi 

RKT 

2020 

dan CO 

2019 

4 

Desembe

r 2020 

SK No.  02/AKM/Kpts-

RKT/XII/2020 disahkan 

Direktur Utama 

Kayu Alam 

5 RKT 

2021 

dan CO 

2020 

11 

Januari 

2021 

SK No.  01/AKM/Kpts-

RKT/I/2021 disahkan 

Direktur Utama 

Kayu Alam 

6 RKT 

2022 

dan CO 

2021 

15 

Agustus 

2022 

SK No.  062/AKM/Kpts-

RKT/IX/2022 

Kayu Alam 

7 RKT 

2023 

dan CO 

2022 

27 

Januari 

2023 

SK No.  001/AKM/Kpts-

RKT/I/2023 

Kayu Alam 

 

b) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan : 

- Survey potensi ., untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu alam; 

ITSP tahun 2018, potensi 50 cm up ; 40,73 M3/Ha 

ITSP tahun 2019, potensi 50 cm up : 30,08 M3/Ha. 

ITSP tahun 2020, potensi 50 cm up : 40,73 M3/Ha 

ITSP tahun 2021 : potensi 50 cm up : 34,62 M3/Ha  

ITSP tahun 2022 : potensi 50 cm up : 25,72 M3/Ha 

ITSP tahun 2023 : potensi 50 cm up : 55,67 M3/Ha 

 

c) Baik RKT 2018  ,2019, 2020, 2021 dan 2023 disusun sesuai dengan hasil 

inventarisasi potensi hasil hutannya dan RKT 2022 belum sesuai dengan data 

potensi. 

2. Verifier 2.5.2 

( Bobot : 1 ) 

: Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH 

NILAI KINERJA : BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri membuat Peta Kerja untuk setiap blok usaha 

pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, baik pada RKT Tahun 2018, 

2019, 2020, 2021, 2022. Dan  RKT Tahun 2023 

b) Keberadaan batas : blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh  

Peta Kerja, sesuai dengan Peta RKT nya  . 

 

 

3. Verifier 2.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 

: Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan dengan peta kerja 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 23 dari 76 
 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok : 

a) Usaha pemanfaatan hasil hutan kayu alam, tahun 2021, 2022 dan 2023 telah 

sesuai dengan peta kerja  dan  dan  tanda batas terlihat jelas sepanjang trayek 

sample, meliputi keberadaan rintisan, pal / patok batas terlihat jelas di 

lapangan tetapi ada plang batas petak yang tidak ditemukan dilapangan  

Nomor  petak BC 26 dan  BD 26 

b) Penataan kawasan lindung belum seluruhnya diterapkan di lapangan , untuk 

lereng E yang berbatasa dengan blok RKT 2023 belum dilakukan penandaan 

batas di lapangan, yang sudah dilakukan beberapa penandaan sempadan 

sungai , KPPN Sumber Mata Air, dan Kebun Benih. 

 

4 Verifier 2.5.4 

( Bobot : 2 ) 

: Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka 

pendek 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha 

pemanfaatan hutan Kayu PBPH PT Aditya Kirana Mandiri: 

 

1) RKT Tahun  2018 sd 2022 

NO TAHUN 
RENCANA REALISASI PROSENTASE 

LUAS (HA) VOLUME (M3) LUAS (HA) VOLUME (M3) LUAS VOLUME 

1 2018 852 17034 917 10310 107,63% 60,53% 

2 2019 

         

2.591  

               

29.733  

             

917  

               

10.310  35,39% 34,68% 

3 2020 

         

1.499  

               

17.464  

                

63  

                     

702  4,20% 4,02% 

  co 2019 

            

861  

                  

7.950  

             

100  

                  

1.523  11,61% 19,16% 

4 2021 

         

1.306  

               

17.714  

             

300  

                  

3.609  22,97% 20,37% 

  co2020 

         

1.432  

               

16.762  

             

978  

                  

9.963  68,30% 59,44% 

5 2022 

         

1.027  

               

25.875  

             

153  

                  

3.850  14,90% 14,88% 

  CO 2021 

            

972  

               

12.681  

             

266  

                  

3.142  27,37% 24,78% 

    

         

9.688  

             

145.213  

          

3.694  

               

43.409  38,13% 29,89% 

Sumber : Dokumen RKUPH periode 2022-2031, RKT 2022, 2023 dan LHP tahun 

2021 dan 2022. 

 

Luas tidak melewati batas rencana, volume berada di kisaran 29,89 %.. dan 

sesuai lokasi produksi.. 

 

Nilai Kinerja Indikator : 11/18 X 100 %  = 61,11 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

6) Indikator 2.6 :  

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai kegiatan usaha pemanfaatan 

hutan. 

 

1. Verifier 2.6.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Laporan Keuangan PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. tahun buku terakhir yang 

telah diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2018 sd 

2022.  

b) Kondisi finansial PBPH PT Aditya Kirana Mandiri berdasarkan hasil audit  

Kantor Akuntan Publik :  

No Tahun Opini Rentabilitas Likuiditas Solvabilitas 

1 2018 Wajar 

dengan 

pengecualia

n 

-50,92% 498,42% 121,21% 

2 2019 Wajar 

dengan 

pengecualia

n 

0,04% 378,04% 120,34% 

3 2020 Wajar 

dengan 

pengecualia

n 

-111,05% 94,29% 55,02% 

4 2021 Wajar 

dengan 

pengecualia

n 

0,48% 67,92% 61,33% 

5 2022 Wajar 

dengan 

pengecualia

n 

0,49% 73,51% 57,06% 

 

2. Verifier 2.6.2 

( Bobot : 1 ) 

 

: Realisasi Alokasi dana yang proporsional 

(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force 

majeur / perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam 

RKAP dianggap 100 %) 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pengelolaan keuangan dinilai tidak prososional.  Perbedaan realisasi alokasi dana 

antar pos biaya (kepada setiap kegiatan) perbedaannya  > 50% , dengan uraian 

sebagai berikut : 

No Tahun Terbesar Terkecil Proporsionalitas 

1 2018 893,04 13,83 879,21 

2 2019 86 44 41 

3 2020 97 52 45 

4 2021 100 80,77 19,23 

5 2022 127,5 49,73 77,77 
 

3. Verifier 2.6.3 

( Bobot : 3 ) 

 

: Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan 

publik/atau laporan unaudited tahun terakhir yang telah disetujui dan 

ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil RUPS). 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun 2018 sampa dengan tahun 2022  yang 

telah diaudit Kantor Akuntan Publik    rencana dan realisasi biaya pemanfaatan 

hutan adalah sebagai berikut : 

No Tahun Rencana Realisasi Prosentasi 

1 2018 1.519.000.000 5.180.434.765 341,04% 
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2 2019 15.159.215.000 9.448.230.118 62,33% 

3 2020 7.353.913.709 5.250.275.668 71,39% 

4 2021      5.900.677.414  

     

5.038.463.631  85,39% 

5 2022 5095880315 3360030412 65,94% 

 

Realisasi dana mencapai 62% - 341,04.% dari yang dianggarkan sesuai dengan 

laporan audit keuangan. 

 

4 Verifier 2.6.4 

( Bobot : 2 ) 

 

: Realisasi pendanaan yang lancar. 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan laporan keuangan Tahun 2018 sampa dengan tahun 2022  yang 

telah diaudit Kantor Akuntan Publik    dan hasil wawancara, bahwa realsiasi 

kelancaran pendanaan adalah sebagai berikut : 

No Tahun  Kelancaran Tata Waktu 

1 2018 Lancar 

(Realisasi kelola 

hutan 341,04%) 

Beberapa kegiatan 

tidak mencapai 

target  misalnya 

pemanenan 

2 2019 Lancar 

(Realisasi kelola 

hutan 62,33%) 

Beberapa kegiatan 

tidak sesuai tata 

waktu seperti 

kegiatan pembinaan 

dan terdapat Carry 

Over kegiatan 

3 2020 Lancar 

(Realisasi kelola 

hutan 71,39%) 

Beberapa kegiatan 

tidak sesuai dengan 

tata waktu seperti 

adanya Carry Over 

kegiatan 

4 2021 Lancar 

(Realisasi kelola 

hutan 85,39%) 

Beberapa kegiatan 

tidak sesuai dengan 

tata waktu seperti 

adanya Carry Over 

kegiatan 

5 2022 Lancar 

(Realisasi kelola 

hutan 65,94%) 

Beberapa kegiatan 

tidak sesuai dengan 

tata waktu seperti 

adanya Carry Over 

kegiatan 
 

5. Verifier 2.6.5 

( Bobot : 2 ) 

 

: Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan. 

NILAI KINERJA  SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Aditya 

Kirana Mandiri untuk penanaman dan kegiatan pembinaan hutan tahun 2018-

2022 adalah sebagai berikut : 

No Tahun Rencana Realisasi Prosentasi 

1 2018 

         

319.000.000  

         

289.712.456  90,82% 
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2 2019 

         

613.000.000  

         

476.118.796  77,67% 

3 2020 

         

175.000.000  

         

110.062.500  62,89% 

4 2021 

   

46.585.609.410  

   

29.153.328.726  62,58% 

5 2022 

         

157.941.241  

         

134.110.003  84,91% 

 

Realisasi kegiatan pembinaan rata-rata 75,77% 

Nilai Kinerja Indikator : 15/24 X 100 % = 62,50 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

 

3) Kriteria : EKOLOGI 

 

9) Indikator 3.1 :  

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

1. Verifier 

3.1.1  

( Bobot : 1 ) 

 

: Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan, 

serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT 

 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam 

areal kerja PBPH sesuai SK Direktur No. 002/AKM/DIREKSI/IX/2022 Tanggal 13 

Agustus 2022  meliputi : 

 

No. Jenis Kawasan Lindung Luas (Hektar) 

1.  Hutan lindung 350 

2.  BZHL 3.400 

3.  KPPN 516 

4.  KPSL 302 

5.  Lereng >40% E 2.447 

6.  Sungai dan sempadan sungai 1.999 

7.  Daerah mata air (DMA) 105 

 Jumlah  9.119 

 

b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai dengan 

RKUPH tahun 2022 Periode 2022 - 2031 yang telah disahkan Keputusan MenLHK 

No. SK.6478/MenLHK-PHL/PUPH/HPL.1/8/2022 tanggal 12 Agustus 2022. 

 

c) PBPH Aditya Kirana Mandiri telah memilki laporan hasil identifikasi ABKT. 

 

2. Verifier 

3.1.2  

( Bobot : 2) 

 

 Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau 

deliniasi ABKT 
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NILAI 

KINERJA 

: SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Rencana penataan batas areal / kawasan yang dilindungi pada 10 (sepuluh) tahun 

periode RKUPH (Periode 2022 – 2031) : 

Jenis 

Kawasan 

Lindung 

Total  

Rencan

a 

Panjang 

Batas 

KL (km) 

Rencana Penandaan Batas (km) RKUPH Periode 2022 – 2031  

2022 2023 
202

4 
2025 

202

6 

202

7 

202

8 

202

9 

203

0 
2031 

Hutan 

lindung 
9,11      

1,18

  
1,01  

1,06

  

1,14

  

1,18

  

1,18

  

1,18

  
1,18  

BZHL 
36,08 8,69 

14,4

2 
            6,76 6,21 

KPPN 7,1 3,71 3,39                 

KPSL                      

Lereng 

>40% E 
33,29 

20,5

5 

12,7

4 
                

Sungai 

dan 

sempada

n sungai 

59,49 
10,2

3 

11,3

5 
5,72 10,2 7,12 5,64 7,96     1,27 

Daerah 

mata air 

(DMA) 

4,7 1,6 1,55               1,55 

Jumlah  
149,77 

44,7

8 

43,4

5 
6,9 

11,2

1 
8,18 6,78 9,14 1,18 7,94 

10,2

1 

 

b) Rencana dan realisasi penataan areal / batas kawasan yang dilindungi selama 

periode RKUPH sampai dengan Blok RKT saat ini 

No 
Kawasan 

Lindung 

Tahun 2021 Tahun 2022 (km) 2023 (km) 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1.  Hutan 

lindung 

- - 
 - -  -  

- 

2.  BZHL 66,00 59,37 

8,69 -  14,42 

BZHL G. 

Guguang  

0,2 

3.  KPPN 7,16 4,20 

3,71 -  

3,39  

(CO RKT 

2020) 

- 

4.  KPSL - -   -    - 

5.  Lereng 

>40% E 

- - 
20,55 -  12,74 

- 

6.  Sungai dan 

sempadan 

sungai 

182,25 144,51 

10,23 -  11,35 

S. 

Duhung  

0,2 

7.  Daerah 

mata air 

(DMA) 

- - 

1,6 -  1,55 

- 

 Jumlah  255,41 208,8 44,78 0 43,45 0,4 km 

    209,2 / 343,64 x 100 % = 60,88 % 

 

c) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dengan sample di lokasi Sempadan 

Sungai Kelay Timur km 72 (berbatasan dengan Blok RKT 2023) dan di lokasi 

Sempadan Sungai Blu Lenga  (berbatasan dengan Blok RKT 2023), tanda batas 

kawasan lindung terlihat tidak jelas. Terdapat pemasangan Papan Nama dan  tanda 

batas cat warna kuning polet 1 tegak di pohon, namun tidak jelas. Untuk lokasi-

lokasi kawasan lindung lainnya, cat warna kuning di pohon (polet 1 tegak), tidak 

jelas di lapangan. Banyak warna cat sudah pudar. Beberapa lokasi kawasan lindung 

juga belum ditanda batas dan belum seluruhnya dipasang plang nama. Penandaan 

batas BZHL G. Guguang (Blok RKT 2023 CO RKT 2020), dengan menggunakan cat 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 28 dari 76 
 

merah polet 1 tegak di pohon. Hal ini tidak sesuai dengan SOP Pelaksanaan Tata 

Batas Kawasan Lindung No. SOP/AKM/SOP/TB/I/2022 yang menggunakan warna 

kuning. Terkait juga dengan penandaan batas Blok RKT yang menggunakan warna 

merah polet 3 di pohon. 

 

d) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah memiliki peta deliniasi ABKT berdasarkan hasil 

identifikasi. 

 

3. Verifier 

3.1.3  

( Bobot : 1 ) 

 

 Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: BAIK  / Nilai Aktual : 3 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: Kondisi penutupan lahan pada areal PBPH yang telah ditetapkan sebagai kawasan yang 

dilindungi berdasarkan hasil penafsiran Citra Satelit Tahun 2021 skala 1:100.000 

(Sumber : Mosaik Sentinel 2A Scene ID T50NMH Band 11 8A 4 liputan tanggal 12 

Oktober 2021 dan 7 September 2021) adalah : 

 

No 
Kawasan 

Lindung 

Luas 

(ha) 

Penutupan lahan (ha) Total 

(ha) Hutan 

lahan 

kering 

primer 

Hutan 

lahan 

kering 

sekunde

r 

Beluka

r  

Pertanian 

lahan 

kering 

campur 

Tanah 

terbuk

a 

Tertutu

p awan 

1.  Hutan 

lindung 

350 
354,23      354,23 

2.  BZHL 3.40

0 

2.443,7

3 
741,22 0,38   98,70 

3.284,0

4 

3.  KPPN 516 413,02 94,02     507,04 

4.  KPSL 302 38,53 206,05    57,54 302,12 

5.  Lereng 

>40% E 

2.44

7 

1.010,4

2 
1.218,58 154,33 259,35 17,52 24,05 

2.684,2

4 

6.  Sungai 

dan 

sempada

n sungai 

1.99

9 
417,03 753,35 411,81 138,09 20,44 57,04 

1.797,7

5 

7.  Daerah 

mata air 

(DMA) 

105 

52,61 50,62    2,15 105,38 

 Jumlah  9.11

9 

4.729,5

8 
3.063,83 566,52 397,43 37,96 239,48 

9.119 

 

Hasil overlay kawasan lindung ke Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2021 menunjukkan 

bahwa penutupan lahan kawasan lindung yang masih berhutan (hutan lahan kering 

primer dan hutan lahan kering sekunder) adalah 7.793,41 ha (85,46 %) dari total luasan 

kawasan lindung 9.119 ha. 

 

4. Verifier 

3.1.4  

( Bobot : 2 ) 

 

 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka 

verifier ini menjadi Not Aplicable) 

 

NILAI 

KINERJA 

: Not Aplicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 Berdasarkan Laporan Penilaian HCVF di Areal PT Aditya Kirana Mandiri Juni 2016, jenis 

tanah yang terdapat di areal PT Aditya Kirana Mandiri berdasarkan sistem klasifikasi 

tanah (sumber : RePPProt, 1989) adalah : 

- Tropodults – Dystropepts (22.060,261 ha) 

- Tropodults – Tropaquepts (20.639,738) 
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dan, 

Berdasarkan Peta Tanah skala 1:350.000, sumber data :  

- Peta Tata Batas No. 509/1991, 124 1/1997, 1473/2009, 1505/2010, BA Tata Batas 

HL Gong Kemul tanggal 30 November 1998 dan BATB HL G. Kopoi – G. Maritam, 

G. Guguang tanggal 30 Desember 1998. 

- Peta Sistem Lahan Provinsi Kalimantan Timur skala 1:250.000 

Klasifikasi tanah di areal PT Aditya Kirana Mandiri, adalah : 
Satuan Lahan Luas (ha) 

Lawangguwang, Tropodults, Tropaquepts, Lanau, Batu Lumpur, Batu Pasir, 

Endapan Sungai Baru. 

3.034,54 

Maput, Tropodults Dystopepts, Batu Pasir, Lanau, Batu Lumpur, Mari. 21.342,97 

Pendreh : Tropodults Dystropepts, Batu Pasir, Konglomerat, Lanau 12.519,04 

Teweh : Tropodults Dystropepts, Batu Pasir, Lanau, Batu Lumpur, Mari 2.004,03 

 

Tidak terdapat atau 0% (nol persen) merupakan jenis tanah gambut (peat). 

5. Verifier 

3.1.5  

( Bobot : 2 ) 

 

 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Sesuai laporan dari PBPH, terdapat aktivitas masyarakat setempat di areal yang 

telah ditetapkan sebagai kawasan lindung, meliputi : 

 
No

. 

Lokasi Kawasan Lindung Jenis Aktifitas Masyarakat 

1. Sempadan Sungai Kelay Timur km 

72 

Perladangan  

2. Lereng E >40% km 71 Perladangan  

 

b) Terhadap aktifitas masyarakat sesuai dimaksud butir a), PBPH PT Aditya Kirana 

Mandiri belum menindaklanjuti dengan melakukan kerjasama dalam bentuk MoU 

atau Nota Kesepahaman Kerjasama. 

 

c) Berdasarkan hasil pemeriksaan di lokasi yang ada aktivitas masyarakatnya, yakni 

di Sempadan Sungai Kelay Timur km 72 dan Lereng E >40% km 71, aktivitas 

kegiatan pemanfaatan perladangan belum dilakukan sesuai ketentuan MoU/NKK 

dan terdapat kerusakan vegetasi maupun bentang alam khususnya di sempadan 

sungai. 

 

6. Verifier 

3.1.6  

( Bobot : 1 ) 

 

 Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata 

ruang yang ada di dalam RKUPH 

 

NILAI 

KINERJA 

: BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah membuat dan melaporkan hasil kegiatan 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup (laporan pelaksanaan RKL-RPL) 

per semester sesuai AMDAL / UKL-UPL ke Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Berau. 

 

b) Selama periode audit bulan Januari 2018 s.d Desember 2022 telah dibuat dan 

dilaporkan laporan semester I dan II yang disampaikan sesuai tata waktunya. 
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c) Laporan belum memuat kegiatan pengelolaan pada sebagian kawasan yang 

dilindungi sesuai RKUPH. Seluruh kegiatan pengelolaan pada sebagain kawasan 

lindung, tidak termuat/dicantumkan dalam laporan pelaksnaan RKL-RPL per 

semesternya, seperti : 

- Kegiatan pengelolaan belum dilakukan pada seluruh kawasan lindung secara 

periodik tiap tahunnya (seperti yang diterangkan di verifier 3.1.2) dan belum 

dilaporkan secara menyeluruh dalam Laporan Pelaksanaan RKL-RPL per 

semester.. 

- Isi laporan pelaksanaan RKL-RPL, untuk kegiatan pengelolaan kawasan 

lindung adalah sama. Tidak ada perubahan kegiatan pengelolaan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 

: 13 / 21 x 100 % = 61,90 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/ 

Bobot 

: 2 

 

10) Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1  

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, 

terdiri dari perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, 

pencegahan dan pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang 

teridentifikasi 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah menyusun dan menetapkan SOP 

Perlindungan dan Pengamanan Hutan, terdiri dari : 

1) Untuk Perambahan Kawasan/Pemanfaatan Hasil Hutan Tanpa Izin, 

meliputi SOP 
No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. Pengamanan dan 

Perlindungan Hutan 

No: 08/AKM-BC/SOP.HRD/I/2020, Revisi : ke-

2. Disusun dan ditandatangani oleh Ir. Kismo 

Adjie Safrul (Manager Camp) tanggal 16 

Desember 2019, diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah, S.Hut. 

(Kepala Cabang) tanggal 20 Desember 2019, 

disetujui dan ditandatangnai oleh H. 

Djohansyah Ramlie (Direktur Utama) tanggal 

27 Desember 2019. 

 

Dalam prosedur tercantum kegiatan 

penanggulangan gangguan hutan seperti : 

gangguan perambahan hutan, gangguan 

illegal logging, gangguan flora fauna, 

gangguan kebakaran hutan, gangguan hama 

penyakit tanaman. 

 

Kekurangan isi SOP : 

- Referensi/acuan terbaru terkait kebakaran 

(PermenLHK P.32/2016), hama penyakit 

tanaman (Permentan No. 

01/Permentan/OT.140/1/2007), flora fauna 

(PermenLHK P.106/2018) belum 

tercantum dalam SOP. 

- Acuan belum menggunakan 

acuan/referensi terbaru terkait yaitu PP 
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60/2009 tentang Perubahan Atas PP No. 

45 Tahun 2004. 

Untuk kegiatan pengendalian hama penyakit 

tanaman, belum tercantum secara spesifik 

dan teknis pengendalian dari tiap jenis hama 

penyakit. 

2. Pengendalian 

Perambahan 

No: 23/AKM-BC/SOP.HRD/I/2020, Revisi : 0. 

Disusun dan ditandatangani oleh Sugianto 

(Manager Camp) tanggal 4 April 2020, 

diperiksa dan ditandatangani oleh 

Rusdiansyah, S.Hut. (Kepala Cabang) tanggal 

6 April 2020, disetujui dan ditandatangani 

oleh H. Djohansyah Ramlie (Direktur Utama) 

tanggal 14 April 2020. 

- Acuan belum menggunakan 

acuan/referensi terbaru terkait yaitu PP 

60/2009 tentang Perubahan Atas PP No. 

45 Tahun 2004. 

Isi SOP belum menejelaskan secara rinci 

penanggulangan perambahan (represif). Isi 

Sop baru sebatas kegiatan preventif (patroli, 

pembuatan papan nama dan papan 

larangan/peringatan), dan preemptif 

(penyuluhan ke masyarakat). 

 

2) Untuk Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran Hutan, meliputi SOP : 

 
No. Judul Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1. Penanganan Kebakaran 

Hutan 

No: 07/AKM-BC/SOP.HRD/1/2019. Disusun 

dan ditandatangani oleh Ir. Kismo Adjie Safrul 

(Manager Camp) tanggal 16 Desember 2019, 

diperiksa dan ditandatangani oleh 

Rusdiansyah, S.Hut. (Kepala Cabang) tanggal 

20 Desember 2019, disetujui dan 

ditandatangnai oleh H. Djohansyah Ramlie 

(Direktur Utama) tanggal 27 Desember 2019. 

Referensi/acuan belum 

mencantumkan/merujuk peraturan terbaru 

terkait PermenLHK P.32/2016. 

2. Penghitungan FDR Belum ada 

Surat Edaran dari KemenLHK – Direktorat 

Jenderal PHPL Nomor: 

SE.5/PHPL/UHP/HPL.1/8/2019 tanggal 5 

Agustus 2019 Bagian E point no 7 

 

b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap isi dokumen SOP, seluruh SOP yang 

dibuat belum mengacu kepada pedoman teknis baku, yaitu : 

- SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan belum merefer kepada : PP RI 

No. 60 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas PP No. 45 Tahun 2004 

tentang Perlindungan Hutan ; PermenLHK P.106 tahun 2018 ; Permentan 

No. 01/Permentan/OT.140/1/2007, PermenLHK P.32/2016 

- SOP Penanganan Kebakaran Hutan belum merefer kepada PermenLHK P.32 

tahun 2016. 

2. Verifier 3.2.2  

( Bobot : 1 ) 

 

 

 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan 
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NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan 

yang dimiliki PBPH PT Aditya Kirana Mandiri saat ini (audit Re-Sertifikasi) 

meliputi: 

 

1) Pemadaman Kebakaran Hutan : 
N

o 

Ketentua

n 

Jenis Pemenuha

n 

Jumla

h 

Keterangan  

1.  Pasal 52  

ayat (1) 

Sapras pencegahan kebakaran hutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2) 

huruf a, antara lain : 

  a. Penyadartahuan atau 

kampanye pencegahan 

- - Belum  

  b. Sarana pengelolaan kanal pada 

gambut 

----- ----- Tidak ada areal 

gambut 

  c. Posko krisis penanganan 

karhutla 

- - Belum ada 

  d. Peringatan dini kebakaran 

hutan 

Ada  1 plang FDR 

2.  Pasal 52  

ayat (2) 

Sapras penyadartahuan atau kampanye pencegahan sebagaimana dimaksud ayat (1) 

huruf a, terdiri dari alat peraga penyadartahuan atau kampanye dan sapras pendukung 

lainnya : 

  - Perangkat komputer - - Belum ada 

  - Televisi  Ada  1  

  - Video player - - Belum ada 

  - Screen  - - Belum ada 

  - Infokus  - - Belum ada 

  - Papan clip  - - Belum ada 

  - Poster  - - Belum ada 

  - Leaflet  - - Belum ada 

  - Booklet  - - Belum ada 

3.  Pasal 52  

ayat (3) 

Sarana keteknikan pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b: 

  - Sekat bakar buatan - - Belum ada 

  - Jalur hijau/green belt Ada   Kawasan lindung 

  - Embung/water point/kantong 

air 

Ada  3  

4.  Pasal 52  

ayat (4) 

Sarana pengelolaan kanal pada gambut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c : 

  - Peralatan hidrologi sederhana ----- ----- ----- 

  - Sekat kanal ----- ----- ----- 

  - Pintu air ----- ----- ----- 

5.  Pasal 52  

ayat (5) 

Sarana posko krisis penanganan 

karhutla sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf d, sekurang-

kurangnya sama dengan sapras 

posko krisis penanganan karhutla 

sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 50 ayat (2) 

- - Belum ada 

6.  Pasal 52  

ayat (6) 

Sarana peringatan dini karhutla sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e : 

  - Peta rawan kebakaran - - Belum ada 

  - Peta kerja Ada   Peta RKT 2023 

  - Database sumberdaya 

pengendalian kebakaran 

- - Struktur organisasi, 

Brigdalkarhut namun 

personil tidak 

terdaftar dalam 

daftar karyawan Mei 

2023 

  - Perangkat pendukung untuk 

mengetahui tingkat resiko 

terjadinya bahaya kebakaran 

Ada  1 Plang FDR 

  - Rambu-rambu larangan 

membakar 

Ada  3  

  - Papan informasi Peringkat 

Bahaya Kebakaran (PBK) 

Ada  1 Basecamp km 51 

  - Bendera PBK - - Belum ada 

  - Alat bantu PBK Desa - - Belum  

  - Peralatan pengukur cuaca 

portable atau menetap 

Ada  1 Ombrometer di 

Basecamp km 51 

  - Sistem yang dapat mendukung 

untuk penyebarluasan 

informasi kerawanan karhutla 

Ada  4 Radio rig yang ada di 

mobil 
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  - Menara 

pengawas/CCTV/sensor panas 

sejenisnya 

Ada  1 Menara pengawas 

api km 50, ketinggian 

10 m. namun, kondisi 

Menara telah 

rusak/patah 

  - Perangkat pendukung untuk 

mengolah data informasi 

hotspot 

- - Belum ada 

  - Global Positioning System  Ada  2  

  - Drone  - - Belum ada 

  - Ultra light trike atau pesawat 

terbang sejenisnya 

- - Belum ada 

  - Peralatan dan perlengkapan 

untuk penyebarluasan 

informasi hasil deteksi dini 

Ada   Plang FDR, redio rig di 

mobil 

7.  Pasal 54 * Perlengkapan pribadi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf a : 

  - Topi pengaman (15 set) Ada  20  

  - Lampu kepala (15 set) - - Belum ada 

  - Kacamata pengaman (15 set) - - Belum ada 

  - Masker dan penutup leher (15 

set) 

- - Belum ada 

  - Sarung tangan (15 set) Ada  12 Kurang 3 set 

  - Sabuk (15 set) - - Belum ada 

  - Peples (15 set) - - Belum ada 

  - Peluit (15 set) - - Belum ada 

  - Ransel (15 set) - - Belum ada 

  - Sepatu pemadam (15 set) Ada  20  

  - Baju pemadam (15 set) Ada  2 Kurang 13 set 

  - Kaos (15 set) - - Belum ada 

  - Kantong tidur (15 set) - - Belum ada 

8.  Pasal 55  

ayat (1) * 

Perlengkapan regu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf b : 

  - Tenda (2 unit) Ada  1 Terpal  

  - Peralatan standar 

perbengkelan (1 set) 

- - Belum ada 

  - Peralatan standar P3K (2 unit) Ada  1  

  - Peralatan penerangan (1 unit) - - Belum ada 

  - Peralatan masak (1 unit) - - Belum ada 

  - Perlengkapan standar evakuasi 

dan penyelamatan sederhana 

(1 unit) 

- - Belum ada 

9.  Pasal 56  

ayat (3) * 

Jenis dan jumlah peralatan tangan, dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri dari 

: 

  a. Kapak dua fungsi (4 unit) - - Belum ada 

  b. Gepyok (8 unit) - - Belum ada 

  c. Garu tajam (6 unit) - - Belum ada 

  d. Garu pacul (3 unit) Ada  2 Kurang 1 unit 

  e. Sekop (6 unit) Ada  2 Kurang 4 unit 

  f. Pompa punggung (10 unit) - - Belum ada 

  g. Obor sulut tetes (1 unit) - - Belum ada 

  h. Kikir (2 unit) - - Belum ada 

10.  Pasal 57  

ayat (2) * 

Jenis dan jumlah pompa bertekanan tinggi dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya 

terdiri dari : 

  a. Pompa induk (1 unit) Ada  1  

  b. Pompa jinjing (3 unit)   

 

- - Belum ada 

  c. Pompa apung (2 unit) - - Belum ada 

11.  Pasal 57 

ayat (3) * 

Kelengkapan pompa, sekurang-kurangnya terdiri atas : 

  a. Nozzle (5 buah) Ada  1 Kurang 4 buah 

  b. Suntikan gambut (5 buah) ----- ----- ------ 

  c. Tanki air lipat (5 unit) - - Belum ada 

  d. Selang (50 buah) Ada  1 Kurang 49 buah 

12.  Pasal 57 

ayat (4) * 

Chain-saw dalam 1 (satu) regu 

sekurang-kurangnya berjumlah 1 

unit 

- - Belum ada 

13.  Pasal 58 

ayat (1) * 

Kendaraan khusus pemadam karhutla roda 4 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 

huruf d, dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri atas  

  - Mobil pemadam (1 unit) - - Belum ada 

  - Mobil tanki (1 unit) - - Belum ada 

14.  Pasal 59 * Jenis dan jumlah sarana pengolahan data dan komunikasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 53 huruf e dalam 1 (satu) regu, sekurang-kurangnya terdiri dari : 

  a. GPS (1 unit) Ada  2  
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  b. Radio genggam (4 buah) - - Belum ada 

  c. Radio mobil (1 unit) Ada  6  

  d. Megaphone (1 buah) - - Belum ada 

  e. Peralatan komunikasi 

tradisional seperti bendera 

dan kentongan dengan jumlah 

mengikuti kebutuhan 

- - Belum ada 

15.  Pasal 60 * Jenis dan jumlah sarana transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf f 

dalam 1 (satu) regu sekurang-kurangnya terdiri dari : 

  a. Kendaraan roda dua jenis 

lapangan (2 buah) 

- - Belum ada 

  b. Kendaraan roda 4 jenis 

lapangan (2 unit), meliputi : 

   

  - Mobil logistik Ada  2  

  - Mobil pengangkut 

peralatan 

Ada  2  

  c. Speedboat/klotok (1 unit) - - Belum ada 

 

2) Pengamanan Hutan dari Gangguan Teridentifikasi, termasuk untuk 

perlindungan ekosistem khas/tertentu : 
N

o 
Sarana Prasarana 

Jumla

h 
Keterangan /lokasi 

1.  Gudang peralatan pengendalian 

kebakaran 

1 Basecamp km 51 (menyatu dengan pos 

security) 

2.  Pos satpam/security 1 Basecamp km 51 

3.  Papan nama/plang :   

 - Kebakaran   Km 71 

Km 51-52 

Km 50 

 

Rambu-rambu kebakaran belum sesuai 

dengan SOP Penanganan Kebakaran Hutan 

No. 07/AKM-BC/SOP.HRD/I/2019, Revisi : 

ke-2  

 - Larangan berburu dan gambar 

satwa-satwa dilindungi 

 Km 71 

Km 64 

Km 54 

Km 51-52 

 - Larangan menebang pohon 

dilindungi (Tengkawang, 

buah-buahan, banggeris) 

 Km 64 

Km 57 

 - Larangan perambahan  Belum ada 

 - Larangan illegal logging  Belum ada 

 - FDR/indeks rawan kebakaran 1 Basecamp km 51 

 

Warna indeks rawan kebakaran plang FDR 

yang dipasang di lapangan (hijau, kuning, 

oranye, merah), tidak sesuai dengan yang 

ada di SOP Penanganan Kebakaran Hutan 

No. 07/AKM-BC/SOP.HRD/I/2019, Revisi : 

ke-2 (hijau, kuning, biru, merah) 

 - Hutan Lindung  Belum ada 

 - BZHL  BZHL G. Guguang : sudah 

BZHL G. Kopoi : belum ada 

BZHL G. Mantam : belum ada 

 - KPPN  Km 54 : sudah 

Blok RKT 2023 Petak AV24/AW23 : belum 

dipasang 

 - KPSL  RKT 2013 dan RKT 2016 : belum ada 

 - Sempadan Sungai   

 a. Blu km 51 (RKT 2019) 1  

 b. Blo Lenga km 51-52 (RKT 

2019) 

1  

 c. Blu Glop km 57 (RKT 2020-

2021) 

1  

 d. Kelay km 71-72  1  

 e. Duhung km 80 (RKT 2023) 1  
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 f. Payang km 95    

 - Daerah Mata Air (DMA) 1 Lokasi ada 6 

RKT 2020 km 57 : sudah dipasang 

5 lokasi lainnya : belum ada 

 

 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat perlindungan dan pengamanan hutan 

sesuai dimaksud butir a), dinilai masih terdapat kekurangan dengan 

memperhatikan  

- PermenLHK No. P.32/MenLHK/ Setjen/Kum.1/3/2016 tentang 

Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan yaitu Pasal 52 – Pasal 60. 

3. Verifier 3.2.3  

( Bobot : 1 ) 

 

 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan 

pemanfaatan teknologi 

 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Dukungan SDM Perlindungan dan Pengamanan Hutan PBPH PT Aditya Kirana 

Mandiri saat ini, terdiri dari : 

 

No. Unit Kerja 

Perlindungan dan Pengamanan 

Hutan 

Jumlah 

Personil 

Personel 

Certified 

1. 2 Regu Inti Dalkarhutla 2 orang Belum 

2. Satpam/Security 3 orang Belum 

3. Masyarakat Peduli Api (MPA) kedua 

desa binaan 

Belum Kerjasama 

 

b) Jumlah personel dari setiap unit kerja dinilai tidak proporsional berdasarkan 

intensitas kejadian perkara (frekuensi per tahun), dukungan fasilitas teknologi 

dan luasan PBPH nya. 

c) Keberadaan personel terlatih (memilki sertifikat pelatihan sesuai bidang 

kegiatan perlindungan pengamanan hutan), dinilai tidak ada. 

d) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri belum menggunakan fasilitas teknologi terkini 

untuk mendukung kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan, seperti 

penggunaan drone, penginderaan jarak jauh atau teknologi lainnya seperti 

monitoring hotspot oleh regu pemadam kebakaran, penggunaan GPS oleh 

personil satpam/security. 

 

4. Verifier 3.2.4  

( Bobot : 2 ) 

 

 
Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif / preventif / represif) 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 a) Berdasarkan pemeriksaan terhadap hasil kegiatan perlindungan dan 

pengamanan hutan yang terkait dengan : 

- Tindakan preemptif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi 

di lapangan belum dilakukan sosialisasi terkait kebakaran hutan, 

perambahan dan perburuan. 

- Tindakan preventif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi 

di lapangan berupa patroli areal kerja 1x sebulan, pemasangan plang 

peringatan/himbauan, penempatan pos security, penyediaan sapras 

pengendalian kebakaran yang belum sesuai P32/2016.  

- Tindakan represif, dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan SOP, aksi di 

lapangan belum dilakukan terhadap gangguan illegal logging dan 

perambahan (perladangan). 
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b) Hanya sebagain dari setiap tindakan sesuai dimaksud butir b) yang tercatat 

atau terdokumentasi. 

c) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri belum melaporkan hasil kegiatan 

perlindungan dan pengamanan hutan secara per triwulan sesuai kejadian 

kepada instansi terkait. 

Nilai Kinerja Indikator : 8 / 15 x 100 % = 53,33 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

11) Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1  

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap 

komponen fisik dan kimia 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah memilki SOP pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan terkait penanganan dampak fisik dan kimia dari 

kegiatan usaha pemanfaatan hutannya, meliputi : 
No Nama SOP Nomor dan Tanggal Pengesahan/Revisinya 

1.  Pemantauan Kesuburan 

Tanah 

No: 20/AKM-BC/SOP.KELINK/I/2020, Revisi: ke-4. 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 4 April 2020, diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah, S.Hut. (Kepala 

Cabang) tanggal 6 April 2020, disetujui dan 

ditandatangani oleh H. Djohansyah Ramlie (Direktur 

Utama) tanggal 14 April 2020. 

- Belum mencantumkan baku mutu untuk 

klasifikasi kesuburan tanah. 

- Belum mencanumkan parameter yang diuji untuk 

sifat fisika dan kimia. 

2.  Pemantauan Kualitas Air No: 06/AKM-BC/SOP.KELINK/I/2020, Revisi : ke-4. 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 4 April 2020, diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah, S.Hut. (Kepala 

Cabang) tanggal 6 April 2020, disetujui dan 

ditandatangani oleh H. Djohansyah Ramlie (Direktur 

Utama) tanggal 14 April 2020. 

- Belum mencantumkan baku mutu untuk kualitas 

air sungai (PP No. 22 Tahun 2021). 

3.  Pengukuran dan Pengolahan 

Data Sedimen 

No: 21/AKM-BC/SOP.KELINK/1/2020, Revisi : ke-4. 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 4 April 2020, diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah, S.Hut. (Kepala 

Cabang) tanggal 6 April 2020, disetujui dan 

ditandatangani oleh H. Djohansyah Ramlie (Direktur 

Utama) tanggal 14 April 2020. 

Belum mencantumkan baku mutu sedimentasi 

sungai. 

4.  SOP Konservasi Tanah dan 

Air di Lokasi Jalan Hutan, 

TPK, dan TPn 

No. 09/AKM-BC/SOP.KELINK/IV/ 2021. 

Disusun dan ditanda tangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) 

tanggal 8 April 2021; Disetujui dan ditanda tangani 

oleh Ade Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 

2021. 

 

Acuan/referensi kurang tepat karena memakai 

acuan terkait SPAS. 
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5.  SOP Konservasi Tanah dan 

Air di Penebangan 
 No. 10/AKM-BC/SOP. KELINK/IV/ 2021. 

Disusun dan ditanda tangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) 

tanggal 8 April 2021; Disetujui dan ditanda tangani 

oleh Ade Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 

2021 

 

Acuan/referensi kurang tepat karena memakai 

acuan terkait SPAS 

6.  SOP Konservasi Tanah dan 

Air pada Tebing Sungai 
No: 11/AKM-BC/SOP. KELINK/IV/2021. Disusun dan 

ditandatangani oleh Mahfur (Manager Camp) 

tanggal 5 April 2021; diperiksa dan ditanda tangani 

oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) tanggal 8 April 

2021; Disetujui dan ditanda tangani oleh Ade 

Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 2021 

7.  SOP Pengelolaan Limbah 

Domestik 

No: 14/AKM-BC/SOP.KELINK/IV/ 2021, Revisi : Ke-1 

Disusun dan ditanda tangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan ditanda 

tangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) tanggal 

8 April 2021; Disetujui dan ditanda tangani oleh Ade 

Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 2021 

 

8.  Pemantauan Iklim Mikro No: 15/AKM-BC/SOP 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) 

tanggal 8 April 2021; Disetujui dan ditandatangani 

oleh Ade Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 

2021.KELINK/IV/ 

2021, Revisi Ke-1 

9.  Pemeliharaan Tanaman 

Pengayaan/ Rehabilitas 
No: 17/AKM-BC/SOP.KELINK/IV/2021, Revisi Ke-1 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan ditanda 

tangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) tanggal 

8 April 2021; Disetujui dan ditandatangani oleh Ade 

Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 2021 

10.  Penanaman 

Pengayaan/Rehabilitasi 
No: 18/AKM-BC/SOP.KELINK/IV/2021, Revisi Ke-1 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) 

tanggal 8 April 2021; Disetujui dan ditandatangani 

oleh Ade Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 

2021 

11.  Pengukuran Debit Sungai  No: 19/AKM-BC/SOP.KELINK/IV/2021, Revisi Ke-1 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) 

tanggal 8 April 2021; Disetujui dan ditandatangani 

oleh Ade Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 

2021 

12.  SOP Pengukuran Erosi Tanah No: 26/AKM-BC/SOP.KELINK/IV/2023, Revisi Ke-0 

Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 4 April 2023; diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) 

tanggal 6 April 2023; disetujui dan ditandatangani 

oleh H. Djohansyah Ramlie (Direktur Utama) tanggal 

14 April 2023. 

Belum mencantumkan baku mutu tingkat besaran 

erosi untuk klasifikasi ringan / sedang / berat. 

13.  Persemaian atau Pengadaan 

Bibit 
No: 21/AKM-BC/SOP.KELINK/IV/2021, Revisi Ke-1 
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Disusun dan ditandatangani oleh Mahfur (Manager 

Camp) tanggal 5 April 2021; diperiksa dan 

ditandatangani oleh Rusdiansyah (Kepala Cabang) 

tanggal 8 April 2021; Disetujui dan ditandatangani 

oleh Ade Firmansyah (Direktur) tanggal 12 April 

2021 

 

b) Telah memilki SOP terkait penanganan limbah B3, yaitu SOP Penanganan 

Limbah B3 No: 24/AKM-BC/SOP.B3/I/2020, Revisi : ke-4. Disusun dan 

ditandatangani oleh Mahfur (Manager Camp) tanggal 4 April 2020, diperiksa 

dan ditandatangani oleh Rusdiansyah, S.Hut. (Kepala Cabang) tanggal 6 April 

2020, disetujui dan ditandatangani oleh H. Djohansyah Ramlie (Direktur 

Utama) tanggal 14 April 2020. 

- SOP belum mencantumkan referensi/acuan terbaru terkait (PP No. 

22/2021) sebagai acuan dalam penyusunan SOP. 

- SOP belum menjelaskan terkait masa penyimpanan limbah B3 di TPS 

limbah B3, symbol/logo dll. 

 

c) SOP yang dimiliki saat ini sesuai dimaksud butir a), dinilai ; 

- Sudah lengkap sesuai dampak fisik dan kimia yang teridentifikasi dalam 

AMDAL / RKL-RPL PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. 

- Terdapat yang tidak sesuai dengan acuan regulasi/referensi yang berlaku, 

yaitu SOP Pemantauan Kesuburan Tanah ; SOP Pemantauan Kualitas Air 

; SOP Pengukuran dan Pengolahan Data Sedimen ; SOP KTA di Lokasi 

Jalan Hutan, TPK dan TPn ; SOP KTA di Penebangan ; SOP Pengukuran 

Erosi Tanah,  yang disusun belum  menggunakan acuan/referensi terkait 

yang digunakan dalam penyusunan SOP. 

 

2. Verifier 3.3.2  

( Bobot : 1 ) 

 

 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak 

terhadap komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang 

didukung dengan SDM yang memadai 

 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) Keberadaan sarana prasarana dan alat untuk penanganan dampat fisik dan 

kimia  yang dimiliki PBPH PT Aditya Kirana Mandiri saat ini (audit Re-

Sertifikasi.) meliputi : 

 
N

o 

Jenis Peralatan/Sarana 

Prasarana 

Volume 

(Satuan) 
Keterangan 

1.  Pengukur curah hujan 1 Basecamp km 51 

2.  Pengukur suhu udara - Belum ada 

3.  Pengukur kelembaban 

udara 

- Belum ada 

4.  TPS LB3 - Bangunan TPS : tidak ada 

 

Izin : belum ada 

- PP No. 22 Tahun 2021 

Pasal 300, Pasal 301, Pasal 302 

- Persetujuan Teknis pengelolaan limbah 

B3 berdasarkan surat edaran dari 

KemenLHK No. 

S.1806/Poluk/P2T/PLA.4/7/2022 tanggal 

1 Juli 2022 tentang Arahan Mekanisme 

Pengintegrasian Persetujuan Teknis dan 

Rincian Teknis ke Dalam Persetujuan 

Lingkungan pada point no. 2 
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MoU dengan pihak ke-3 pengangkut LB3 : 

belum ada 

5.  Workshop bengkel 1 Basecamp km 51 

- Lantai belum kedap air (di cor semen) 

- Belum ada oil tap 

6.  Dirigen penyimpanan oli 

bekas 

 Basecamp km 51 

- Penyimpanan oli bekas dalam dirigen-

dirigen yang langsung disusun di atas 

tanah di area luar workshop bengkel. 

- Lantai belum kedap air (di cor semen) 

- Belum ada oil trap 

7.  Rumah mesin genset 1 Basecamp km 51 dan basecamp km 64 

- Lantai belum kedap air (di cor semen) 

- Belum ada oil tap 

8.  Tangki penyimpanan 

BBM 

1 Basecamp km 51 

- Penyimpanan di baby tank yang berada di 

area luar workshop bengkel langsung di 

atas tanah 

- Lantai belum kedap air (di cor semen) 

- Belum ada oil tap 

9.  Gudang oli bagus 1 Basecamp km 51 

- Penyimpanan dalam dirigen-diregen yang 

ditempatkan di gudang logistic. 

- Lantai belum kedap air (di cor semen) 

- Belum ada oil trap 

10.  Pengukur erosi (bak 

erosi) 

 Blok RKT 2019 

Eks TPn dan eks jalan sarad 

 

Blok RKT 2021 (Petak BB 26) 

- Penutup drum penampung aliran air dari 

bak erosi adalah terpal ukuran kecil yang 

ditutupi dengan papan kayu kecil. Saat 

verifikasi lapangan, kondisi terpal terbuka.  

- Penutup drum penampung aliran air dari 

bak erosi harus yang menutup rapat 

lubang drum dan tidak memiliki potensi 

terbuka apabila ada angin atau hujan. 

 

Alat pengukur erosi (bak erosi) belum sesuai 

dengan SOP Pengukuran dan Pengolahan 

Data Erosi Tanah No: 25/AKM-

BC/SOP.KELINK/IV/2023, Revisi: 0. Dalam 

SOP, pengukur erosi dengan menggunakan 

metode “stik” bukan “bak”. 

 

11.  Pengukur tinggi muka 

air sungai 

1 - Sungai Blu (Basecamp km 51) 

Penempatan stik hanya diganjal dengan 

batu-batu bagian dasarnya. Sebaiknya  

- Sungai Duhung (Blok RKT 2023) : belum 

ada 

- Sungai Kelay Timur (Blok RKT 2023) : 

belum ada 

- Sungai Blu Lenga (Blok RKT 2023) : belum 

ada 

12.  Guludan/sodetan  Belum ada 

13.  Sedimen trap  Belum ada 

14.  TPA sampah organik 

dan anorganik 

1 Basecamp km 51 

- Lokasi 100 m dari basecamp km 51.  

- Lubang TPA hanya 1. Sampah masih 

bercampur antara organik dan anorganik. 

- Terdapat lubang TPA di belakang mess, 

yang berisi sampah organik dan 

anorganik. 

 

Basecamp km 64 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 40 dari 76 
 

- Tidak tersedia TPA sampah organik dan 

anorganik. 

- Sampah organik dan anorganik dibakar di 

atas tanah di area basecamp 

15.  Tempat sampah  Basecamp km 51 

- Berupa potongan drum. 

- Untuk sampah organik drum berwarna 

kuning, untuk sampah anorganik berwarna 

merah. 

- Antara sampah organik dan anorganik 

masih menjadi satu baik di drum sampah 

organik maupun drum sampah anorganik 

16.  Persemaian  1 Basecamp km 51 

Area persemaian banyak terdapat sampah-

sampah plastik di tanah 

17.  Penanaman kiri kanan 

jalan *) 

 Blok RKT 2020 

Luas : 0,75 ha 

Jumlah : 150 batang 

 

Blok RKT 2021  

Lokasi : Petak BE24 dan BF24 

Luas : 2,10 ha 

Jumlah : 420 batang 

18.  Penanaman tanah 

kosong *) 

 Blok RKT 2020 

Luas : 16,20 ha 

Jumlah : 6.480 batang 

 

Blok RKT 2021  

Lokasi : Petak BE24 dan BF24 

Luas : 0,8 ha 

Jumlah : 320 batang 

 

19.  Penanaman eks jalan 

sarad & eks TPn **) 

 Blok RKT 2021  

Lokasi Petak BE24 dan BF24 

Luas : 18 ha 

Jenis : Meranti (4.000 batang), Sungkai 

(1.000 batang), Lambin (1.000 batang), 

Cempedak (1.200 batang). 

 

b) Kepemilikan sarana prasarana dan alat tersebut, dinilai : 

- Belum lengkap sesuai ketentuan dalam PP No. 22 Tahun 2021 (terkait 

pengelolaan limbah B3) serta yang direncanakan dalam RKL-RPL tahun 

1994. 

- Belum didukung oleh personel PBPH yang terlatih (belum memilki 

personel bersertifikat pelatihan GANIS-BINHUT). 

- Tidak proporsional dengan volume dampak yang harus ditangani. 

 

3. Verifier 3.3.3 

( Bobot : 2 ) 

 

 
Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan 

kimia termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan 

 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan pemeriksaan terhadap pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan untuk dampak fisik dan kimia di areal PBPH, masing-masing di : 

a) Blok RKT 2021 (erosi) 

b) Blok RKT 2023 (Sungai Kelay Timur, Sungai Blu Lenga) 

c) Basecamp km 51 (Tinggi Muka Air Sungai) 

d) Basecamp km 51 (TPA sampah organik dan anorganik, tangki penyimpanan 

BBM, rumah mesin genset, workshop bengkel, dirigen penyimpanan oli 

bekas, gudang oli bagus) 

dan belum adanya hasil uji laboratorium kualitas air sungai, 
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PBPH PT Aditya Kirana Mandiri dinilai belum berhasil mencegah / mengurangi 

dampak kegiatan usaha pemanfaatan hutan terhadap fisik dan kimia, karena 

belum adanya pengelolaan limbah B3 sesuai ketentuan PP No. 22 Tahun 2021, 

pengelolaan limbah domestik sesuai ketentuan (UU No. 18 Tahun 2008), dan 

masih ada beberapa kegiatan pemantauan yang belum dilakukan untuk melihat 

dampak terhadap tanah dan air (fisik dan kimia) seperti erosi tanah ; uji 

laboratorium kualitas/kesuburan tanah ; pemeliharaan tanaman hasil penanaman 

di eks jalan sarad, eks TPn, kiri kanan jalan ; debit air sungai, tinggi muka air 

sungai, kualitas air sungai, sedimentasi sungai, uji laboratorium biota air 

(plankton, benthos) pada sungai-sungai yang masuk Blok RKT berjalan. 

Nilai Kinerja Indikator : 5 / 12 x 100 % = 41,67 %  = BURUK 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

12) Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: 
Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH  

 

NILAI KINERJA : SEDANG / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Aditya Kirana Mandiri memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 

 

SOP Pengelolaan dan Pemantauan Serta Identifikasi Flora dan Fauna. No: 

07/AKM-BC/SOP.KELINK/I/2020, Revisi : 0.  

- Referensi/acuan yang digunakan sudah sesuai yaitu PermenLHK P.106/2018, 

IUCN dan CITES. 

- Panduan dalam pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan flora fauna 

menggunakan P.14/PHPL/SET/4/2016 tentang Standar dan Pedoman 

Penilaian Kinerja PHPL dan VLK (Acuan tidak sesuai, karena peraturan ini 

sudah dicabut). 

- Prosedur identifikasi flora telah menjelaskan secara teknis kegiatan 

identifikasi flora dari tingkatan semai, pancang, tiang, pohon untuk melihat 

Kerapatan Relatif (KR), Frekwensi Relatif (FR), Dominansi Relatif (DR), Indeks 

Nilai Penting (INP), Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) dan Indeks 

Kemerataan (e). 

- Prosedur identifikasi fauna telah menjelaskan pengambilan data mamalia, 

burung (aves), amfibi dan reptilia. Analisis data untuk melihat 

kepadatan/kelimpahan populasi,Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Indeks 

Kemerataan (e). 

2. Verifier 3.4.2 

( Bobot : 2 ) 

 

 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: PBPH PT Aditya Kirana Mandiri melaksanakan kegiatan identifikasi flora dan fauna 

sesuai ketentuan SOP yang dibuatnya, sebagai berikut : 
Jenis 

Kegiatan 

Waktu 

Pelaksanaan 
Lokasi Kesesuaian Dengan SOP 
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Identifikasi 

Flora 

   

2019 KKI Lokasi belum sesuai SOP 

2020 KKI Lokasi belum sesuai SOP 

2021 - Pengambilan data flora tidak dilakukan. 

Belum sesuai SOP 

2022 Sempadan 

sungai, KPPN, 

PUP 

- Lokasi sesuai SOP.  

 

Identifikasi 

Fauna 

   

2019 Sempadan 

sungai, KPPN, 

PUP 

- Lokasi sesuai SOP. 

 

2020 KKI Belum sesuai SOP (belum dilakukan di areal 

efektif produksi atau PUP. 

2021 - Pengambilan data fauna (mamalia, aves, 

reptile, ampibi, insekta) tidak dilakukan – 

belum sesuai SOP 

2022 Sempadan 

sungai, KPPN, 

PUP 

- Lokasi sesuai SOP. 

 

 

3. Verifier 3.4.3 

( Bobot : 2 ) 

 

 Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik di areal PBPH 

NILAI KINERJA : SEDANG  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tersedia tetapi tidak lengkap dokumen laporan/hasil pencatatan data dari kegiatan 

identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH PT Aditya Kirana Mandiri, dan tidak dilengkapi 

peta kerjanya. 

Nilai Kinerja Indikator : 10 / 15 x 100 % = 66,67 %  = SEDANG  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

13) Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora dan fauna untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak.(kawasan yang 

dilindungi dan ABKT) 

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah 

serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi 

1. Verifier 3.5.1 

( Bobot : 1 ) 

 

: Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang 

dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik 

 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Aditya Kirana Mandiri memiliki prosedur untuk pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik di areal PBPH sesuai dokumen : 

 

SOP Pengelolaan dan Pemantauan Serta Identifikasi Flora dan Fauna. No: 

07/AKM-BC/SOP.KELINK/I/2020, Revisi : 0.  

- Referensi/acuan yang digunakan sudah sesuai yaitu PermenLHK P.106/2018, 

IUCN dan CITES. 

- Panduan dalam pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan flora fauna 

menggunakan P.14/PHPL/SET/4/2016 tentang Standar dan Pedoman 

Penilaian Kinerja PHPL dan VLK (Acuan tidak sesuai, karena peraturan ini 

sudah dicabut). 
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- Prosedur belum mencantumkan dan merujuk referensi/regulasi terkait yaitu 

Surat Edaran No. Se.7/PHL/PUPH/HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 

tentang Perlindungan Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja PBPH. 

- Prosedur belum menjelaskan secara teknis penentuan area lintasan satwa / 

home range (daerah jelajah) satwa. 

- Isi SOP belum menggambarkan kegiatan pengelolaan flora dan fauna. Isi SOP 

hanya berisikan tentang kegiatan identifikasi yaitu metode identifikasi dan 

analisis data. 

2. Verifier 3.5.2 

( Bobot : 2 ) 

 

 
Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPH PT Aditya Kirana Mandiri belum melaksanakan kegiatan pengelolaan flora 

dan fauna sesuai ketentuan SOP, karena belum tersedia SOP pengelolaannya. 

 

Contoh kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi hanya bersifat umum dan 

belum spesifik secara teknis. Kegiatan pengelolaan yang telah dilakukan seperti : 

- Pemasangan plang larangan berburu satwa dilindungi 

- Pemasangan plang larangan menebang pohon dilindungi 

3. Verifier 3.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 

 Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan 

endemik dan habitatnya di areal PBPH 

NILAI KINERJA : BURUK  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PBPH PT Aditya Kirana Mandiri. belum mengalokasikan areal PBPH nya untuk 

perlindungan habitat flora dan fauna langka, jarang, terancam punah dan 

endemik atau lintasan/home range fauna.  

 

b) Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap areal yang dialokasikan untuk 

habitat kawasan lindung kondisi pentupan hutannya kurang baik yaitu pada 

Sempadan Sungai Kelay Timur (Blok RKT 2023). Sedangkan pada Sempadan 

Sungai Blu Lenga (Blok RKT 2023), kondisi penutupan hutannya masih cukup 

baik. 

Nilai Kinerja Indikator : 5 / 15 x 100 % = 33,33 %  = BURUK  

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 1 

 

 

 

4) Kriteria : SOSIAL 

14) Indikator 4.1 :  

Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah masyarakat hukum adat 

dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di dalam areal PBPH Hutan Produksi. 

1. Verifier 4.1.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan 

batas secara partisipatif.  

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki prosedur terkait identifikasi keberadaan dan hak- 

hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal 

kerja termasuk penandaan batas secara partisipatif tertuang dalam : 
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1. Prosedur Identifikasi dan Pengakuan Hak-Hak Dasar Masyarakat, disetujui 

tanggal 10 Februari 2022 (tidak terdapat nomor dokumen) 

2. SOP Deliniasi Batas Kawasan Konsesi Dengan Masyarakat (No.19/AKM-

BC/SOPKESOS/I/2020, disetujui Direktur Utama Tanggal 14 April 2023 

Hasil telaahan terhadap dokumen prosedur Pengakuan hak Hak Dasar Masyarakat 

Hukum Adat dan Masyarakat Setempat dan deliniasi penandaan batas wilayah 

masyarakat hukum adat/setempat, namun belum seluruhnya mengacu kepada 

pedoman teknis dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2. Verifier 4.1.2 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan 

dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat tertuang 

dalam : 

1. Peta Revisi Sebaran Desa dan Jaringan Jalan pada areal IUPHHK-HA PT Aditya 

Kirana Mandiri skala 1 : 155.000 

2. Peta Deliniasi Kawasan Perladangan pada areal IUPHHK-HA PT Aditya Kirana 

Mandiri skala 1 : 55.000 (2021) 

3. Penilaian High Conservation Value Forest PT Aditya Kirana Mandiri pada NKT 5 

dan 6 (Tahun 2016) 

4. Rekapitulasi Data dan Informasi Pemanfaatan Lahan Kawasan Hutan oleh 

Masyarakat Desa sekitar di Areal PT Aditya Kirana Mandiri (Tahun 2023), hasil 

identifikasi terdapat 18 Kelompok yang klaim lahan dengan luasan sekitar 

2.838,51 Ha 

 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat pada saat Konsultasi Publik Tanggal 1 Juni 

2023, pola penguasaan dan pemanfaatan lahan masyarakat di sekitar areal PT Aditya 

Kirana Mandiri meliputi perladangan dan perkebunan (umumnya tanaman karet dan 

tanaman buah), sedang pemanfaatan HHBK oleh masyarakat di areal PT Aditya Kirana 

Mandiri yang masih berlangsung antara lain mencari emas, madu, berburu dan 

mencari rotan, akan tetapi PT Aditya Kirana Mandiri belum memiliki laporan/dokumen 

tersebut serta pengelolaannya. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki rekaman yang berisi data dan informasi hasil 

pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat, namun belum seluruhnya sesuai dengan prosedur 

yang mengacu pada pedoman teknis dan perundangan yang berlaku. 

 

3. Verifier 4.1.3 

( Bobot : 2 ) 

 Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH 

yang dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai 

prosedur 

NILAI KINERJA : Sedang/ Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan Peta Sebaran Desa IUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri skala 1 : 

155.000, areal PT Aditya Kirana Mandiri masuk ke dalam wilayah administrasi  

Kampung Long Suluy, Long Lamcin, Long Pelay, Long Keluh dan Long Duhung, 

Kecamatan Kelay Kab. Berau. 

Hasil deliniasi wilayah desa berdasarkan Peta Administrasi Kecamatan Kelay, luas 

masing-masing desa di areal PT Aditya Kirana Mandiri sebagai berikut : 

1. Kampung Long Suluy = 11.778,54 Ha 
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2. Kampung Long Lamcin = 8.128,39 Ha 

3. Kampung Long Pelay = 9.453,07 Ha 

4. Kampung Long Keluh = 10.553,04 Ha 

5. Kampung Long Duhung = 2.788,98 

6. Hasil deliniasi perladangan di areal PT Aditya Kirana Mandiri ada 18 kelompok 

dengan  

   Luas total = 2.838,51 Ha. 

Terdapat BA Penataan Batas secara Partisipatif antara Kampung Long Keluh dengan 

Long Duhung, dan Batas antara Kampung Long Lamcin dengan Long Pelay, sedang 

batas kampung yang lain masih belum ada kesepakatan. 

PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan penataan batas areal kerjanya mencapai 

100 % (temu gelang), namun belum mendapat SK Penetapan Areal Kerja. 

Nilai Kinerja Indikator : (8/12) x 100% = 66,67%  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

15) Indikator 4.2 :  

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang sistematis dan terukur 

1. Verifier 4.2.1 

( Bobot : 2 ) 

: Tersedia laporan pemetaan potensi konflik.  

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2023), PT Aditya Kirana Mandiri memiliki  dokumen 

terkait pemetaan konflik  yang tertuang dalam : 

1. Laporan Pemetaan Potensi Konflik PT Aditya Kirana Mandiri Tahun 2018 -2020 

sesuai dengan Perdirjen PHPL P.5 Tahun 2016 dan telah disampaikan ke KPHP 

Berau Barat (ada bukti tanda terima). Pada Laporan tersebut di areal PT AKM 

terdapat 7 Potensi Konflik yang 5 berstatus sangat rendah /Aman, 1 (satu) kasus 

status waspada yaitu Perladangan di Areal Kerja PT Aditya Kirana Mandiri dan 1 

(satu) kasus berstatus Kritis yaitu Penolakan RKT 2020, sedang untuk Tahun 

2021 & 2022 tidak tersedia Laporan Pemetaan Konflik tersebut. 

2. Peta Potensi Resolusi Konflik di di dalam dan di luar areal IUPHHK-HA skal 1 : 

155.000, terdapat informasi lokasi konflik di areal PT Aditya Kirana Mandiri 

periode Tahun 2018 - 2020, sedang untuk tahun 2021 & 2022, tidak tersedia up 

date terhadap peta tersebut. 

Hasil telaahan terhadap dokumen yang tersedia, PT Aditya Kirana Mandiri telah 

memiliki dokumen Laporan Pemetaan Potensi dan Resolusi Konflik Tahun 2018 - 

2020 sesuai Perdirjen PHPL P.5 Tahun 2016, dan telah disampaikan ke KPHP Berau 

Barat, (sedang untuk tahun 2021 - 2022 tidak tersedia laporan), Terdapat Peta 

Potensi Konflik PT Aditya Kirana Mandiri tahun 2020 namun belum di up date. 

2. Verifier 4.2.2 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia mekanisme resolusi konflik 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki prosedur tertuang dalam : 

a) Prosedur Penyelesaian Konflik Tenurial disetujui tanggal 10 Februari 2022,  SOP 

tidak ada nomor dokumennya dan tidak sitematis. 

b) SOP Penyelesaian Konflik Sosial (No. 20/AKM-BC/SOP.KESOS/I/2020 Rev.4 

disetujui tanggal 14 April 2023, namun penomoran tidak sesuai dengan tanggal 

pengesahannya. 

Hasil telaahan terhadap prosedur Penyelesaian Konflik Lahan yang ada belum 

seluruhnya mengacu PermenLHK P.8 Tahun 2021 Lampiran V (Perdirjen PHPL P.5 

Tahun 2016), selain itu SOP tersebut belum disosialisasikan dan disepakati para pihak. 

3. Verifier 4.2.3 

( Bobot : 1 ) 

 Tersedia   kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan 

 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: a) PT Aditya Kirana Mandiri memiliki struktur organisasi/lembaga yang bertugas 

khusus menangani konflik berdasarkan SK Direksi PT AKM Nomor : 

003/AKM/DIREKSI/I/2022 tanggal 28 Februari 2022 tentang Pembentukan 

Organisasi Lembaga Resolusi Konlfik di wilayah PT AKM Kab. Berau Prov. 

Kaltim. (Struktur yang ada tidak dilengkapi dengan Job Desc. masing-masing). 

Hasil telaahan terhadap struktur organisasi Kelembagaan Penyelesaian Konflik 

di tingkat  Base Camp yang bertanggung jawab adalah Manager Camp dibantu 

Ganis Kesos, Satpamhut, Humas dan Kepala Adat, sedangkan pihak lain seperti 

Kepala Kampung Muspika tidak dilibatkan dalam struktur tersebut. 

b) Dalam hal pendanaan untuk penanganan konflik, pada tahun 2018 - 2021 

tersedia anggaran resolusi konflik, namun belum dirinci kegiatannya, sedangkan 

untuk tahun 2022 - 2023  tidak tersedia anggaran resolusi konflik, berdasarkan  

hasil wawancara dengan pendamping Kriteria Sosial (Bpk. Hari Winarto), karena 

pada 2 (dua) tahun terakhir potensi konfliknya di areal PT AKM  Rendah. 

Hasil wawancara dengan Bagian Kelola Sosial, selama ini apabila ada konflik dengan 

masyarakat sekitar, diselesaikan dengan musyawarah dan kekeluargaan dengan 

mengikutsertakan Tokoh Adat setempat.  

 

4. Verifier 4.2.4 

( Bobot : 1) 

 Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik 

 

NILAI KINERJA : Buruk  / Nilai Aktual : 1 

Ringkasan 

Justifikasi 

 Pada periode Resertifikasi (Tahun 2023), PT Aditya Kirana Mandiri tidak memiliki 

dokumen rencana resolusi konflik yang dibuat setiap tahun berdasarkan hasil 

identifikasi konflik. 

Hasil telaahan terhadap dokumen Pemetaan Konflik tahun 2018 - 2020, di areal PT 

Aditya Kirana Mandiri sampai dengan tahun 2020 ada 7 kasus potensi konflik 5 (lima) 

diantaranya berstatus rendah/aman, 1 (satu) kasus berstatus Waspada (ladang di 

areal) dan 1 (satu) berstatus kritis (penolakan blok RKT 2020) dan akhirnya di RKT 

tersebut tidak dilakukan penebangan selanjutnya RKT 2020 dilakukan revisi.  

PT Aditya Kirana Mandiri belum  menyusun rencana resolusi konflik tahun 2021, 2022 

dan 2023, serta PT Aditya Kirana Mandiri belum memiliki rencana kegiatan hasil  

identifikasi konflik yang sesuai dengan dengan peraturan Perdirjen PHPL P.5 Tahun 

2016 (PermenLHK P.8 Tahun 2021) 

5. Verifier 4.2.5 

( Bobot : 2 ) 

 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi 
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NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan beberapa penanganan konflik terkait : 

1. Terdorongnya pohon buah, sudah diselesaikan dengan membayar ganti rugi 

2. Perladangan di areal PTAditya Kirana Mandiri, melalui sosialisasi dan 

kerjasama kemitraan (sampai saat ini masih terus berproses) 

 

Hasil wawancara dengan bagian Kelola Sosial, pada periode  di areal PT Aditya Kirana 

Mandiri terdapat 2 (dua) kasus/konflik, 1 (satu) kasus sudah terselesaikan yang 1 

(satu) kasus masih berproses. 

PT Aditya Kirana Mandiri telah membuat realisasi pelaksaan penanganan konflik 

namun belum membuat laporan serta menyampaikan kepada instansi yang 

berwenang. 

 

Nilai Kinerja Indikator : (13/21) x 100% = 61,90 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

 

16) Indikator 4.3 :  

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

1. Verifier 4.3.1 

( Bobot : 1) 

: Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

oleh pemegang PBPH.  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dokumen/laporan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH PT 

Aditya Kirana Mandiri meliputi : 

a) Revisi RKUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri Periode Tahun 2012 – 2021 

b) RKUPH PT Aditya Kirana Mandiri Tahun 2022 -2031 

c) Peta Sebaran Desa PT Aditya Kirana Mandiri skala 1 : 155.000 

d) Data Tenaga Kerja PT Aditya Kirana Mandiri Tahun 2018 - 2023 

e) Data penerima bantuan/fee produksi, tersedia sebagian 

f) Dokumen Laporan HCVF dan SIA PT Aditya Kirana Mandiri (Tahun 2016) 

g) Terdapat data peladang/ Klaim lahan di dalam areal Tahun 2020, belum di Up 

Date 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki dokumen/laporan data dan informasi masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh 

oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang PBPH, namun tidak tersedia 

data/laporan terkait pemanfaatan HHBK oleh masyarakat sekitar seperti mencari 

emas, madu, rotan dan berburu; dokumen sosial yang ada masih belum di up date 

dan BA serah terima bantuan yang ada tidak lengkap. 

2. Verifier 4.3.2 

( Bobot : 1 ) 

 Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat setempat. 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki kebijakan/prosedur terkait peningkatan peran serta 

ekonomi masyarakat yang tertuang dalam  : 

1. SOP Bina Desa Nomor dokumen : SOP 0501, dibuat oleh Kabag Kesosling 

tanggal 01 Januari 2015 
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2. SOP Peningkatan Akses Masyarakat Terhadap Hutan Nomor dokumen : SOP 

0504, dibuat oleh Kabag Kesosling tanggal 01 Januari 2015 

3. SOP Distribusi insentif (23/AKM-BC/SOP.KESOS/I/2020, Disetujui Tanggal 14 

April 2023 oleh Direktur Utama, (tanggal pada penomoran tidak sesuai dengan 

tanggal disetujui) 

4. SOP Prosedur Peran Serta dan Aktivitas Ekonomi disahkan oleh Direktur Utama, 

namun tidak terdapat nomor dokumen dan tanggal pengesahannya. (judul SOP 

lebih sesuai Pemanfaatan HHBK) 

Hasil telaahan terhadap SOP yang tersedia, PT Aditya Kirana Mandiri  memiliki 

mekanisme terkait peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi produktif 

masyarakat sebagian telah disosialisasikan kepada masyarakat setempat.  

3. Verifier 4.3.3 

( Bobot : . ) 

 Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki dokumen rencana yang memuat upaya peningkatan 

aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat 

tertuang dalam : 

1. Revisi RKUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri Periode Tahun 2012 – 2021 

2. RKUPH PT Aditya Kirana Mandiri Tahun 2022 -2031 

3. RKTUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri Tahun 2018 - 2021 

4. RKTPH PT Aditya Kirana Mandiri Tahun 2022 dan Tahun 2023 

5. Rencana Operasional (RO) Kelola Sosial PT Aditya Kirana Mandiri Tahun 2018 - 

2021, dan RO Tahun 2022 & 2023 tidak tersedia. 

6. Kesepakatan dengan masyarakat sekitar terkait operasional PT Aditya Kirana 

Mandiri pada saat dilakukan sosialisasi RKT (terkait Fee Kompensasi dan 

kegiatan sosial lainnya) 

Hasil telaahan terhadap dokumen rencana Kegiatan Kelola Sosial PT Aditya Kirana 

Mandiri yang terdapat dalam Buku RKUPH dan RKTPH. Rencana Kegiatan Kelola 

Sosial yang terdapat dalam RO  tidak sinkron dengan rencana yang ada dalam 

dokumen RKUPH dan RKTPH. 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT 

Aditya Kirana Mandiri telah menyusun program peningkatan ekonomi setempat 

namun kurang lengkap, kegiatan Kelola Sosial yang dilakukan saat ini berupa 

kesepakan pada awal pada waktu sosialisasi dan berdasarkan usulkan/proposal yang 

diajukan oleh masyarakat. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki dokumen rencana pemegang PBPH mengenai 

kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat kurang lengkap dan baru sebagian  mengakomodir aspirasi 

masyarakat. 

3. Verifier 4.3.4 

( Bobot : .2) 

 Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan 

ekonomi produktif berkelanjutan lainnya 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Aditya Kirana Mandiri  telah melakukan implementasi kegiatan peningkatan 

ekonomi produktif masyarakat yang tertuang dalam : 

- Peningkatan ekonomi dalam dokumen Laporan Kelola Sosial Tahun 2018 - 

2022, Rata-rata sebesar 0 % 

- Penyerapan tenaga kerja lokal Tenga kerja lokal yang dimiliki pada Desemebr 

2022 ada 11 orang dari 59 karyawan (18,64 %) dan Mei Tahun 2023 ada 19 orang 

dari 62 orang (30,64%), persentase rata-rata 24,64 % 

- Kontraktor Pancang ada 1 (satu) berasal dari luar daerah, atau 0 % 

- Suplier Ikan ada 2 (dua) orang berasal dari masyarakat sekitar, atau 100 % 

- Pembayaran kompensasi sesuai kesepakatan dan telah dibayarkan  

Sehingga persentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat PT Aditya Kirana 

Mandiri sebesar :         (0 + 24,64 + 0 +100) % : 4 = 31,16 % (< 50%) 

Nilai Kinerja Indikator : (10/15) x 100% = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 

17) Indikator 4.4 :  

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

1. Verifier 4.4.1 

( Bobot : .2) 

: Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan 

Pemegang PBPH  

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki sebagian dokumen/laporan hasil identifikasi 

kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan 

meliputi : Pembayaran Fee Kompensasi, Perbaikan Prasrana desa, Perbaikan 

jalan/jembatan , Kerjasama Suplai Lauk/Ikan dan bantuan lainnya sesuai 

usulan/proposal dari masyarakat. 

Program kegiatan Kelola Sosial PT Aditya Kirana Mandiri masih berdasarkan 

berdasarkan proposal/usulan dari desa/masyarakat yang masuk dan dimintakan 

persetujuan dari pimpinan baru dilaksanakan. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki sebagian dokumen/ laporan hasil identifikasi 

kebutuhan masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang 

prosesnya melibatkan masyarakat desa terdampak dan/atau pihak terkait lainnya, 

melalui forum komunikasi/ konsultasi/ koordinasi, namun belum disepakati program 

prioritas. 

 

2. Verifier 4.4.2 

( Bobot : .1) 

 Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan 

pemegang PBPH sesuai ketentuan 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode Resertifikasi (Tahun 2023), PT Aditya Kirana Mandiri memiliki dokumen 

rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mencakup sebagian 

program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM, sarana prasarana PBPH dan 

anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam dokumen : 

✓ Revisi RKUPH Periode 2012-2021 ,  

✓ RKUPH Periode Tahun 2022 - 2031 

✓ Rencana Operaional (RO) Tahun 2018 - 2021,  RO yang ada belum mengacu 

pada dokumen RKUPH & RKTPH, (tahun 2022 & 2023 tidak tersedia) 

✓ Kesepakatan dengan masyarakat terkait Fee Kompensasi Kayu dan kegiatan 

sosial lainnya  
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Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh 

informasi bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi 

kebutuhan dan program tanggung jawab sosial dari PT Aditya Kirana Mandiri, namun 

baru sebagian. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan 

lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan 

SDM, sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi. 

 

3. Verifier 4.4.3 

( Bobot : 1) 

 Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

:  

Pada periode Resertifikasi (Tahun 2023), PT Aditya Kirana Mandiri memiliki 

mekanisme terkait implementasi tanggung jawab perusahaan kepada sosial dan 

lingkungan antar lain : 

1. SOP Bina Desa Nomor dokumen : SOP 0501, dibuat oleh Kabag Kesosling 

tanggal 01 Januari 2015 

2. SOP Distribusi insentif (23/AKM-BC/SOP.KESOS/I/2020, Disetujui Tanggal 14 

April 2023 oleh Direktur Utama,(tanggal pada penomoran tidak sesuai dengan 

tanggal disetujui) 

3. SOP Prosedur Mekanisme dan Implementasi Tanggungjawab sosial dan 

Lingkungan, disahkan oleh Direktur Utama, namun tidak terdapat nomor 

dokumen dan tanggal pengesahannya. 

Seluruh SOP telah memiliki sistimatika yang cukup lengkap mencakup pengertian, 

tujuan,ruang lingkup, referensi penanggung jawab, masukan yang dibutuhkan, 

keluaran yang dihasilkan, waktu pelaksanaan, tahapan kerja, pelaporan. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki mekanisme implementasi tanggung jawab 

perusahaan kepada sosial dan lingkungan yang menjamin terlaksananya program 

prioritas dan telah mendapat pengesahan. 

 

4. Verifier 4.4.4 

( Bobot : 2) 

 Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh 

pemegang PBPH 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat 

sekitar dengan bukti : 

1. Berita Acara Sosialisasi  RKT Tahun 2018 & 2019 PT Aditya Kirana 

Mandiri dan pernyataan persetujuan dari masyarakat Long Duhung, 

dengan terdapat beberapa kesepakatan terkait Fee Kompensasi dan 

Kegiatan Kelola Sosial. 

2. Berita Acara sosialisasi dan pernyataan persetujuan Desa Long Pelay 

terhadap RKT-UPHHK tahun 2018 & 2019 PT Aditya Kirana Mandiri 

3. Berita Acara sosialisasi dan pernyataan persetujuan Desa Long Keluh 

terhadap RKT–UPHHK tahun 2018 & 2019 PT Aditya Kirana Mandiri 
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4. BA Sosialisasi dan Pernyataan Persetujuan Desa Long Keluh terhadap 

URKT Tahun 2020 IUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri, tanggal 12 

Januari 2020  

5. BA Sosialisasi dan Pernyataan Persetujuan Desa Long Keluh terhadap 

URKT Tahun 2021 IUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri, tanggal 7 

Desember 2020 

6. BA Sosialisasi dan Pernyataan Persetujuan Desa Long Keluh terhadap 

URKT Tahun 2021 IUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri, tanggal 7 

Desember 2020 

7. BA Sosialisasi dan Pernyataan Persetujuan Desa Long Duhung terhadap 

URKT Tahun 2021 IUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri, tanggal 12 

Desember 2020 

Hasil wawancara dengan wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi bahwa PT 

Aditya Kirana Mandiri telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat, namun tidak 

disampaikan terkait rencana kelola sosial pada masing-masing desa binaan, 

sosialisasi meliputi lokasi RKT tahun berjalan, Fee Kompensasi, Visi Misi, dan kegiatan 

sosial lainnya, akan tetapi BA Sosialisasi RKT 2022 & 2023, tidak tersedia. 

5. Verifier 4.4.5 

( Bobot : 2) 

 Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH. 

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

:  

Pada periode Resertifikasi (tahun 2023), PT Aditya Kirana Mandiri memiliki rencana 

dan realisasi kegiatan Kelola Sosial Tahun 2018 - 2021 (disajikan pada tabel), rencana 

kelola sosial tahun 2022 dan 2023 tersedia sebagian, dan tersedia realisasi kegiatan 

kelola sosial dilengkapi dengan BA serah terima akan tetapi kurang lengkap. 

 

Realisasi kegiatan  Kelola Sosial PT Aditya Kirana Mandiri selama periode Resertifikasi 

adalah sebagai berikut : 

- Tahun 2018  mencapai 48,03 %  

- Tahun 2019 mencapai  530,39 % 

- Tahun 2020 mencapai  29,59 % 

- Tahun 2021 mencapai    0 % (tidak ada realisasi kegiatan) 

- Tahun 2022 & 2023 (tersedia rencana kegiatan namun tidak lengkap dan realisasi  

   sesusi proposal) 

 

Hasil telaahan terhadap realisasi pelaksanaan tanggung jawab PT  AKM tahun 2018 - 

2021 rata-rata sebesar 73,53 %, serta dilengkapi dengan bukti BA serah terima dan 

atau bukti kuitansi sesuai kegiatan yang dilaksanakan, akan tetapi tidak dilaporkan 

kepada instansi terkait. 

Untuk tahun 2022 dan 2023 tersedia rencana kelola sosial namun tidak lengkap, 

sedang realisasi sesuai proposal dari masyarakat.dan belum dilaporkan kepada 

instansi terkait. 

 

Nilai Kinerja Indikator : (16/24) x 100% = 66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2  

 

18) Indikator 4.5 :  
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Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja 

1. Verifier 4.5.1 

( Bobot : 1 ) 

: Ketersediaan sarana hubungan industrial.  

 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki sarana hubungan industrial terhadap karyawannya 

tertuang dalam:  

• Peraturan perusahaan periode 2018 - 2020 yang telah disahkan sesuai dengan 

Surat Keputusan Kepala Disnaker Kabupaten Berau Nomor: KEP.560/914.4.KSK 

tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT AKM tanggal 3 Desember 2018  

dengan masa berlaku sampai 2 Desember 2020, terdapat BA Sosialisasi PP yang 

dilengkapi daftar hadir tanggal 9 September 2020 (dengan peserta 15 karyawan) 

• Peraturan perusahaan periode 2021 - 2023 yang telah disahkan sesuai dengan 

Surat Keputusan Kepala Disnaker Kabupaten Berau Nomor: KEP.560/021..4.KSK 

tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan PT AKM tanggal 12 Juli 2021  

dengan masa berlaku sampai 11 Juli 2023, namun tidak dilengkapi BA 

Sosialisasi.  

• Terdapat Surat Pernyataan Komitmen Direksi IUPHHK-HA PT Aditya Kirana 

Mandiri tentang Kebebasan Berserikat dan Berorganisasi bagi 

karyawan/karyawati, dibuat tanggal 28 Februari 2022 

• Terdapat SK Direksi PT Aditya Kirana MandiriNomor 007/AKM/Direksi/II/2022 

tentang Pembentukan dan Susunan Keanggotaan Lembaga Kerjasama Bipartit 

IUPHHK-HA PT AKM Kab. Berau - Prov. Kaltim tanggal 28 Februari 2022 (namun 

belum didaftarkan ke Disnakertrans Kab. Berau 

• Tidak Tersedia dokumen wajib lapor ketenagakerjaan PT Aditya Kirana Mandiri 

tahun 2021, 2022 & 2023 

• Terdapat contoh SPK an. Moh. Abdul Latif dan Siswanto telah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

• Peraturan perundang- undangan ketenagakerjaan. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki  peraturan perundang-undangan 

ketengakerjaan yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia 

nomor 11 tahun 2020 tetang Cipta Kerja dimana di dalamnya memuat bab 

IV terkait ketenagakerjaan (UU no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, 

UU no 40 Tahun 2004 tentang system jaminan sosial nasional, UU no 24 

Tahun 2011 tentang penyelenggara jaminan sosial, UU no 18 Tahun 2017 

tentang perlindungan pekerja migran Indonesia. 

 

2. Verifier 4.5.2 

( Bobot : 1) 

 Implementasi kebijakan standar jenjang karier. 

NILAI KINERJA : Sedang  / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir yang 

dituangkan dalam Peraturan Perusahaan (PP) PT Aditya Kirana Mandiri Periode Tahun 

2021 - 2023 Pasal 33 tentang Promosi dan Mutasi. Selain itu terdapat SOP Evaluasi 

dan Promosi Jabatan (22/AKM-BC/SOP.HRD/I/2023 disetujui tanggal 14 April 2023. 

Pada dokumen ini dijelaskan mekanisme Mutasi dan Promosi  

Hasil telaahan terhadap Daftar Karyawan PT Aditya Kirana Mandiri sebagian besar 

berstatus sebagai karyawan kontrak (PKWT) pada jabatan strategis. 
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PT Aditya Kirana Mandiri telah merealisasikan sebagian tahapan promosi karyawan, 

akan tetapi tidak dilengkapi dengan form penilaian sesuai dengan Prosedur yang ada 

3. Verifier 4.5.3 

( Bobot : 2 ) 

 Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Aditya Kirana Mandiri memiliki rencana dan realisasi pengembangan karyawan 

melalui pelatihan, sebagi berikut : 

1. Tahun 2018 Rencana  27 orang dan Realisasi 23 orang, atau mencapai 85,18 

% 

2. Tahun 2019 Rencana dan Realisasi Pelatihan (tidak ada data) 

3. Tahun 2020 Rencana 5 orang dan Realisasi 3 orang, atau sebesar 60,00% 

4. Tahun 2021 Rencana dan Realisasi pelatihan (tidak ada data) 

5. Tahun 2022/2023 tidak terdapat rencana pelatihan, akan tetapi  terdapat 

realisasi sebagai berikut : 

         a. Diklat Ganis = 19 orang 

         b. Diklat Non Ganis = 9 orang  

 

Hasil telaahan tersebut diatas, PT Aditya Kirana Mandiri memiliki sebagian dokumen  

rencana pengembangan kompetensi SDM untuk pemenuhan kompetensi dan 

kebutuhan promosi, untuk tahun 2018 & 2020, terealisasi 72,59 %, sedang untuk 

tahun lainnya tidak tersedia. 

 

4. Verifier 4.5.4 

( Bobot : 2) 

 Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan 

NILAI KINERJA : Sedang / Nilai Aktual : 2 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tunjangan kesejahteraan karyawan PT Aditya Kirana Mandiri meliputi : 

a) SK Gubernur Kalimantan Timur nomor 561/K.858/2022 tanggal 6 Desember 

2022 tentang Upah Minimum Kab. Berau Tahun 2023 sebesar Rp 3.675.887,11.   

b) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an. Akmalul Muminin dan Aziz Nur Buana 

S, Gaji yang diterima di atas UMK Kab. Berau yang berlaku. 

c) Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan Tahun 2020 sebesar Rp. 15.693.226,- 

(43 karyawan), untuk BPJS Tahun 2021 & 2022 dilakukan pembayaran secara 

mencicil (ada surat pernyataaN), contoh kartu BPJS TK an. Rosmini dan Hasri 

Ainin Besari 

d) PT AKM tidak mengikutsertakan karyawannya dalam Program BPJS Kesehatan, 

untuk biaya pengobatan ditanggung perusahaan. 

e) Di Camp PT AKM tiidak dilengkapi dengan Klinik Perusahaan dan kalau ada 

karyawan yang sakit berobatnya di Puskesmas Long Keluh 

f) Kondisi Fasilitas kesejahteraan di Camp KM 51 (Main Camp) cukup memadai, 

namun tidak tersedia Klinik dan Saran Olahraga 

g) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda berumur 20 

Tahun, an. Aldian Nur Arifin 

Hasil wawancara dengan wakil karyawan (an.Zaenal dan Imron) dan bagian HRD PT 

Aditya Kirana Mandiri diperoleh informasi bahwa, PT Aditya Kirana Mandiri memiliki  

kebijakan pengupahan, tunjangan kepersertaan jaminan sosial ketengakerjaan dan 

fasilitas karyawan namun belum seluruhnya diterapkan sesuai standar yang berlaku. 

 

Nilai Kinerja Indikator : (12/18) x 100% =66,67 %  = SEDANG 

Nilai 

Kematangan/Bobot 

: 2 
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5) Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu 

1. Prinsip 1 :  

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak Pengelolaan 

1. Verifier 

1.1.1.a. 

: Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat SK IUPHHK-HA berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan 

No. 862/Kpts-VI/1999 tanggal 12 Oktober 1999 tentang Pemberian Hak 

Pengusahaan Hutan kepada PT Aditya Kirana Mandiri di Provinsi Daerah Tingkat I 

Kalimantan Timur.  Sesuai SK areal terletak di kelompok Hutan Sungai Kelay, Kabupaten 

Berau, Provinsi Kalimantan Timur dengan Areal kerja efektif seluas 42.700 Ha.   

Tersedia Peta Lampiran SK IUPHHK-HA, yaitu berupa Peta Areal Kerja Hak 

Pengusahaan Hutan PT Aditya Kirana Mandiri (sebagian Eks HPH PT Alas Helau) 

Kelompok Hutan Sungai Kelay Provinsi Dati I Kalimantan Timur Luas ± 42.700 Ha, 

Skala Peta 1: 100.000 yang ditandatangani oleh Menteri Kehutanan Ir. Muslimin 

Nasution dan dicap. 

Terdapat Dokumen Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI 

Nomor SK.666/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang 

perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 862/Kpts-VI/1999 

tanggal 12 Oktober 1999 tentang perubahan nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan untuk Kegiatan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam.  

Dokumen legalitas lainnya yang telah dimiliki PT Aditya Kirana Mandiri yang 

berhubungan dengan legalitas perusahaan antara lain sebagai berikut: 

a. Terdapat  Akte Pendirian  Perusahaan  PT Aditya  Kirana Mandiri No 18 tgl 12 

Februari 1999 Notaris Chufran Hamal, S.H. 

b. Terdapat Akte Perubahan terakhir No 31 tgl 18 Mei 2021 yang dibuat didepan Notaris 

RA. Mahyasari A. Notonagoro, S.H. yang berkedudukan di Jakarta. 

c. NPWP No 01.893.827.4.727.000 atas nama PT Aditya Kirana Mandiri Jl. P. 

Manimbora No 88 RT 30 Tanjung Redeb Tanjung  Redeb Berau – Kalimantan  

Timur. 

d. Terdapat dokumen Nomor Induk Berusaha (NIB) atas nama PT Aditya Kirana 

Mandiri dengan NIB  0206012002265 yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik 

Indonesia c.q. Lembaga OSS pada tanggal 26 Oktober 2020. 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika 

tidak ada) 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa berdasarkan telaah dokumen Revisi RKUPHHK-HA periode 2022-2031 PT Aditya 

Kirana Mandiri, RKTUPH Tahun 2022 dan RKTPH Tahun 2023, serta wawancara dengan 

Manajemen Representatif (Bpk.  Agung) diketahui bahwa tidak terdapat penggunaan 

kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau Non Kehutanan.  Dengan demikian maka 

verifier ini tidak diterapkan/not applicable (N/A). 
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2. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1

. 
Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan 

lampiran- lampirannya. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen Revisi RKUPH periode 2012-2021 

Terdapat dokumen Revisi RKUPHHK-HA berbasis IHMB periode 2012 s/d 2021 yang 

telah disahkan sesuai dengan SK No SK.6572/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 

tanggal 2 Desember 2020. SK ditandatangani oleh Direktur Jenderal PHPL atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dr. Ir. Bambang Hendroyono, MM / NIP 

19640930 198903 1 001 dan terdapat Salinan SK sesuai dengan aslinya yang 

ditandatangani oleh Kepala Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik, Fahrurrazi, S.H / NIP 

19631015 199403 1 002. 

Terdapat Peta lampiran Revisi RKUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri lengkap Skala 1: 

100.000 yang telah disetujui sesuai dengan SK. Persetujuan Revisi RKUPHHK-HA PT 

Aditya Kirana Mandiri Periode 2012-2021, dimana diketahui Etat Luas maksimum ± 

13.098 Ha/Thn dan Etat Volume maksimum sebesar ± 146.061,07 M3/10 tahun 

Dokumen RKUPH periode 2022-2031 

Terdapat dokumen RKUPHHK-PBPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2022 – 2031 PT 

Aditya Kirana Mandiri yang telah disahkan sesuai SK Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.6478/MenLHK-PHPL/PUPH/HPL.1/8/2022 tanggal 12 Agustus 2022 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2022 - 2031 Atas Nama PT Aditya Kirana Mandiri 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Terdapat dokumen Peta lampiran RKUPHHK-PBPH Berbasis IHMB Tahun 2022 periode 

2022 - 2031 skala 1:100.000 untuk areal 42.700 Ha yang dibuat oleh GanisPH Canhut 

SUWANTO NoReg. 01210006290, disetujui oleh Direktur Utama PT Aditya Kirana 

Mandiri; DJOHANSYAH RAMLIE dan disahkan oleh a.n. Menteri Kehutanan, Direktur 

Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari; AGUS JUSTIANTO NIP. 19630807 198803 1 001. 

Dokumen IHMB 

Terdapat dokumen IHMB yang disusun berpedoman pada Peraturan Menteri Kehutanan 

Nomor P.33/Menhut-II/2009 Jo. P.5/Menhut-II/2011.  Dokumen IHMB ditanda tangani 

di Jakarta pada bulan November 2021 oleh Direktur PT Aditya Kirana Mandiri; ADE 

FIRMANSYAH.  Dokumen IHMB tahun 2021 disusun dalam rangka penyusunan 

Dokumen RKUPH PBPH PT Aditya Kirana Mandiri periode 2022-2031. 

Dapat diverifikasi bukti lapangan adanya pelaksanaan IHMB pada PBPH PT Aditya Kirana 

Mandiri berupa patok tanda titik pengamatan IHMB berbentuk tiang parlon diameter 2,5 

ince yang terletak pada titik koordinat  N: 10 50’ 54,78” dan E: 1160 53’ 30,79”. 

2

. 
Verifier 

2.1.2.a. 

: Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh 

pejabat yang berwenang, meliputi : 

• Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar 

isasi hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan 

• Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh 

pejabat yang berwenang. 
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• Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen Revisi RKUPH periode 2013-2022 

Terdapat dokumen Revisi RKUPHHK-HA berbasis IHMB periode 2012 s/d 2021 yang 

telah disahkan sesuai dengan SK No SK.6572/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/12/2020 

tanggal 2 Desember 2020. SK ditandatangani oleh Direktur Jenderal PHPL atas nama 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Dr. Ir. Bambang Hendroyono, MM / NIP 

19640930 198903 1 001 dan terdapat Salinan SK sesuai dengan aslinya yang 

ditandatangani oleh Kepala Bagian Hukum dan Kerjasama Teknik, Fahrurrazi, S.H / NIP 

19631015 199403 1 002. 

Dokumen RKUPH periode 2022-2031 

Terdapat dokumen RKUPHHK-PBPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2022 – 2031 PT 

Aditya Kirana Mandiri yang telah disahkan sesuai SK Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.6478/MenLHK-PHPL/PUPH/HPL.1/8/2022 tanggal 12 Agustus 2022 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Periziznan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan Periode Tahun 2022 - 2031 Atas Nama PT Aditya Kirana 

Mandiri Provinsi Kalimantan Timur. 

Terdapat dokumen IHMB yang disusun berpedoman pada Peraturan Menteri Kehutanan 

Nomor P.33/Menhut-II/2009 Jo. P.5/Menhut-II/2011.  Dokumen IHMB ditanda tangani 

di Jakarta pada bulan November 2021 oleh Direktur PT Aditya Kirana Mandiri; 

ADEFIRMANSYAH.  Dokumen IHMB tahun 2021 disusun dalam rangka penyusunan 

Dokumen RKUPH PBPH PT Aditya Kirana Mandiri periode 2022-2031. 

Dokumen RKTPH Tahun 2021, RKTPH Tahun 2022 dan RKTPH Tahun 2023 

Terdapat RKTPH Tahun 2021 dan Carry Over RKT Tahun 2020 PT Aditya Kirana Mandiri 

telah disahkan secara self approval oleh Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri No.  

01/AKM/Kpts-RKT/I/2021 tanggal 11 Januari 2021 serta terdapat lampiran peta lengkap 

dan telah dibuat sesuai dengan ketentuan yang berlaku (berlaku s/d 31 Desember 2021). 

Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2022 dan Carry Over RKTPH Tahun 2021 yang telah 

disahkan secara self-approval oleh Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri No.  

062/AKM/Kpts-RKT/IX/2022 tanggal 15 Agustus 2022. SK berlaku sejak tanggal 

ditetapkan dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.  

Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 dan Carry Over RKTPH Tahun 2021 PBPH 

PT Aditya Kirana Mandiri skala 1: 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH CANHUT atas nama 

SUWANTO dengan No. Register 01210006290.   

Adapun target Penebangan pada RKTPH Tahun 2022 dan Carry Over RKTPH Tahun 2021 

yaitu: 

No

. 
RKTPH 

Blok Tebangan P W H 

Peta

k 

Luas 

(Ha) 

Batan

g (N) 

Volum

e (m3) 

Panjang 

(M) 

Batan

g (N) 

Volum

e (m3) 

1. RKTPH 2022 

dan  

13 1.02

8 

8.272 24.189 9.185,92 1.524 1.687 

 Carry Over 

RKTPH 2021 
15 972 2.811 11.750 5.490,00 451 931 

2. 
Jumlah : 28 

2.00

0 
11.083 35.939 

14.675,9

2 
1.975 2.618 
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Terdapat dokumen RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 yang telah 

disahkan secara self-approval oleh Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri No.  

001/AKM/Kpts-RKT/IV/2023 tanggal 6 April 2023.  SK berlaku sejak tanggal ditetapkan 

dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.  SK ditandatangani Direktur Utama PT 

Aditya Kirana Mandiri; DJOHANSYAH RAMLIE. 

Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 skala 

1: 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH CANHUT atas nama RUDIANSYAH, S.Hut. dengan 

No. Register 01220006060.   

Adapun target Penebangan pada RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 

yaitu: 

No

. 
RKTPH 

Blok Tebangan P W H 

Peta

k 

Luas 

(Ha) 

Batan

g (N) 

Volum

e (m3) 

Panjang 

(M) 

Batan

g (N) 

Volume 

(m3) 

1. RKTPH 2023 

dan  

20 899 9.468 28.117 5.907,00 1.258 1.315,3

5 

2. Carry Over 

RKTPH 2022 
13 

1.02

7 
4.856 19.086 9.185,29 1.524 

1.686,0

0 

 Jumlah : 33 1.92

6 

14.324 47.203 15.092,2

9 

2.782 3.001,3

5 

 

Penugasan GanisPH CANHUT 

Terdapat penugasan GanisPH CANHUT s/d periode Desember 2022 atas nama 

SUWANTO No. Reg. 01210006290 sesuai SK Kepala BPHP Wilayah XI Samarinda Nomor 

SK.199/BPHP.XI/PEPHP/1/2021 tanggal 27 Januari 2021 dan masa berlaku sampai 

dengan tanggal 14 Januari 2023 

Terdapat penugasan GanisPH CANHUT pada saat audit Resertifikasi atas nama 

RUDIANSYAH dengan No. Register 01220006060 dengan Penugasan sesuai 

SiGANISHUT Nomor: 110323173 dan Penempatan sesuai SiGANISHUT Nomor: 

112042241477 yang berlaku mulai tanggal 29 Maret 2023 s/d 04 Oktober 2027. 

3

. 
Verifier 

2.2.1.a. 

: Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya 

 Nilai : MEMENUHI  

 Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen hasil Inventarisasi Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) atau Timber 

Cruising sebagai berikut: 

a. Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2021. Dokmen dilengkapi 

dengan Peta penyebaran Pohon skala 1:1.000. Buku Laporan Timber Cruising (TC) 

dan Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda tangani oleh GanisPH 

CANHUT; Wahyu Prabowo (Ketua Regu 1); Suwanto (Ketua Regu 2) serta ASLIM 

(Ketua Regu 3). 

Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 

Penebangan (ITSP) Blok URKT 2021 yang telah dibuat pada tanggal 1 Desember 

2020.   
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Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2021 pada 

areal 20 petak dengan total luas 1.306 Ha dengan hasil timber cruising sebanyak 

68.934 pohon dengan perkiraan volume 93.215,20 m3. 

b. Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2022. Dokumen Timber 

Cruising dilengkapi dengan Peta penyebaran Pohon skala 1:1.000. Buku Laporan 

Timber Cruising (TC) dan Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda 

tangani oleh GanisPH CANHUT; Wahyu Prabowo (Ketua Regu 1); Suwanto (Ketua 

Regu 2) serta Heronimus (Ketua Regu 3). 

Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 

Penebangan (ITSP) Blok URKT 2022 yang telah dibuat pada tanggal 29 Juli 2022.   

Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2021 pada 

areal 20 petak dengan total luas 1.306 Ha dengan hasil timber cruising sebanyak 

68.934 pohon dengan perkiraan volume 93.215,20 m3. 

c. Dokumen Timber Cruising (TC) pada Blok RKTPH Tahun 2023. Dokumen Timber 

Cruising dilengkapi dengan Peta penyebaran Pohon skala 1:1.000. Buku Laporan 

Timber Cruising (TC) dan Peta Penyebaran Pohon tiap Petak dibuat dan ditanda 

tangani oleh GanisPH CANHUT; Wahyu Prabowo (Ketua Regu 1); Suwanto (Ketua 

Regu 2) serta Heronimus (Ketua Regu 3). 

Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Inventarisasi Tegakan Sebelum 

Penebangan (ITSP) Blok URKT 2023 yang telah dibuat pada tanggal 31 Agustus 

2022.   

Terdapat Rekapitulasi hasil Timber Cruising pada areal RKTPH Tahun 2023 pada 

areal 20 petak dengan total luas 899 Ha dengan hasil timber cruising sebanyak 

12.114 pohon dengan perkiraan volume 51.311,77 m3. 

Hasil verifikasi lapangan yang dilakukan dengan beberapa sampel bukti pelaksanaan 

kegiatan Timber cruising, dengan pembuktian dilapangan menggunakan buku tally sheet 

Timber Cruising serta peta penyebaran pohon yang telah dibuat dapat dipastkan bahwa 

kegiatan timber cruising pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah dilaksanakan sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan.   

Hasil verifikasi lapangan dapat diuraikan antara lain sebagai berikut : 

Penandaan Pohon telah dilakukan pada pohon yang ditebang maupun pada pohon inti. 

Pada pohon siap ditebang penandaan dengan menggunakan ID Barcode yang telah 

dipersiapkan sebelumnya, sedangkan pada pohon inti dengan menggunakan label 

plastic ecolin warna kuning dengan data/informasi yang diperlukan antara lain nama 

perusahaan. RKT, Nomor petak, nomor pohon. 

Dapat diverifikasi adanya peta penyebaran pohon sesuai petak yang telah dilakukan 

Timber Cruising. Hasil uji sampling dapat ditemukan bukti penandaan pohon pada petak 

AX.26 RKTPH 2023 dan Petak BA.26 RKTPH 2023 serta peta penyebaran pohon pada 

petak AX.26 RKTPH 2023 dan Petak BA.26 RKTPH 2023 dan ditemukan telah sesuai. 

Beberapa penandaan Timber Cruising yang dapat diverifikasi pada saat audit 

Resertifikasi pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri  antara lain: 

a. Tanda Jalur 50 Petak Ukur 48 pada petak AX.26 RKTPH 2023 yang terletak pada titik 

koordinat N: 010 50’ 59,38” dan E: 1160 52’ 29,46” 
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b. Pohon inti dengan label nomor pohon 05 pada petak AX.26 RKTPH 2023 merupaka 

jenis Rimba Campuran terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 59,48” dan E: 1160 52’ 

29,52”. 

c. Pohon inti dengan label nomor pohon 2676 pada petak AX.26 RKTPH 2023  

merupaka jenis Rimba Campuran terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 58,98” dan 

E: 1160 52’ 29,04”. 

d. Tanda Jalur 49 Petak Ukur 01 pada petak AX.26 RKTPH 2023 yang terletak pada titik 

koordinat N: 010 50’ 58,99” dan E: 1160 52’ 29,01”. 

e. Pohon inti dengan label nomor pohon 2537 pada petak AX.26 RKTPH 2023  

merupaka jenis Jambuan terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 58,56” dan E: 1160 

52’ 28,68”. 

f. Pohon inti dengan label nomor pohon 05 pada petak AX.26 RKTPH 2023  merupaka 

jenis JMB terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 58,47” dan E: 1160 52’ 28,78”. 

g. Tanda Jalur 48 Petak Ukur 48 pada petak AX.26 RKTPH 2023 yang terletak pada titik 

koordinat N: 010 50’ 58,16” dan E: 1160 52’ 28,71”. 

h. Tanda Jalur 33 Petak Ukur 15 pada petak BA.26 RKTPH 2023 yang terletak pada titik 

koordinat N: 010 50’ 58,72” dan E: 1160 53’ 56,14”. 

i. Pohon siap Tebang dengan label ID-Barcode nomor 1904A04AKM…….72003 pada 

petak BA.26 RKTPH 2023 yang terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 58,89” dan E: 

1160 53’ 56,08”. 

j. Pohon inti dengan label nomor pohon 3435 pada petak BA.26 RKTPH 2023  

merupaka jenis Meranti terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 59,01” dan E: 1160 

53’ 56,89”. 

k. Pohon inti dengan label nomor pohon 3434 pada petak BA.26 RKTPH 2023  

merupaka jenis Meranti terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 59,39” dan E: 1160 

53’ 57,25”. 

l. Pohon siap Tebang dengan label ID-Barcode nomor 1904A04AKM…….72627 pada 

petak BA.26 RKTPH 2023 yang terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 58,95” dan E: 

1160 53’ 56,87”. 

m. Pohon siap Tebang dengan label ID-Barcode nomor 1904A04AKM…….72199 pada 

petak BA.26 RKTPH 2023 yang terletak pada titik koordinat N: 010 50’ 57,91” dan E: 

1160 53’ 57,32”. 

4

. 
Verifier 

2.2.1.b 

: Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang 

boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 PBPH 

PT Aditya Kirana Mandiri skala 1: 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH CANHUT atas nama 

RUDIANSYAH, S.Hut. dengan No. Register 01220006060, diperiksa oleh Manager 

Camp; MAHFUR, diketahui oleh Kepala Cabang; RUDIANSYAH, S.Hut.dan disetujui oleh 

Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri; DJOHANSYAH RAMLIE. 

Penetapan Kawasan yang tidak boleh ditebang mengacu pada Dokumen RKUPHHK-

PBPH Berbasis IHMB Periode Tahun 2022 – 2031 PT Aditya Kirana Mandiri yang telah 

disahkan sesuai SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.6478/MenLHK-

PHPL/PUPH/HPL.1/8/2022 tanggal 12 Agustus 2022. 
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Terdapat dokumen Surat Keputusan Direktur Utama PT Aditya Kirana Mandiri  Nomor: 

002/AKM/DIREKSI/IX/2022 tanggal 13 Agustus 2022 tentang Penetapan Kawasan 

Lindung di Wilayah PT Aditya Kirana Mandiri Kabupaten Berau Kalimantan Timur.  SK 

dilampiri dengan peta Kawasan Lindung PT Aditya Kirana Mandiri Skala 1:100.000.  Peta 

dibuat dan ditanda tangani oleh Kasi Pengukuran dan Perpetaan; GATOT ADI 

WIDIYANTO. 

Kawasam Lindung pada PT Aditya Kirana Mandiri terdiri : 

No

. 
Kawasan Lindung Luas (Ha) 

Persentase 

(%) 

1. Hutan Lindung 350 0,82 

2. Buffer Zone Hutan Lindung 3.400 7,96 

3. Kawasan Plestarian Plasnma Nutfah (KPPN) 516 1,21 

4. Kawasan Perlindungan Satwa Liar (KPSL) 302 0,71 

5. Lereng E (>40%) 2.447 5,73 

6. Sungai dan Sempadan Sungai 1.999 4,68 

7. Kebun Benih (KB) 755 1,77 

8. Daerah Mata Air (DMA) 105 0,25 

 TOTAL : 9.874 23,12 

 

Kawasan yang dilindungi telah digambarkan dengan jelas di peta Kawasan Lindung serta 

peta RKTPH Tahun 2022 maupun di RKTPH Tahun 2023 berupa areal Bufferzone Hutan 

lindung, areal lereng >40%, Sempadan sungai dengan gambar buferzone sempadan 

dengan warna merah kecoklatan. 

Hasil verifikasi lapangan yang dilakukan secara sampling dapat ditemukan penandaan 

batas Kawasan dilindungi sempadan sungai berupa plang sempadan sungai dengan 

pembuatan batas areal sempadan menggunakan tanda cat warna kuning polet satu 

vertical. 

Verifikasi lapangan telah dilakukan pada lokasi dengan titik koordinat: 

1) Terdapat kegiatan pengelolaan kawasan dilindungi pada Buffer zone Sungai BLU 

yang terletak pada titik koordinat N: 010 54’ 30,63” dan E: 1160 54’ 44,09”.  

Terdapat plang Areal Kawasan Lindung Buffer Zone Sungai BLU. Tanda batas 

dibuat berupa cat warna kuning polet satu vertical sepanjang batas dengan rintis 

jalur selebar 1 meter. 

2) Terdapat kegiatan pengelolaan kawasan dilindungi pada Buffer Zone Sungai BLU 

GLOP yang terletak pada titik koordinat N: 010 51’ 24,17” dan E: 1160 56’ 51,75”.  

Terdapat plang Areal Kawasan Lindung Buffer Zone Sungai BLU GLOP dengan 

warna dasar Hijau tulisan Putih dan Merah. Tanda batas dibuat berupa cat polet 

satu vertical sepanjang batas. 

3) Terdapat kegiatan Perlindungan Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) yang 

ditempatkan dengan lokasi pada Petak BF.23 seluas 81 Ha PT Aditya Kirana Mandiri  

yang berada pada titik koordinat N: 10 52’ 55,92” dan E: 1160 56’ 41,28”. 

5

. 
Verifier 

2.2.1.c 

: Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan 

implementasinya di lapangan. 
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2022 dan Carry Over RKTPH Tahun 2021 PBPH 

PT Aditya Kirana Mandiri skala 1: 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH CANHUT atas nama 

SUWANTO dengan No. Register 01210006290.   

Terdapat Peta Lampiran RKTPH Tahun 2023 dan Carry Over RKTPH Tahun 2022 PBPH 

PT Aditya Kirana Mandiri skala 1 : 50.000. Peta dibuat oleh GanisPH CANHUT atas nama 

RUDIANSYAH, S.Hut. dengan No. Register 01220006060. 

Terdapat dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Penataan Areal Kerja (PAK) Blok RKTPH 

2022 dan Blok RKTPH 2023 yang telah dibuat pada tanggal 16 Mei 2022.  Berita Acara 

dibuat dan ditanda tangani oleh Surveyor: SUWANTO (Ketua Regu 1) dan ASLIM (Ketua 

REgu II) dan Mengetahui Manager Camp PT Aditya Kirana Mandiri; MAHFUR.   

Berdasarkan hasil verifikasi lapangan yang telah dilakukan secara sampling, dapat 

dijumpai adanya penandaan batas blok maupun batas petak pada areal RKTPH 2022 

maupun RKTPH 2023 sebagai berikut: 

1) Tanda batas areal Blok RKTPH 2021 pada titik koordinat N: 010 51’ 11,91” dan E: 

1160 56’ 16,9”. Titik batas sesuai. Terdapat plang Blok RKT Tahun 2021 dengan 

warna dasar Putih tulisan Hitam. Tanda batas dibuat berupa cat polet dua diagonal 

warna merah untuk tanda batas blok dan cat polet satu warna merah vertical untuk 

tanda batas petak sepanjang jalur batas.  

2) Tanda batas petak BG.26 dan BF.26 dalam areal Blok RKTPH 2021 pada titik 

koordinat N: 010 51’ 19,3” dan E: 1160 56’ 48,4”. Titik batas sesuai. Terdapat plang 

batas petak dengan papan warna dasar Biru tulisan putih. Tanda batas petak dibuat 

berupa cat polet satu warna merah vertical untuk tanda batas petak sepanjang jalur 

batas. 

3) Tanda batas petak BE.26 dan BF.26 dalam areal Blok RKTPH 2021 pada titik 

koordinat N: 010 51’ 11,8” dan E: 1160 56’ 17,0”. Titik batas sesuai. Terdapat plang 

batas petak dengan papan warna dasar Biru tulisan putih. Tanda batas petak dibuat 

berupa cat polet satu warna merah vertical untuk tanda batas petak sepanjang jalur 

batas. 

4) Tanda batas petak BA.26 dan BB.26 sekaligus merupakan batas areal Blok RKTPH 

2022 dan RKTPH 2022 pada titik koordinat N: 010 50’ 49,2” dan E: 1160 54’ 06,9”. 

Titik batas sesuai. 

5) Plang dan Tanda batas areal Blok RKTPH 2022 pada titik koordinat N: 010 50’ 

49.19” dan E: 1160 54’ 6,88”. Titik batas sesuai. Terdapat plang Blok RKT Tahun 

2022 dengan warna dasar Putih tulisan Hitam. Tanda batas dibuat berupa cat polet 

dua diagonal warna merah untuk tanda batas blok dan cat polet satu warna merah 

vertical untuk tanda batas petak sepanjang jalur batas.  

6

. 
Verifier 

2.2.1.d. 

: Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal 

penyiapan lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman. 

Nilai : NOT APPLICABLE 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Bahwa PBPH PT Aditya Kirana Mandiri merupakan pemegang PBPH dalam Hutan 

Produksi Kayu Alam yang menerapkan Sistem Silvikultur TPTI, bukan pemegang PBPH 
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Hutan Tanaman yang melaksanakan penyiapan lahan untuk penanaman Hutan 

Tanaman. 

 

3. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Terdapat buku ukur yang telah dibuat oleh TUK PT Aditya Kirana Mandiri selama periode 

audit Resertifikasi selama 18 bulan terakhir (periode Desember 2021 s/d Mei 2023). Buku 

ukur telah dibuat di TPK Hutan pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri oleh 

penanggungjawab P2LHP atas nama Wartono dengan No. Register 04210006070. 

No

. 
Nomor Buku Ukur Tanggal 

Jumlah 

Batang (N) Volume (M3) 

1 No. 02/AKM-BU-TRACE/REG/12.21 31-DEC-21 6 3,27 

2 No. 02/AKM-BU-BLOK/REG/12.21 29-DEC-2021 557 2533,62 

3 No. 08/AKM-BU-TRACE/CO/12.21 29 Desember 2021 17 36,5 

4 No. 08/AKM-BU-BLOK/CO/12.21 29 Desember 2021 839 3545,16 

5 No. 07/AKM-BU/REG-BLOK/12.22 30 Desember 2022 348 1521,92 

6 No. 05/AKM-BU/REG-BLOK/12.22 30 Desember 2022 328 1477,12 

7 No. 03/AKM-BU/REG-BLOK/12.2 30 Desember 2022 209 805,72 

8 No. 06/AKM-BU/CO-PWH/12.22 30 Desember 2022 25 97,3 

9 No. 04/AKM-BU/CO-BLOK/12.22 29 Desember 2022 480 2406,79 

10 No. 02/AKM-BU/CO-BLOK/12.22 28 Desember 2022 174 641,67 

11 No. 01/AKM-BU/CO/12.22 28 Desember 2022 14 29,08 

   2997 13143,15 

Selama periode audit Resertifikasi selama 18 bulan terakhir (Desember 2021 s/d Mei 

2023)), PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah menerbitkan dokumen LHP untuk kayu Log 

sebanyak 2.997 batang dengan volume 13.143,15 m3. LHP yang diterbitkan merupakan 

produksi kayu log dari areal RKTPH Tahun 2021 dan RKTPH Tahun 2022.  Sedangkan 

untuk RKTPH Tahun 2023 sampai dengan saat audit tanggal 31 Mei 2023 masih belum 

diterbitkan. 

Seluruh LHP yang telah diterbitkan, dibuat dan ditanda tangani oleh Pejabat Penerbit 

Laporan Hasil Produksi (P2LHP) atas nama Wartono dengan No. Register 04210006070 

sesuai SK Direktur PBPH PT Aditya Kirana Mandiri Nomor : 034/D.J/AKM/I/2021 tanggal 

11 Januari 2021. 

No. No. LHP Tanggal 
Volume: 

Batang (N) Volume (M3) 

A. LHP RKTPH 2021 (Bulan Desember 2021) 

1. LHP No.09/AKM-LHP-CO-BLOK-KB/12.21 31 Desember 2021 920 4.730,19 

2. LHP No.09/AKM-LHP-BLOK-KBS/12.21 31 Desember 2021 476 1.348,59 

3. LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KB/12.21 31 Desember 2021 2 6,58 
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4. LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KBS/12.21 31 Desember 2021 16 32,26 

5. LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KBK/12.21 31 Desember 2021 5 0,93 

 Jumlah RKTPH 2021 : 1.419 6.118,55 

B. LHP RKTPH 2022 

1. LHP No.01/AKM-LHP/BLOK-KB/CO/12.22 31 Des.2022 439 2.432,24 

2. 
LHP No.01/AKM-LHP/BLOK-

KBS/CO/12.22 
31 Des.2022 215 616,22 

3. LHP No.01/AKM-LHP/PWH-KB/CO/12.22 31 Des.2022 4 49,99 

4. LHP No.01/AKM-LHP/PWH-KBS/CO/12.22 31 Des.2022 19 43,83 

5. 
LHP No.01/AKM-LHP/BLOK-

KB/REG/12.22 
31 Des.2022 556 2.911,18 

6. 
LHP No.01/AKM-LHP/BLOK-

KBS/REG/12.22 
31 Des.2022 329 938,58 

7. LHP No.02/AKM-LHP/PWH-KB/CO/12.22 31 Des.2022 16 32,56 

 Jumlah RKTPH 2022 : 1.578 7.024,60 

Jumlah Total : 2.997 13.143,15 

 

Terdapat GanisPH PKB yang telah ditempatkan dan ditugaskan sebagai Pejabat Penerbit 

Laporan Hasil Produksi (P2LHP) pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri atas nama: 

1) Wartono dengan No. Register 04210006070 sesuai SK Direktur PT AKM Nomor: 

034/D.J/AKM/I/2021 tanggal 11 Januari 2021 tentang pengangkatan petugas pembuat 

LHP Tahun 2021 dan sisa rencana kegiatan RKT Tahun 2020 yang berlaku sampai 

dengan 31 Desember 2022 dan sudah terupload pada website SIPUHH Online. 

2) Terdapat penugasan GanisPH CANHUT pada saat audit Resertifikasi atas nama 

WARTONO dengan No. Register 23230006070 dengan Penugasan sesuai 

SiGANISHUT Nomor: 110123147 dan Penempatan sesuai SiGANISHUT Nomor: 

110990250420 yang berlaku mulai tanggal 30 Januari 2023 s/d 04 Oktober 2027. 

PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah menetapkan lokasi TPK Hutan dan TPK Antara sesuai 

SK Direktur PT Aditya Kirana Mandiri  sebagai berikut: 

1. PT Aditya Kirana Mandiri telah menetapkan Lokasi TPK Hutan berdasarkan SK Direktur 

PT AKM No. 004/AKM-Ib/06.15 tanggal 24 Juni 2015. Adapun lokasi TPK Hutan secara 

rinci  

2. PT Aditya Kirana Mandiri telah menetapkan Lokasi TPK Antara berdasarkan SK Direktur 

PT AKM No. 014/AKM-Ia/01.2020 tanggal 02 Januari 2020 dan berlaku sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2025. Adapun lokasi TPK Antara secara rinci sebagai berikut : 

TPK Antara 1 lokasi Sungai Segah, Desa Gunung Sari Kec. Segah pada titik Koordinat: 

1170 13’ 48,0’’ BT dan 020 07’ 04,8” LU seluas 4 Ha dengan Kapasitas 20.000 m3. 

Bahwa PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil 

Kayu Hutan menggunakan SIPUHH Online. Terdapat Hak Akses (id/username dan 

password) SIPUHH dan SiPNBP. 

Terdapat dokumen Surat Penunjukan sebagai Operator SIPUHH Online pada PBPH PT 

Aditya Kirana Mandiri berdasarkan SK Direktur PT Aditya Kirana Mandiri Nomor: 010/AKM-

Ib/10.15 Tanggal 5 Oktober 2015 serta Surat Penunjukan sebagai Operator SIM PNBP 



 
 
 
 

 
RESUME HASIL PELAKSANAAN 

PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI 

 

F1-02.15  
 

Halaman 64 dari 76 
 

Nomor: 010/AKM-Ib/VI/2016 Tanggal 2 Juli 2016 atas nama SUPANDI, S.Hut. (Kepala Tata 

Usaha Kayu). 

Dapat diverifikasi bahwa PT Aditya Kirana Mandiri telah melengkapi sarana prasarana 

perangkat komputer dan printer yang diperlukan untuk tata laksana operasional SIPUHH 

Online. 

Telah dilakukan Demo Operasional penggunaan SIPUHH secara langsung oleh Operator 

SIPUHH PT Aditya Kirana Mandiri yang telah ditunjuk atas nama Supandi, S.Hut. 

Pada pelaksanaan audit Resertifikasi PT Aditya Kirana Mandiri dapat diverifikasi nomor 

batang (id barcode) di LHP yang dapat ditemukan di Lapangan antara lain:  

1) Id barcode 1904A04AKMI0000000000055558 tercantum pada LHP No. 01/AKM-

LHP/BLOK-KB/CO/12.22 Tgl. 31 Desember 2022 dapat ditemukan di TPK Antara 

Logpond. 

2) Id barcode 1904A04AKMI0000000000055253 tercantum pada LHP No. 01/AKM-

LHP/BLOK-KB/CO/12.22 Tgl. 31 Desember 2022 dapat ditemukan di TPK Antara 

Logpond. 

3) Id barcode 1904A04AKMI0000000000055105 tercantum pada LHP No. 01/AKM-

LHP/BLOK-KB/CO/12.22 Tgl. 31 Desember 2022 dapat ditemukan di TPK Antara 

Logpond. 

4) Id barcode 1904A04AKMI0000000000055567 tercantum pada LHP No. 01/AKM-

LHP/BLOK-KB/CO/12.22 Tgl. 31 Desember 2022 dapat ditemukan di TPK Antara 

Logpond. 

5) Id barcode 1904A04AKMI0000000000055345 tercantum pada LHP No. 01/AKM-

LHP/BLOK-KB/CO/12.22 Tgl. 31 Desember 2022 dapat ditemukan di TPK Antara 

Logpond. 

6) Id barcode 1904A04AKMI0000000000055282 tercantum pada LHP No. 01/AKM-

LHP/BLOK-KB/CO/12.22 Tgl. 31 Desember 2022 dapat ditemukan di TPK Antara 

Logpond. 

Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri selama 

periode Desember 2021 s/d Mei 2023, posisi mutasi kayu bulat dapat dirangkum sebagai 

berikut: 

a) Stok Awal pada Desember 2021 sebanyak 741 batang dan volume 2.960,48 m3. 

b) Penambahan hasil produksi (LHP) sebanyak 2.997 batang dan volume 13.323,15 

m3. 

c) Pengurangan yang terdiri Penjualan sebanyak 2.690 batang dan volume 10.567,19 

m3 

d) Stok akhir per Mei 2023 sebanyak 1.188 batang dan volume 5.533,78 m3. 

Uji petik kesesuaian fisik kayu dan buku ukur LHP dilakukan terhadap sampel sebanyak 

10 % dari total batang stok kayu bulat yang ada atau sebanyak 120 batang. 

Kegiatan uji petik telah dilakukan pada 2 lokasi berbeda sesuai ketersediaan stok log 

kayu bulat yaitu pada Lokasi TPK Hutan Km.51 pada titik koordinat N: 010 12’ 30,1” dan 

E: 1160 29’ 40,1” dan Lokasi TPK Antara Logpond Segah pada titik koordinat N: 010 12’ 

08,0” dan E: 1160 38’ 35,7”. 

Hasil uji petik mendapatkan tidak terdapat perbedaan hasil antara dokumen dengan 

pengukuran terhadap jenis dan jumlah batang.  Perbedaan terjadi terhadap hasil 
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pengukuran volume dengan besar tingkat perbedaan yang masih dapat diterima atau 

dibawah 5%. 

Perbedaan hasil pengukuran : 

➢ Jenis :  NIHIL 

➢ Jumlah batang : NIHIL 

➢ Volume : LHP 1570,73 m3, uji petik pengukuran 555,06 m3 selisih volume 15,67 

m3.  Selisih perbedaan pengukuran 2,82 %. 

2 Verifier 

3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen 

angkutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Berdasarkan hasil verifikasi Dokumen SKSHHK pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah 

menerbitkan Dokumen SKSHHK untuk pengangkutan kayu log dari TPK Hutan KM.51 ke 

TPK Antara Logpond KM.00 dan dari TPK Antara Logpond Km. 00 ke Industry. 

PT Aditya Kirana Mandiri telah menerbitkan dokumen SKSHHK dari TPK Hutan Km.55 ke 

TPK Antara Logpond Km. 00 sebanyak 189 set untuk pengangkutan kayu Log sebanyak 

1.901 batang dengan volume sebesar 8.099,88 M3.  Pengangkutan menggunakan unit 

Logging Truk. 

Selanjutnya, PT Aditya Kirana Mandiri telah menerbitkan dokumen SKSHHK dari TPK 

Antara Logpond Km. 00 ke Industry (penjualan) sebanyak 7 set untuk pengangkutan kayu 

Log sebanyak 2.690 batang dengan volume sebesar 10.567,19 M3. 

N

o 
Tgl Terbit No SKSHHK 

Volume 
Keterangan 

Btg M3 

1 28-12-2021 KB.B.9475490 555 2.419,47 
- PT. SLJ GLOBAL TBK 

(INDUSTRI) 

2 
10-

11/04/2022 

KB.B.9970316 - 

KB.B.9974908 
91 73,11 - UD. Kurnia Sukses Jaya 

3 09/06/2022 KB.C.0212933 594 2.424,88 - TPT-KB PT. JANICO RAYA 

4 10/06/2022 KB.C.0220365 180 668,79 
- PT. SLJ GLOBAL TBK 

(INDUSTRI) 

5 12/11/2022 KB.C.1002106 602 2.603,51 - TPT-KB PT. JANICO RAYA 

6 09/01/2023 KB.C.1263086 98 88,26 - CV. KARYA SUKSES MANDIRI 

7 04/03/2023 KB.C.1539152 570 2.289,17 
- PT. SLJ GLOBAL TBK 

(INDUSTRI) 

JUMLAH 
2.69

0 

10.567,

19 
 

 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki Ganis PHPL PKB yang bertugas menerbitkan dokumen 

SKSHHK dan sebagai P3KB yang ditunjuk melalui SK Direktur Utama, yaitu sebagai berikut 

: 

1) Terdapat GanisPH PKB sebagai P2SKSHHK pada wilayah TPK Hutan Km.51 atas nama 

Muhammad YUNANI dengan Nomor Register SiGANISHUT 04210006076. Persetujuan 

Penugasan Nomor 110223302 yang berlaku s/d 11 Juli 2023. Penempatan sebagai 

P2SKSHHK TPK Hutan Km.51 Nomor 115055526096 dengan masa berlaku Tgl. 24 

Februari 2023 s/d 11 Juli 2023. 
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2) Penerbit dokumen SKSHHK di TPK Antara Logpond atas nama Supandi, S.Hut dengan Nomor 

Register 04200002675 sesuai SK Direktur PT AKM No. 038/D.J/AKM/I/2021 tanggal 14 Februari 

2021. 

3) Terdapat GanisPH PKB sebagai Petugas Penerima dan Pemeriksa Kayu Bulat (P3KB) 

pada TPK Antara Km.0 Logpond atas nama Hasri ainin Besari dengan Nomor Register 

SiGANISHUT 04210015050. Persetujuan Penugasan Nomor 110223303 yang berlaku 

s/d 1 Juli 2023. Penempatan Nomor 117636788003 dengan masa berlaku Tgl. 24 

Februari 2023 s/d 1 Juli 2023. 

PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah menetapkan lokasi TPK Hutan dan TPK Antara sesuai 

SK Direktur PT Aditya Kirana Mandiri  sebagai berikut: 

PT Aditya Kirana Mandiri telah menetapkan Lokasi TPK Hutan berdasarkan SK Direktur PT 

AKM No. 004/AKM-Ib/06.15 tanggal 24 Juni 2015. Adapun lokasi TPK Hutan Km. 51 

Kampung Long Duhung Kec. Kelay pada titik Koordinat: E: 1160 56’ 48,5’’ dan N: 010 54’ 

30,3”. 

PT Aditya Kirana Mandiri telah menetapkan Lokasi TPK Antara berdasarkan SK Direktur PT 

AKM No. 014/AKM-Ia/01.2020 tanggal 02 Januari 2020 dan berlaku sampai dengan tanggal 

31 Desember 2025. Adapun lokasi TPK Antara Km. 0 Sungai Segah, Desa Gunung Sari 

Kec. Segah pada titik Koordinat 1170 13’ 48,0’’ BT dan 020 07’ 04,8” LU. 

Bahwa PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan kegiatan penatausahaan Hasil 

Kayu Hutan menggunakan SIPUHH Online. Telah dilakukan Demo Operasional 

penggunaan SIPUHH secara langsung oleh Operator SIPUHH PT Aditya Kirana Mandiri 

yang telah ditunjuk atas nama Supandi, S.Hut.. 

3. Verifier 

3.1.3.a 

: Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak 

pengelolaan dapat dilakukan lacak balak. 

Nilai : MEMENUHI  

Rngkasan 

Justifkasi 

 

 

: Bahwa kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri 

telah dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan. Terdapat penggunaan ID-

Barcode pada bontos kayu dan tunggak kayu.  

Berdasarkan hasil observasi lapangan saat audit Resertifikasi dapat diverifikasi 

penggunaan barcode yang dilakukan di TPK Hutan KM 51 maupun di TPK Antara Km.00 

Logpond seluruh kayu sudah dilengkapi barcode dan label nomor produksi : 

a) Label ID-Barcode SIPUHH dengan plastic ecolin warna Kuning  

b) Label dengan ecolin warna kuning untuk keterangan nomor produksi kayu log. 

Hasil Pengamatan terhadap penandaan PUHH berupa pemasangan ID Barcode pada setiap 

batang kayu di TPK Hutan maupun di TPK Antara yang dapat dibaca dengan barcode 

scanner dapat dilakukan secara langsung.  Penandaan berupa Label ID Barcode, label 

ekolin warna kuning untuk kode nomor produksi. 

Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu sebanyak 6 tunggul, diketahui bahwa Kayu 

Hasil Produksi PT Aditya Kirana Mandiri dapat ditelusuri asal usulnya mulai dari 

keberadaan Log di TPK Antara Logpond, Dokumen SKSHHK Hutan, dokumen LHP, Buku 

Ukur sampai posisi tunggul di lapangan. 

4. Verifier 

3.2.1.a. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.  
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Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Pada pelaksanaan audit Resertifikasi S-PHL pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri  dapat 

diverifikasi bahwa SPP DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP pada RKTPH Tahun 2021 

dan RKTPH Tahun 2022. SPP atas kewajiban DR dan PSDH diterbitkan melalui sistem SI 

PNBP sesuai ketentuan.   

Terdapat dokumen SPP atas kewajiban DR dan PSDH pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri 

yang diterbitkan/print out dari Si PNBP PBPH PT Aditya Kirana Mandiri selama periode 

audit.  SPP/Rincian Pembuatan Tagihan DR dan PSDH telah sesuai dengan LHP dan 

kelompok jenis, volume dan tarif yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Adapun 

rincian total tagihan yang diterbitkan pada periode audit yaitu sebagai berikut: 

• DR sebesar US$ 214.767,74 

• PSDH sebesar Rp 1.049.630.340,- 

Terdapat bukti kode billing yang telah dikeluarkan dari SiPNBP berdasarkan data LHP yang 

telah diupload atau dilaporkan. 

Tabel KODE BILLING DR 

N

o 
Nomor LHP 

Pembayaran PSDH   

Kode Billing Tanggal Billing Jumlah (Rp) 

1 LHP No.09/AKM-LHP-CO-BLOK-KB/12.21 820220105602875 05-01-2022 78.025,85 

2 LHP No.09/AKM-LHP-BLOK-KBS/12.21 820220105603138 05-01-2022 21.494,91 

3 LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KB/12.21 820220105603164 05-01-2022 108,57 

4 LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KBS/12.21 820220105603181 05-01-2022 516,16 

5 LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KBK/12.21 820220105602943 05-01-2022 3,72 

 Jumlah   100.149,21 

1 01/AKM-LHP/BLOK-KB/CO/12.22 820221231595804 31-12-2022 39.826,20 

2 01/AKM-LHP/BLOK-KB/REG/12.22 820221231595848 31-12-2022 48.014,89 

3 01/AKM-LHP/BLOK-KBS/CO/12.22 820221231597061 31-12-2022 9.791,03 

4 01/AKM-LHP/BLOK-KBS/REG/12.22 820221231597068 31-12-2022 14.973,06 

5 01/AKM-LHP/PWH-KB/CO/12.22 820221231596483 31-12-2022 824,83 

6 01/AKM-LHP/PWH-KBS/CO/12.22 820221231596489 31-12-2022 681,12 

7 02/AKM-LHP/PWH-KBS/CO/12.22 820230201919865 31-12-2022 507,40 

 Jumlah   114.618,53 

 Jumlah Total   214.767,74 

 

Tabel KODE BILLING PSDH 

N

o 
Nomor LHP 

Pembayaran PSDH   

Kode Billing Tanggal Billing Jumlah (Rp) 

1 LHP No.09/AKM-LHP-CO-BLOK-KB/12.21 820220105602876 05-01-2022 382.915.060,00 

2 LHP No.09/AKM-LHP-BLOK-KBS/12.21 820220105602901 05-01-2022 104.364.720,00 

3 LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KB/12.21 820220105602920 05-01-2022 532.980,00 

4 LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KBS/12.21 820220105602931 05-01-2022 2.516.280,00 

5 LHP No.09/AKM-LHP-TRACE-KBK/12.21 820220105602944 05-01-2022 28.830,00 

 Jumlah   490.357.870,00 

1 01/AKM-LHP/BLOK-KB/CO/12.22 820221231596255 31-12-2022 193.851.610,00 
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2 01/AKM-LHP/BLOK-KB/REG/12.22 820221231596284 31-12-2022 235.603.150,00 

3 01/AKM-LHP/BLOK-KBS/CO/12.22 820221231597063 31-12-2022 47.380.260,00 

4 01/AKM-LHP/BLOK-KBS/REG/12.22 820221231597071 31-12-2022 72.767.040,00 

5 01/AKM-LHP/PWH-KB/CO/12.22 820221231597083 31-12-2022 4.049.190,00 

6 01/AKM-LHP/PWH-KBS/CO/12.22 820221231597091 31-12-2022 3.217.140,00 

7 02/AKM-LHP/PWH-KBS/CO/12.22 820230201920464 31-12-2022 2.404.080,00 

 Jumlah   559.272.470,00 

 Jumlah Total   1.049.630.340,00 

 

Selanjutnya PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah melakukan pembayaran DR dan/atau 

PSDH atas LHP RKTPH Tahun 2021 dan RKTPH Tahun 2022, sesuai dengan kode billing 

yang diterbitkan.  Terdapat bukti kode NTPN yang telah dikeluarkan dari SiPNBP 

berdasarkan SPP dengan Kode Billing yang telah dibayarkan. 

Tabel KODE NTPN DR 

N

o 

Pembayaran PSDH     

Kode Billing Tanggal Billing Jumlah (Rp) NTPN Tanggal Bayar 

1 820220105602875 05-01-2022 78.025,85 
DEBA455DEMBUHDP

R 
19-01-2022 

2 820220105603138 05-01-2022 21.494,91 885C17QLU633OE22 19-01-2022 

3 820220105603164 05-01-2022 108,57 41DE148VURPI4E2S 19-01-2022 

4 820220105603181 05-01-2022 516,16 64DBD1JNFC2CTE3D 19-01-2022 

5 820220105602943 05-01-2022 3,72 4D5D73CIF175NDRV 19-01-2022 

   100.149,21   

1 820221231595804 31-12-2022 39.826,20 4AA9648VUSR3V08S 27-01-2023 

2 820221231595848 31-12-2022 48.014,89 8DA017QLU74LJ0A8 27-01-2023 

3 820221231597061 31-12-2022 9.791,03 BB73C1JNFD3UO1G5 27-01-2023 

4 820221231597068 31-12-2022 14.973,06 7718F7QLU74LJ1GC 27-01-2023 

5 820221231596483 31-12-2022 824,83 B3A813CIF28NI0U3 27-01-2023 

6 820221231596489 31-12-2022 681,12 95A488N3E1N200U9 27-01-2023 

7 820230201919865 31-12-2022 507,40 E26A855DEVOR4IBP 16-02-2023 

   114.618,53   

   214.767,74   

 

Tabel KODE NTPN PSDH 

N

o 

Pembayaran PSDH     

Kode Billing Tanggal Billing Jumlah (Rp) NTPN  Tanggal Bayar 

1 820220105602876 05-01-2022 382.915.060,00 
14EBD61QUGUAUDP

S 
19-01-2022 

2 820220105602901 05-01-2022 104.364.720,00 533751JNFC2CTDQL 19-01-2022 

3 820220105602920 05-01-2022 532.980,00 1CF630N9VHG0GDR8 19-01-2022 

4 820220105602931 05-01-2022 2.516.280,00 296831JNFC2CTDRJ 19-01-2022 

5 820220105602944 05-01-2022 28.830,00 9CAC348VURPI4DS0 19-01-2022 

   490.357.870,00   

1 820221231596255 31-12-2022 193.851.610,00 
A90E255DENDGC0M

V 
27-01-2023 
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2 820221231596284 31-12-2022 235.603.150,00 7042A48VUSR3V0NS 27-01-2023 

3 820221231597063 31-12-2022 47.380.260,00 C94A33CIF28NI1G7 27-01-2023 

4 820221231597071 31-12-2022 72.767.040,00 FAA621JNFD3UO1GF 27-01-2023 

5 820221231597083 31-12-2022 4.049.190,00 CD1223CIF28NI1GR 27-01-2023 

6 820221231597091 31-12-2022 3.217.140,00 2459D1JNFD3UO1H3 27-01-2023 

7 820230201920464 31-12-2022 2.404.080,00 A7F7A48VV56ENIUG 16-02-2023 

   559.272.470,00   

   1.049.630.340,00   

Berdasarkan hasil pemeriksaan SiPNBP (SIMPONI), dapat dipastikan bahwa pada saat 

pelaksanaan audit Penilikan ke-1 April 2023, diverifikasi bahwa seluruh LHP yang dibuat 

telah dibayarkan sesuai kewajiban dengan status “lunas” sampai pada saat audit 

dilaksanakan dan tidak terdapat tunggakan PNBP. 

1

1 
Verifier 

3.3.1.a. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: PT Aditya Kirana Mandiri telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

(PHPL) dengan Nomor 019.SPHPL.019-IDN dan Perjanjian penggunaan tanda V-Legal 

yang dikeluarkan oleh LPPHPL/ LVLK PT. Trustindo Prima Karya.  Sertifikat PHPL PT 

Aditya Kirana Mandiri dengan Predikat BAIK berlaku dari tanggal 15 Agustus 2017 s.d. 14 

Agustus 2023. 

Tanda V-legal telah dibubuhkan sesuai dengan ketentuan pada barcode di log kayu 

bergambar Logo V-Legal bertuliskan “Indonesian LEGAL Wood 019.SPHPL.019-IDN 

LHPPHPL-019-IDN” dan dokumen SKSHHK bergambar Logo V-Legal bertuliskan 

“Indonesian LEGAL Wood 019.SPHPL.019-IDN LHPPHPL-019-IDN”. 

 

Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 

4.1.1. 

: Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Aditya Kirana Mandiri mendapatkan areal IUPHHK-HA merupakan bagian dari areal 

izin HPH PT Alas Helau sehingga dokumen Amdal yang digunakan mengacu kepada 

penyusunan Amdal PT Alas Helau (Eks-HPH). 

❖ Terdapat Surat Komisi Pusat Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

Departemen Kehutanan dan Perkebunan, Nomor: 104/DJ-V/AMDAL/99 tanggal 4 

Agustus 1999 perihal Penyusunan dokumen AMDAL HPH PT Aditya Kirana Mandiri, 

yang ditandatangani oleh Ir. Abdul Manan Siregar (NIP 080019100) selaku Direktur 

Jenderal Perlindungan dan Konservasi Alam/Ketua Komisi. Dalam surat tersebut 

disampaikan hal antara lain PT Alas Helau telah menyusun Studi Evaluasi 

Lingkungan (SEL), RKL dan RPL yang telah mendapatkan persetujuan dari Komisi 

Pusat AMDAL sesuai surat no: 221/DJ-VI/AMDAL/94 tanggal 21 Februari 1994 dan 

no: 227/DJ-AMDAL/95 tanggal 15/11/1995. Sehingga PT Aditya Kirana Mandiri tidak 
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wajib menyusun dokumen AMDAL baru, melainkan hanya menyusun dokumen RKL 

dan RPL saja, sebagaimana disebutkan dalam Surat 

❖ Terdapat dokumen Penyusunan Dampak Penting Pada Saat Penyusunan RKL dan 

RPL HPH PT Aditya Kirana Mandiri di Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

pada Oktober 1999.  

❖ Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) Tahun 1999 dan 

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Tahun 1999 PT Aditya Kirana Mandiri. 

2. Verifier 

4.1.2.a. 

: Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan 

Lingkungan (RPL) pada PT Aditya Kirana Mandiri.  

1) Dalam dokumen RKL/RPL, PT Aditya Kirana Mandiri akan melakukan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan dengan sasaran sebagai berikut: 

a) Kawasan lindung dengan luas 7.921,27 Ha, meliputi: 

- Kawasan lindung, berupa kawasan hutan dengan kelerengan >40% seluas 

2.244,02 Ha dan buffer zone hutan lindung (BZHL) seluas 3.151 Ha. 

- Kawasan perlindungan setempat, berupa sempadan sungai besar (SSB) 

seluas 775,90 ha, sempadan sungai kecil (SSK) seluas 878,33 ha, dan 

kawasan sekitar mata air (DMA) seluas 72 ha. 

- Daerah perlindungan plasma nutfah (DPPN) seluas 500 ha dan areal 

pengungsian satwa seluas 300 ha. 

b) Areal tidak efektif untuk produksi seluas 2.100,12 Ha, terdiri atas PUP seluas 

700 ha, tegakan benih seluas 700 ha, badan sungai seluas 297 ha, serta areal 

yang diperuntukkan sarana dan prasarana pengusahaan hutan (jalan, 

basecamp/TPK, TPn) dan areal kanan- kiri jalan untuk tanaman pohon 

kehidupan. 

c) Areal efektif untuk produksi meliputi komponen fisik-kimia (erosi tanah, sifat 

fisik tanah, sifat kimia tanah, sedimentasi, kualitas air), komponen biologi 

(habitat satwaliar, komposisi jenis satwaliar) dan komponen sosial ekonomi 

budaya (pengelolaan lingkungan untuk peningkatan pendapatan masyarakat) 

2) Kegiatan pengelolaan lingkungan yang direncanakan dalam dokumen RKL PT 

Aditya Kirana Mandiri meliputi: inventarisasi hutan (potensi hasil hutan nir kayu, 

plasma nutfah), program HPH Bina Desa, pelibatan masyarakat, pemasangan 

papan informasi, petunjuk dan larangan, pembuatan bak pembuangan oli bekas, 

penanaman jenis pohon berguna setempat, penandaan batas kawasan, 

penandaan pohon dilindungi, pendidikan dan latihan untuk tenaga pengelola, 

penyuluhan kepada masyarakat, perlindungan hutan (menara kebakaran, pos jaga, 

patroli) serta reboisasi areal non hutan. 

3) Kegiatan pemantauan lingkungan yang direncanakan dalam dokumen RPL PT 

Aditya Kirana Mandiri meliputi: inventarisasi keanekaragaman jenis flora di 

Kawasan Lindung, identifikasi jenis satwa liar, pengukuran riap pohon di PUP, 
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inventarisasi keberadaan pohon induk, pengamatan dan pengukuran erosi, serta 

analisis tanah. 

3. Verifier 

4.1.2.b. 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Matrik Dampak Penting yang menjadi bagian dari dokumen RKL dan 

RPL pada PT Aditya Kirana Mandiri. 

PT Aditya Kirana Mandiri telah membuat Laporan Semestar Pelaksanaan RKL - RPL 

yaitu Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL untuk Semestar II Tahun 2021, Semester I 

Tahun 2022 dan Semestar II Tahun 2022.  Terdapat bukti penyampaian laporan yang 

dialamatkan kepada Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda 

berdasarkan bukti tanda terima pada periode audit Semestar II Tahun 2022 tertanggal 

7 Februari 2023. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lapangan dijumpai kegiatan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh oleh PT Aditya Kirana Mandiri antara lain: 

a. Pengelolaan kawasan dilindungi pada Buffer zone Sungai BLU yang terletak pada 

titik koordinat N: 010 54’ 30,63” dan E: 1160 54’ 44,09”.   

b. Pengelolaan kawasan dilindungi pada Buffer Zone Sungai BLU GLOP yang terletak 

pada titik koordinat N: 010 51’ 24,17” dan E: 1160 56’ 51,75”.   

c. Pengelolaan lingkungan berupa Penanaman kanan kiri jalan, penanaman tanah 

kosong maupun penanaman daerah bekas TPN dan Jalan sarad yang antara lain 

berada pada titk koordinat N: 10 51’ 04,44” dan E: 1160 54’ 25,83”.   

d. Pemantauan curah hujan dengan menggunakan ombrometer yang ditempatkan di 

sekitar Basecamp Km.51 PT Aditya Kirana Mandiri  yang berada pada titik koordinat 

N: 10 54’ 33,31” dan E: 1160 56’ 47,89”. 

e. Pemasangan papan Indeks Rawan Kebakaran (FDR: Fire Danger Rating) yang 

ditempatkan di sekitar TPK Hutan Km. 51 PT Aditya Kirana Mandiri yang berada 

pada titik koordinat N: 10 54’ 33,7” dan E: 1160 56’ 47,94”. 

f. Pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) di Sungai BLU dengan menggunakan Stik Ukur 

yang berada di sekitar Basecamp Produksi Km.51 PT Aditya Kirana Mandiri , 

berada pada titik koordinat N: 10 54’ 32,88” dan E: 1160 56’ 46,61”. 

g. Pengelolaan Kawasan Lindung Daerah mata AIR (DMA) yang berada pada titik 

koordinat N: 10 51’ 24,85” dan E: 1160 56’ 51,26”. 

h. Pengelolaan Embung Air yang terdapat dan dikelola di sepanjang main road PT 

Aditya Kirana Mandiri yang berada pada titik koordinat N: 10 51’ 37,66” dan E: 1160 

56’ 53,67”, pada titik koordinat N: 10 52’ 02,47” dan E: 1160 56’ 53,29” dan pada 

titik koordinat N: 10 52’ 21,85” dan E: 1160 56’ 51,27”. 

i. Terdapat kegiatan pemantauan Erosi dengan menggunakan metode Bak 

penampungan erosi erosi yang berada pada titik koordinat N: 10 51’ 04,27” dan E: 

1160 54’ 26,93”. 

j. Terdapat kegiatan pengelolaan Kawasan Lindung Kebun Benih yang ditatapkan 

pada petak BE.25 dan BF.25 seluas 196 Ha yang berada pada titik koordinat N: 10 

51’ 20,69” dan E: 1160 56’ 49,82”. 
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k. Terdapat kegiatan Perlindungan Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) yang 

ditempatkan dengan lokasi pada Petak BF.23 seluas 81 Ha yang berada pada titik 

koordinat N: 10 52’ 55,92” dan E: 1160 56’ 41,28”. 

l. Pemasangan plang himbauan dilarang melakukan kegiatan menebang pohon, 

membuka lahan, membakar, berburu dan menangkap satwa dilindungi yang di 

pasang antara lain pada titik koordinat N: 10 51’ 20,58” -  E 1160 56’ 49,75” dan N: 

10 52’ 55,92” - E: 1160 56’ 41,28”. 

m. Pemasangan plang himbauan Bahaya Kebakaran yang antara lain dilarang 

membuat api dan membuang puntung rokok, salah satunya berada pada titk 

koordinat N: 10 52’ 55,92” dan E: 1160 56’ 41,28”. dan pada titk koordinat N: 10 53’ 

30,12” dan E: 1160 56’ 09,74”. 

 

4. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 

5.1.1.a 

: Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Laporan Kegiatan Identifikasi Bahaya Keselamatan dan Penilaian 

Resiko Kerja Kesehatan Kerja (K3) di PBPH PT Aditya Kirana Mandiri.  Identifikasi 

bahaya meliputi jenis bahaya pada kegiatan Timber Cruising, Penebangan, Penyaradan, 

Kupas Kulit, Scalling, Muat Bongkar Log, Hauling,Perakitan Kayu, Workshop, 

WeldingGrinding, BUbut, Elektrician, Logistik serta Tukang Masak. 

PT Aditya Kirana Mandiri telah memiliki pedoman/ prosedur terkait Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dengan nomor PROD-02/ALL-07/A-01 yaitu Prosedur Sistem 

Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).   

Terdapat SOP penunjang lainnya sesuai daftar terdiri atas 5 judul, dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. P-FRM-K3-001 Identifikasi Bahaya, Pengendalian dan Penilaian Resiko K3; 

2. P-SOP-K3-001 Prosedur Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Resiko K3; 

3. P-SOP-K3-002 Prosedur Identifikasi Peraturan Perundang-undangan dan 

Persyaratan K3 Lainnya; 

4. P-SOP-K3-006 Prosedur Pengendalian Dokumen K3; 

5. SOP Kesehatan dan Keselamatan Kerja 2022 Lengkap. 

Terdapat personil yang ditunjuk untuk bertanggung jawab atas K3 melalui SK Direktur 

PT Aditya Kirana Mandiri No. 003/AKM/DIREKSI/II/2022 tanggal 28 Februari 2022.  SK 

ditanda tangani oleh Direktur PT Aditya Kirana Mandiri ; DJOHANSYA RAMLIE. 

Berdasarkan SK tersebut terlampir strukur organisasi K3 PBPH PT Aditya Kirana 

Mandiri, dengan susunan pengurus K3, sebagai berikut : 

• Ketua (Penanggung Jawab K3)  :  MAHFUR 

• Wakil Ketua                                       :  Supandi, S.Hut. 

• Koordinator Regu Kebakaran :  Lukas Hendrik 

• Koordinator Regu P3K               :  Nur, WP  
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• Koordinator Regu Evakuasi :  Aslim 

• Koordinator Regu Keamanan  :  Hari 

Terdapat Strutur Uniy Organisasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) PT Aditya 

Kirana Mandiri yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 28 Februari 2022 dan ditanda 

tangani oleh Direktur PT Aditya Kirana Mandiri ; DJOHANSYAH RAMLIE 

2. Verifier 

5.1.1.b 

: Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Laporan Kegiatan Identifikasi Bahaya Keselamatan dan Penilaian 

Resiko Kerja Kesehatan Kerja (K3) di PBPH PT Aditya Kirana Mandiri.  Identifikasi 

bahaya meliputi jenis bahaya pada kegiatan Timber Cruising, Penebangan, Penyaradan, 

Kupas Kulit, Scalling, Muat Bongkar Log, Hauling,Perakitan Kayu, Workshop, 

WeldingGrinding, BUbut, Elektrician, Logistik serta Tukang Masak.. 

PT Aditya Kirana Mandiri memiliki peralatan K3 berdasarkan keperluan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3).  Daftar dibuat oleh Kepala Logistis; Imron Dwi Cahyo dan disetujui 

oleh Manager Camp; MAHFUR.  

Adapun Daftar Inventarisasi Alat-Alat Pemadam Kebakaran periode bulan Januari 2022, 

terdiri: 

1) Alat Pemadam Api, terdiri: Apar, Baju Pemadam, Tangki Air, Selang air, Nozle, 

Mesin Pompa air serta Mobil Patroli. 

2) Alat Pelindung Diri, terdiri: Helm Rompi Sepatu Boot 

3) P3K, terdiri: Perban, Obat Tetes Mata, Alcohol, Paracetamol, Obat Merah, 

Hansaplas, Obat Sakit Kepala, Diare, Revanol Sarana lainnya. 

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 yang dilaksanakan dengan metode sampling 

di areal Basecamp KM. 51 PT Aditya Kirana Mandiri diantaranya: 

- Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan antara lain 

kantor, Mess karyawan, Dapur, Gudang bahan bakar, Ware house, Gudang spare 

part dan sebagainnya. (Tidak semuanya dalam kondisi siap pakai) 

- Tersedia APD berupa Helm, Kacamata las, Masker, Sarung tangan, Sepatu safety. 

Hasil pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD 

tersebut pada saat bekerja walaupun tidak seluruhnya menggunakan dengan baik. 

- Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dengan obat yang kurang memadai sesuai 

personil yang ada di lapamagan,  

- Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan kecelakaan. 

- Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor. 

3. Verifier 

5.1.1.c 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dapat diverifikasi bahwa PBPH PT Aditya Kirana Mandiri telah membuat Laporan Data 

kecelakaan kerja.  Terdapat arsip Laporan Kecelakaan Kerja periode bulan Januari 2022 

sampai dengan bulan Desember 2022. Berdasarkan hasil verifikasi Catatan Kecelakaan 

Kerja dapat diketahui tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja atau NIHIL. 
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Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk menekan tingkat kecelakaan kerja sesuai 

hasil wawancara dengan Bapak MAHFUR selaku Penanggung jawab dan personil yang 

telah ditunjuk sebagai penanggungjawab pelaksanaan K3 antara lain: 

1. Karyawan dihimbau selalu menggunakan APD pada saat bekerja terutama pada 

wilayah kerja yang potensial rawan kecelakaan. 

2. Berdo’a sebelum bekerja. 

3. Breefing pagi pada setiap bagian yang dilakukan setiaphari atau seminggu sekali. 

4. Pemasangan rambu rambu K3 terutama di workshop serta pada lokasi kerja 

dengan resiko tinggi 

5. Penggunaan alat komunikasi pada setiap unit kendaraan untuk mencegak 

terjadinya kecelakaan lalulintas. 

6. Pada lokasi kerja dengan resiko tinggi, dipasang rambu peringatan K3. 

7. Pemasangan rambu rambu bahaya pada titik titik rawan, misalnya rambu jalan. 

8. Apabila operator kendaraan mengantuk, diinstrukdikan untuk segera beristirahat 

sejenak di tempat yang aman. 

4. Verifier 

5.2.1 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tidak terdapat Serikat Pekerja di lingkungan karyawan PT Aditya Kirana Mandiri.  

Terdapat Surat Pernyataan Komitmen Direksi IUPHHK-HA PT Aditya Kirana Mandiri  

tentang Kebebasan Berserikat dan Berorganisasi. Surat pernyataan tersebut ditanda 

tangani di Jakarta pasa tanggal 28 Februari 2022 oleh Direktur Utama PT Aditya Kirana 

Mandiri; DJOHANSYAH RAMLIE. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Aditya Kirana Mandiri 

diperoleh informasi bahwa mayoritas mereka tidak mengetahui tentang adanya 

kebebasan berserikat dan berkumpul yang disebutkan dalam surat pernyataan tersebut, 

namun sejauh ini belum ada karyawan yang berkeinginan membentuk organisasi serikat 

pekerja dilingkungan mereka. 

5. Verifier 

5.2.2 

: Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Dapat diverifikasi terdapat Dokumen Peraturan Perusahaan PBPH PT Aditya Kirana 

Mandiri Tahun 2021 periode tahun 2021 – 2023 yang telah ditetapkan di Tanjung Redep 

tanggal 4 Desember 2020 dan ditandatangani oleh Direktur PT Aditya Kirana Mandiri 

(ADE FIRMANSYAH).   

Dokumen Peraturan Perusahaan telah disampaikan kepada Kepala Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Kabupaten Berau. 

Terdapat Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Berau Nomor: KEP.560/021.4.KSK2021 tanggal 12 Juli  2021 tentang Pengesahan 

Peraturan Perusahaan PT Aditya Kirana Mandiri  Tahun 2021-2023.  SK ditetapkan di 

Tanjung Redep pada tanggal 12 Juli 2021 oleh Kepala Dinas; Drs. ZULFAHMI, MPd.. NIP. 

19651012 199512 1 003. 
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Dokumen Peraturan Perusahaan PT Aditya Kirana Mandiri terdiri sebanyak 34 Pasal. 

6. Verifier 

5.2.3 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun. 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat daftar karyawan yang bekerja di lingkungan PBPH PT Aditya Kirana Mandiri 

periode Mei 2023 dengan jumlah karyawan sebanyak 64 (enam puluh empat) orang 

yang terdiri atas karyawan laki laki sebanyak 55 orang dan karyawan perempuan 

sebanyak 9 orang.   

Berdasarkan hasil verifikasi data serta hasil wawancara dengan Manajemen 

Representatif PT Aditya Kirana Mandiri; Bapak AGUNG, dapat dipastikan bahwa pada 

PBPH PT Aditya Kirana Mandiri tidak mempekerjakan satupun karyawan yang berusia 

dibawah 18 tahun. 

Karyawan termuda atas nama ALDIAN NUR ARIFIN dengan jabatan pembantu mekanik 

traktor yang lahir di Magetan Jawa Timur 13 Agustus 2003.  ALDIAN NUR ARIFIN masuk 

bekerja pada PBPH PT Aditya Kirana Mandiri Berau mulai pada tanggal 11 Januari 2023 

sebagai Pembantu mekanik traktor. Dengan demikian maka yang bersangkutan saat 

audit Reserteifikasi telah berusia 19 tahun 9 bulan dan pada saat mulai masuk kerja 

telah berusia 19 tahun 5 bulan. 

Terdapat copy identitas yang bersangkutan yang dapat diverifikasi. 
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6) l{ilaifthir Kineria PHL

llo. Inditator t{ilai ffinerin
lndi}dor

Hilai lkmdAnganl
Bobot lnaikator

llilei f,ineria
Hekimd fudiftator

1. 1.1 SEDANG 2 3

2. 1.2 SEDANG 2 3

3. 1.3 SEDANG 2 3

4. 1.4 BURUK 1 3

5. 1.5 SEDANG 2 3

6. 2.1 BAIK 3 3

7. 2.2 SEDANG 2 3

8. 2.3 SEDANG 2 3

L 2.4 SEDANG 2 3

10. 2.5 SEDANG 2 3

11. 2.6 SEDANG 2 3

12. 3.1 SEDANG 2 3

13. 3.2 BURUK 1 3

14. 3.3 BURUK 1 3

15. 3.4 SEDANG 2 3

16. 3.5 BURUK 1 3

17. 4.1 SEDANG 2 3

18_ 4.2 SEDANG 2 3

19. 4.3 SEDANG' 2 3

20. 4.4 SEDANG 2 3

21 4.5 SEDANG 2 3

JUMlAH 39 63

NILAI KINERJA TOTAL INDIKATOR PHL

.

39/63X lm % = 61,90 % (SEDAilG)

tlD Ar*nndr, 1o Juli2o23 
"

,Wr 
rrustindo Prima Karya
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